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Terlahir menyad | 5 
anak yang tak diinginkan 8) | 
membuat hidup seorang YA 
Ify bagai di neraka. 
Ibunya sama sekali tidak 
menganggapnya sebagai 
anak. Bahkan kakaknya 
pun memperlakukannya 
layak- nya seorang 


pembantu. 


Andai dia bisa memilih, lebih baik dia tak pernah 
dilahirkan ke dunia ini. Dari pada dia dilahirkan hanya 


untuk menjadi lahan kebencian. 


Sejak kecil dia tak pernah merasakan kasih sayang 


seorang ibu. Sementara sang ayah sudah meninggal 
A g7 a sebelum dia dilahirkan. Selama ini hanya Bik Tuti lah 
A ğ 


~ 


Dari sejak sekolah dasar sampai SMA, selalu Bik 


ng datang ke sekolah untuk mengambil rapot 


tak mau. 


Ify sangat iri pada kakaknya yang sangat disayangi 
sang ibu. Bahkan setiap ingin berangkat kerja, ibunya 


selalu mencium kening kakaknya itu. 


Sedangkan dia? Jangankan dicium. Diberi 
senyuman manis pun tak pernah. Malah yang dia lihat 


wajah ibunya mengeras penuh amarah saat menatapnya. 


Apa yang sebenarnya terjadi Ify sama sekali 
tak tahu. Tidak ada yang mau memberitahu apa alasan 
dibalik kebencian itu. Bik Tuti pun hanya bisa bersedih 
dan menangis saat dia menanyakan alasan sikap ibu dan 


kakaknya itu. 
"Mama berangkat dulu ya sayang" 
"Iya mama hati-hati ya" 


Devana tersenyum saat sang mama mengecup 
A 


keningnya. Liani pun mengangguk lalu melangkah 


anaknya yang satu itu dan langsung masuk ke “dalan” 


Ify menatap nanar kepergian mamanya. Pan... 
memanggil sang mama hanya untuk menyalami 
mamanya sebelum berangkat. Tapi apa yang dia dapat? 
Bahkan sekedar untuk menoleh padanya pun mamanya 
malas. Selalu seperti ini yang dia dapat selama bertahun- 


tahun. 


"Beresin tuh meja makan. Gue mau pergi dulu" 
ujar Devana tak berperasaan. Dia bahkan sengaja 
menyenggol lengan Ify hingga Ify terdorong ke 


samping. 


Ify hanya bisa menghela napas beratnya. Dia 


menatap kepergian kakaknya bersama laki-laki yang 


merupakan tunangan kakaknya itu. Lalu diapun kembali 


masuk untuk membereskan peralatan makan tadi. 
"a "Udah biar bibik aja non" 


ik Tuti berniat mengambil alih pekerjaan Ify. 


A Tea 
undi, ka y seraya tersenyum. 


1 TER) d- iba 
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"Ga papa, biar Ify aja bik" 


Ify membawa piring-piring kotor itu ke tempa 


< 
cucian lantas mencucinya. Setelah itu diapun melap, dan * A 


meletakkan piring itu di tempat semula. Tanpa disadari 


air mata luruh membasahi pipinya. 


kapan sih mama sama kak Devana bisa sayang 


sama aku?' 


Keinginannya dari dulu hanya satu, disayangi oleh 
keluarganya sendiri. Namun tampaknya itu sangat sulit 


sekali. 
"Maafin bibik ya non" 


Bik Tuti bisa melihat punggung Ify yang mulai 
bergetar. Dia kasihan dengan anak majikannya yang tak 
pernah mendapatkan kasih sayang dari ibunya sendiri. 


Namun dia tidak bisa berbuat apa-apa. 


Ify pikir dia tidak diinginkan hanya dalam 
a An Pp 

AU keluarganya saja. Namun siapa sangka setelah nanti dia 
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> menikah pun dia kembali merasa tak diinginkan. 


DA I-laki yang merupakan suaminya ternyata sama 
: sn rnah menginginkan dirinya. Bahkan dia 


RIA ea buruk. Dan yang lebih 


p 
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menyakitkannya lagi ternyata suaminya 


mereka? 


KKK 


Ifyra 


Sherly,, 
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yang biasa disapa Ify itu 


Sg DA kini sudah menginjak 
ML | 
z ARE A , . 
TER | usia delapan belas 
(ia 7 | A 
IT | f tahun. Dia terkenal 
E | 


rr || | sebagai gadis yang 
riang meskipun pada 
kenyataannya dia banyak menyimpan luka di hatinya. 
Kini dia merupakan mahasiswa baru di salah satu 


Universitas ternama yang ada di Kalimantan Selatan. 


Ify merupakan gadis yang cukup cantik meskipun 
dia tidak suka berdandan. Dalam kesehariannya dia 
hanya memakai bedak bayi dan lip balm. Sangat 


sederhana untuk ukuran seorang perempuan. Berbeda 


A Ya dengan kakaknya yang malah suka berdandan. 

. 4 “8 Y A ; 

a w "Non ke depan sana. Masa di dalam terus" 
DA A 

ah Bi, nanti mama marah" 


erupakan hari pernikahan kakaknya Ify, 
ur Kunjung keluar dari dapur. Dia 


hidangan para tamu. 


v 
Di hari yang bahagia untuk kakaknya itu, maña 
dan kakaknya sama sekali tidak mempedulikannya..— 1” 


Selalu seperti itu. 


Saat mama dan kakaknya ada acara, dia tak pernah 
dilibatkan. Bahkan dia sering disuruh berdiam diri di 
kamar saja hingga tamu mereka pulang. Ketika di suruh 
keluar pun, sering kali dia hanya disuruh membuatkan 


minuman untuk teman-teman kakaknya. 


Ify benar-benar tak dianggap di keluarganya 
sendiri. Tak ada fotonya sama sekali dalam foto 


keluarga. 


"Sudah sana non. Non pun pantas berada di sana. 


Bukan cuma di dalam sama mbok" 


"Apa sih alasannya mama sama kak Deva benci 


an sama aku bik? Aku ini anak mama kan bik?" 


.. Tanya Ify lirih. 


fy mulai berpikiran kalau dia bukan bagian dari 


a ini. Makanya mama dan kakaknya tak pernah 


dilahirkan" 


Bik Tuti langsung memeluk Ify yang Endah aa 1Y 
menangis. Dia bisa merasakan kesedihan yang Ify alami. 
Biar bagaimanapun nona mudanya itu tak tau apa-apa. 


Rasanya tak adil kalau dia harus diperlakukan seperti ini. 
"Lalu kenapa mereka benci aku bik? Kenapa?" 


"Selama delapan belas tahun lebih aku ga pernah 
mendapatkan perhatian dari mama. Mama selalu aja 
benci sama aku. Begitu juga kak Deva. Apa yang 


sebenarnya terjadi bik?" 


Kadang ada saat dimana Ify tak bisa menahan luka 


hatinya lagi. Dia perlu meluapkannya seperti ini. 


Terlalu lama menahan derita kesakitan karena tak 
diinginkan oleh keluarganya sendiri membuat Ify merasa 


NG sakit bala Kalau bisa dia lebih baik mati dari pada harus 


> 


da tanpa dia tahu apa salahnya. 


Hanya kata itu yang dapat Bik Tuti ucap) 
tidak mungkin memberitahu yang sebenarnya karen: 


pastinya nona mudanya itu akan jauh lebih sedih lgi.” 
"Ifyra.." 


Ify buru-buru menghapus air matanya dan 
melepaskan diri dari pelukan Bik Tuti. Dia menolehkan 


pandangannya ke arah orang yang memanggilnya. 


Keningnya mengkerut bingung melihat laki-laki 
yang mulai hari ini sudah resmi menjadi suami kakaknya 


itu menghampirinya. 
"Iya kenapa kak?" 
"Ayo ke depan. Kita foto sama-sama" 
"Ga usah kak, aku di sini aja" 


Ify menolak ecara halus ajakan Bagas, kakak 
| iparnya itu Mama dan kakaknya pasti tidak akan senang 
AN Kh YA jika dia muncul di sana. Jadi lebih baik dia di dalam saja 

T 1 bantu Bik Tuti. 
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Bagas. 
"Nanti mama marah kak" 


Ify tahu Bagas itu orangnya sangat baik. 
Beruntung kakaknya mendapatkan suami sebaik 
Bagas. Bagas bahkan tak pernah memandang dirinya 
dengan sebelah mata meskipun orang tua dan kakaknya 


sendiri tak menyukainya. 


"Ga akan. Itu biar jadi urusan aku" sahut Bagas. 
Dia pun membawa Ify keluar dari persembunyiannya 
menuju pelaminan. Di sana ada Devana, dan orang tua 


mereka. 


Ify bisa melihat Devana melototkan matanya pada 


Bagas saat melihat suaminya itu datang bersamanya. Ify 


bisa merasakan tatapan tajam dari kakaknya itu. Dia bisa 
yg Ya tahu kalau sang kakak tak pernah menginginkan 
si YG kehadirannya di sini. 


Da 
"Aku kembali ke dalam aja kak" 


- usah, kamu disini aja" sahut Bagas saat Ify 


ihat tatapan sang kakak. 
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"Kamu ngapain bawa dia kesini sih “GG 


Devana pada Bagas. 


"Apa salahnya? Dia adik kamu kan? Masa dja 


dalam aja" 


Bagas bisa tahu kalau ada perang dingin antara 
perempuan yang sudah menjadi istrinya itu dengan sang 
adik. Dan dia ingin menyatukan mereka kembali. Dia 


berharap Devana dan Ifyra bisa rukun. 


Devana melengos malas. Dia pasrah saja dengan 
apa yang dilakukan Bagas. Dia tidak mungkin merusak 
hari bahagianya hanya karena kehadiran Ify. 


Ify menundukkan wajahnya ketika matanya 
bertatapan dengan sang mama dan kakaknya. 
Perasaannya menjadi kian tak enak. Dia hanya bisa 
berdoa semoga mama dan kakaknya tidak marah 


padanya. 


Setelah selesai berfoto bersama seperti apa kata 
A 
m Bagas, Ifypun kembali ke tempatnya semula. Dia cukup 


tahu diri agar tidak semakin memicu kebencian sang 


kembali ke dapur setelah dia selesai menata AA, 


| an | ZA 2 
dan minuman itu di atas meja. 


Tak lama kemudian mamanya datang dan 
langsung duduk di salah satu kursi di sana. Kemudian 
diikuti oleh kakak dan kakak iparnya itu. Mereka pun 


memulai sarapan tanpa Ify. 


Ify bersandar di dinding pembatas antara ruang 
makan dan dapur. Dia tersenyum saat melihat mamanya 


memakan nasi goreng buatannya dengan lahap. 


Hanya melihat mamanya memakan masakannya 
saja membuatnya merasa senang. Apalagi kalau 
seandainya sang mama menyayanginya seperti kakaknya 
mungkin dia akan lebih senang lagi. Tak pernah ada 


anak yang ingin dilahirkan tanpa kasih sayang orang tua. 


"Ify kok ga ikut sarapan bareng sih?" 


Iya 
“H i Ly menghapus air matanya. Dia masih bisa 


kok dia ga sarapan bareng kita?" 
"Dia ga pernah sarapan sama kami yang" 
"Kenapa?" 


"Ga tau" bohong Devana. Padahal nyatanya 


mereka yang tak sudi satu meja makan dengan Ify. 


"Yaudah biar aku yang ajak dia sarapan bareng" 


kata Bagas lagi. 


Bagas berdiri dari tempat duduknya dan 
menghampiri Ify. Dia sempat berdebat kecil sebelum 


akhirnya Ify mau ikut bersamanya ke meja makan. 


Ify dengan ragu duduk di salah satu kursi yang ada 
di sana. Dia menatap mama dan kakaknya bergantian. 
Wajah mereka nampak sekali menunjukkan 


ketidaksukaan padanya. 


"Mama udah kenyang, mama pergi dulu Deva" 


mengangkat wajahnya saat mendengar suara 
S beradu dengan piring. Matanya 


an uang makan dan berlalu menuju kamarnya. 


karena dia ikut duduk bersama di satu meja enga 
mereka. tu 
A 
"Aku juga udah kenyang" 
Devana juga melakukan hal yang sama. 
Meninggalkan meja makan meskipun isi piringnya 
belum tandas. Hanya Bagas yang masih bertahan di 


sana. 


Ingin sekali rasanya Ify menangis di tempatnya 
karena melihat kelakuan mama dan kakaknya itu. 
Namun dia masih mencoba bersabar. Dia yakin suatu 
saat nanti sang mama dan kakaknya akan berubah 


sayang padanya. 


"Lain kali kak Bagas ga perlu ajak aku makan 
bareng lagi. Aku ga papa kok makan sendiri kak. Aku 


cuma ga mau mama sama kak Deva marah" 


Ify memundurkan kursinya lantas meninggalkan 


KA A 
terus? Kamu suka sama dia HAH? Kenapa g i; aja.ak | 
ae 


yang kamu nikahin?" TIM 


Ify kian merasa sedih saat melewati kamar 
kakaknya. Dia tak sengaja mendengar Devana 
bertengkar dengan sang suami. Pertengkaran itu terjadi 
hanya karena kakak iparnya itu mengajaknya makan 


bersama. 


"Kamu ngomong apaan sih Dev? Dia itu adik 
kamu, ga seharusnya kamu memperlakukan dia kayak 


gitu." 
"Dia bukan adik aku!" 


"Aku tau kamu ga pernah suka sama Ify. Tapi ga 


seharusnya kamu ga ngakuin dia seperti ini" 


"Sudahlah, aku malas debat sama kamu" 


A 
Al YA 

AN 

Th Li A Devana  menyenggol lengan Bagas dan 


Feninggalkannya. Namun matanya menyipit saat 


a ada Ify di depan kamarnya. 


mea Gara-gara lo, gue berantem sama 
aa 1 


D 
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"Aku ga pernah ada niat kayak gitu kak" 


"Alah basi!" 
Megi. 
“ 


Ai. 
"Lo sengaja kan bikin Bagas mihak ke lo? Lovmau - ss 


coba nyari sekutu gitu?" 


"Enggak kak, kakak salah paham. Aku ga pernah 
minta kak Bagas ngelakuin itu" 


"Udahlah. Gue muak sama lo!" 


Devana menyenggol bahu Ify seperti apa yang dia 
lakukan pada Bagas. Lalu diapun pergi meninggalkan 


Ify yang menatapnya nanar. 


KKK 


NE Ify persi SjAT AA 
SND) — berangkat ke ka PA e Pi | 
| AN 


- 
Y 


NY) Dia ingin menyalami me. N 

“2 $ P mama, namun mamanya 
tampak tak peduli. Akhirnya 
dengan langkah gontai 
diapun meninggalkan 
rumahnya. 

sil Dia memang tinggal 


di rumah keluarga sendiri, tapi entah kenapa rasanya 
sangat asing. Apalagi tidak ada yang menginginkan 


kehadirannya di sini selain Bik Tuti. 


Ify menaiki motor maticnya dan menjalankan 


menuju kampusnya. Dia mencoba mengulas senyum di 


bibirnya. Cukup di rumah saja dia bermasalah. Jangan 
sampai dia bawa ke kampus. Dia tidak ingin orang-orang 


, kau kalau dia tidak bahagia. 


si berjalan cepat menuju kelasnya. Dia sudah 


D r terlambat masuk kelas dosen yang 
AAN cm, 

pe AN La 

Nara 

Dy 


- 


terkenal killer. Namun karena tak hati-hati di dia : 


menabrak seseorang. 


< 

Ify mendongakkan kepalanya dan menatap orang” i 
yang dia tabrak. Dia terpesona untuk sesaat ketika SAY 4 
matanya bertatapan dengan laki-laki itu. Namun dia 


buru-buru menggelengkan kepalanya. 


"Maaf, saya ga sengaja" lirih Ify pelan. Namun 
laki-laki itu tak menanggapi ucapannya. Dia berlalu 


begitu saja meninggalkan Ify. 


"Ganteng-ganteng tapi sayang cuek banget" 
gumam Ify. Diapun menepuk jidatnya pelan saat teringat 
kalau dia pasti sudah telat. Langsung saja dia 


mempercepat langkahnya menuju kelas. 


Ify bisa menghela napas lega saat tak menemukan 


keberadaan dosennya di dalam kelas. Diapun langsung 


menuju ke arah kursi yang masih kosong. 


"Dosennya kemana?" 
YA 


masuk. 


Ei. 
"Syukurdeh, berarti gue ga jadi telat" kata Ify yang j 1Y A 
KKK N 
Ify memasuki rumahnya sepulang dari kampus. 
Rumahnya selalu sepi karena seluruh penghuninya 


masih belum pulang. Hanya ada Bik Tuti yang 
menyambut kedatangan Ify. 


"Non udah pulang? Mau makan siang sekarang 
apa gimana non?" 

"Nanti aja bik. Sekarang aku mau ke kamar dulu" 

"Yaudah kalau gitu" sahut mbok Tuti lagi. Diapun 


hanya bisa melihat kepergian Ify menuju kamarnya. Dia 


sangat kasihan pada anak majikannya itu. 


"Andai ada yang bisa bibik bantu buat non. Bibik 
akap ngelakuin itu agar non bisa bahagia" gumam Bik 
n. T yti pelan. 


$ fy menghempaskan dirinya di atas kasur. Dia 
<m ja il sebuah figura yang berisi foto mama dan 


NN 


Ca P, pe 
Ai orang adi ruang tamu rumahnya. Diapun semakin 


>x IN 


teringat kalau dia tak pernah dianggap kehadirannya. 


& , 
"Kenapa sih mama benci banget sama aku? Apa" i # IN 
salah aku ma? Apa aku ini beneran anak mama?" SAY 
Ify mengelus wajah mamanya di foto yang tampak 


masih sangat cantik. Lalu dia pun menggerakkan 


tangannya menuju wajah sang kakak. 


"Apa salah aku kak? Kenapa kak Deva ga pernah 


mau nganggap aku sebagai adik?" 
Ify membawa figura itu ke dadanya. Dia menangis 
karena rasa sesak di hatinya. 


Kak 
Ify keluar dari kamarnya saat hari mulai malam. 


Sehabis menangis tadi tanpa sadar dia tertidur sambil 


memeluk foto mama dan kakaknya. Namun dia 


mengernyitkan keningnya saat mendengar ada suara 


| melangkahkan kakinya untuk lebih dekat. Matanya 


4 A saat tak sengaja mendengar obrolan mereka. 
A, dangan saya kesini mau melamar anak 


"Anak saya?" 


v 
laki tua berusia sekitar empat puluh tahunan Y ingin 


melamar anaknya. Diapun saling tatap dengan Devana TAI | 


"Anak saya baru aja menikah pak" jawab Liani 


seraya menunjuk Devana dan Bagas. 


"Maksud saya, saya ingin melamar anak Anda 


yang bernama Ify" jawab laki-laki itu seraya tersenyum. 


"Oh Ify" sahut Lian. Dia sempat terkejut 


karenanya. Namun tiba-tiba Devana membisikinya. 


"Terima aja ma. Kan lumayan Ify ga bakalan 
tinggal disini lagi nanti" bisik Devana pelan di telinga 
Liani. Liani pun tampak memikirkan ucapan anaknya 
itu. Dia memang sudah muak melihat wajah memelas Ify 


selama ini. 


"Anda serius mau melamar anak saya?" Tanya 


B2 memastikan. 


- serius. Sangat serius bahkan bu" jawab laki- 
lagi. "Berapapun mahar yang minta saya akan 
1 stambah laki-laki itu lagi. Devana yang memang 
— 


TAN 


Sg olongnatt T saja tergiur dengan tawaran itu. 


FP 


—& 
Dia semakin mendesak mamanya untuk meneri 


lamaran itu. 
"Deva kamu ga kasihan apa sama Ify?" 


"Ngapain mesti kasihan sama dia? Engga banget" 


sahut Devana tak acuh. 


"Baiklah, saya terima lamaran Anda untuk Ify" 


jawab Liani yang membuat Devana tersenyum senang. 
"Ini beneran kan bu?" 
"Iya saya serius" 


Ify menggelengkan kepalanya karena tak 
menyangka mamanya akan melakukan hal ini. Mamanya 
sama sekali tidak menanyakannya lebih dulu padanya. 
Dengan mudahnya sang mama menerima lamaran laki- 


laki tua yang bahkan lebih pantas menjadi ayahnya itu. 


Ify berbalik masuk ke kamarnya lagi. Dia 


NP y.,, menangis sepuasnya di sana. Dia benar-benar tak 


| 4 (gf menyangka sang mama tega padanya. 
Len 


“Ty masih belum ingin menikah, dia ingin 


dibuka. Di sana mama dan kakaknya berdiri di ambang 


pintu dengan tangan berkacak di dada. “/ 


7 
"Lo kayaknya udah tau ya? So, siapin diri lo 1Y 
Pernikahan lo akan dilangsungkan dua minggu lagi" kata 


Devana seraya tersenyum sinis. 


"Aku ga mau ma, kak. Aku ga mau nikah sama 
laki-laki itu. Dia bahkan lebih pantas jadi ayah dari pada 


suami aku" lirih Ify masih berderai air mata. 

"Kami ga mau tau. Pokoknya lo harus nikah sama 
dia" 

Ify melangkahkan kakinya menghampiri mama 


dan kakaknya itu. Sehingga kini dia sudah berada di 


depan keduanya. 


"Kenapa sih mama sama kak Deva benci sama 


aku? Kenapa kalian tega ngelakuin ini sama aku? 
[A S'u ma? Kenapa kak? Apa salah aku? Aku ini anak 
YG ina juga. Tapi kenapa mama ga pernah sayang sama 


mendapatkan jawaban atas pertanyaan itu sehingga di 


bisa memperbaikinya jika dia bersalah. U/ 


"Kamu mau tau apa alasannya kami benci sama vå 


kamu?" Tanya Liani yang langsung diangguki Ify. 


"Semua itu ga lebih karena kamu hanyalah anak 
haram. Kamu bukan anak suami saya. Kamu hanyalah 
anak dari perampok yang sudah memperkosa saya. Asal 
kamu tahu itu!" Tunjuk Liani di depan wajah Ify. Air 
matanya turun membasahi pipinya karena teringat lagi 


masa lalu kelam itu. 


"Apa? Itu ga mungkin kan ma? Mama bohong 
kan? Mama bilang kayak gitu cuma karena mama benci 
aku kan?" Tanya Ify tak percaya. Tidak, dia tidak 
mungkin anak hasil perkosaan. Dia luruh berlulut 


dihadapan sang mama. 


Ya "KAMU ITU ANAK HARAM, GARA-GARA 
h Ya KAMU SUAMI SAYA MENINGGAL. GARA-GARA 

7 AYAH KAMU SAYA HARUS MENANGGUNG 
PENDERITAAN SAYA!" Teriak Liani di 


W pay 


telah itupun dia langsung mendorong 


pergi meninggalkan Ify. 


“Ga, itu ga mungkin. Aku pasti anak papa i juga" 
lirih Ify seraya menggelengkan kepalanya. Dia terduduk- 1Y 


di depan pintu kamarnya seraya menutup telinganya. 


"Apa yang ga mungkin? Itu kenyataannya. Kenapa 
selama ini kami benci sama lo? kenapa mama ga pernah 
memperlakukan lo sebagai anak? Karena kehadiran lo 
sama sekali ga diharapkan? Kehadiran lo hanyalah 


bencana buat keluarga ini!" 
"ENGGAKKKK teriak Ify. 


Ify semakin menutup telinganya tak ingin 
mendengar apapun lagi. Namun Devana sepertinya 
sengaja mengatakan hal-hal yang semakin membuat hati 


Ify sakit. 


"Sekarang lo udah tau kan kenapa kita benci 

banget sama lo? Bahkan melihat wajah lo aja kita ga 
A 

sudi. Lo itu hanya akan mengingatkan mama pada 


Aa 
kejadian buruk yang menimpa dia!" 


.. . . . . . . — | 
diinginkan di rumah ini. Karena kehadirannya da 


tak pernah diharapkan. 


< 
Ibu mana yang ingin mempunyai anak dari basil" A 
7 


perkosaan? Nyatanya tidak ada. Dan sangat wajar TIM 


-Ñ 
2 Da 
yr N | N 

selama ini mamanya membencinya. Karena dia adalah 


bagian masa lalu yang kelam. 


Namun dia pun tidak pernah berharap dilahirkan 
sebagai anak harap. Dia tidak pernah tau kalau dia anak 
hasil perkosaan. Kalau dia tahu dan bisa memilih lebih 


baik dia mati saja. 


Devana meninggalkan Ify yang masih terisak 
sendirian. Lalu kemudian Bik Tuti yang memang sudah 


mendengar suara keributan datang menghampiri Ify. 


"Kenapa aku harus hadir di dunia ini bik? Kenapa 
aku ga mati aja?" Ify menangis meraung. Bik Tuti 
bahkan ikut menangis dan memeluk Ify erat. 


"Non ga boleh bicara gitu" 


ya 
“»,"Aku ga pernah minta dilahirkan sebagai anak 


aku ga mati aja bik?" | 
Bik Tuti bisa merasakan kesedihan yang Hy 'alami. 
Dia hanya bisa menyabari anak majikannya Ya agar W 
mengingat Tuhan. 
"Istighfar non, istighfar" 


KKK 


Menikah? 


Ify rasanya sudah, z 
terlalu lelah menangis?” AN a 
meskipun dia menangis 
sampai air matanya habis 
sekalipun takdir tak bisa 
dirubah. Dia tetaplah anak 
haram dari hasil 


pemerkosaan. 


Mama dan kakaknya 
tetap tak akan menerima kehadirannya apapun cara-nya. 
Karena dirinya hanya akan membuat mereka bersedih 


dan kembali mengingat peristiwa yang dulu. 
"Non yakin mau ngelakuin ini?" 


Ify menoleh ke arah pengasuhnya sejak dari kecil 


itu. Lalu dia mengangguk pelan. 


-s A. y Alya bik. Aku udah yakin. Siapa tahu aja dengan 


aku i figelakuin i ini mama ga bakalan sedih lagi. Mama ga 


"Non yang sabar ya" kata bik Tuti < 
membawa Ify ke dalam pelukannya. Air mata I VI ng 
tanpa bisa ditahan akhirnya luruh juga. A | 
pipinya yang sudah dipoles make up. “Pp 


Tepat hari ini Ify akan melaksanakan akad Pn... 
dengan laki-laki itu. Dia melakukan ini semua semata- 
mata hanya untuk sang mama. Agar mamanya itu bisa 


tenang tanpa melihat wajahnya lagi. 


Ify menghapus air matanya. Dia sudah mencoba 
ikhlas melakukan hal ini. Toh apapun yang terjadi nanti 
yang penting mamanya tak akan mengingat kejadian 


yang dulu lagi saat melihat wajahnya. 


Ify keluar dari kamar dibimbing Bik Tuti. Mereka 
menuju ke bawah dimana akad nikah akan diadakan. Ya, 
mereka hanya mengadakan acara sederhana dan 
mengundang beberapa orang saja. Sangat berbeda 


dengan resepsi pernikahan Devana. 


A Ify disuruh duduk di tempat mempelai berhadapan 
lihgsung dengan penghulu. Dia sekuat tenaga berusaha 


an air matanya. 


suaminya maju" kata penghulu itu. 


sampingnya. 
"Sudah siap semuanya?" 


Ify mengangkat wajahnya dan menoleh ke 
samping. Betapa terkejutnya dia saat menemukan bukan 
laki-laki tua itu yang akan menjabat tangan penghulu. 
Melainkan seorang laki-laki muda yang bahkan sangat 
tampan. Ify memperkirakan umurnya lebih tua beberapa 
tahun darinya karena wajahnya yang tampak dewasa. 
Namun rasanya Ify pernah melihat laki-laki itu. Tapi di 


mana pikirnya. 


Begitu juga dengan Devana dan Liani yang saling 


pandang karena terkejut. Mereka tak menduga hal ini. 


ATA Karena yang mereka kira suami Ify adalah yang datang 
aj , La mejangar pada malam itu. 

“Mereka tidak bisa berbuat apa-apa karena ijab 
h selesai dilangsungkan. Bahkan saksi sudah 


ngat: ah yang itu artinya Ify dan laki-laki itu 


7 | A 
pun menghampiri laki-laki yang datang melamar Waktu IN 
aiii P 4 


itu untuk meminta penjelasan. SAY 


"Ini apa maksudnya? Kenapa yang menjadi 


mempelai bukan Anda?" 


"Maaf sebelumnya bu. Saya memang datang 
melamar putri Anda, tapi bukan untuk saya. Melainkan 
untuk pak Rio" sahut laki-laki itu seraya menunjuk laki- 


laki yang telah sah menjadi suami Ify. 


Ify meraih tangan laki-laki yang telah sah menjadi 
suaminya itu sesuai arahan dari penghulu. Lalu laki-laki 
itupun juga mencium keningnya tanda mereka sudah sah 


menjadi suami istri. 


Ify hanya berharap pernikahannya ini akan 


menjadi ladang kebahagian untuknya. Semoga saja 


Kak 
YA 


ya Ify menatap mama dan kakaknya itu. Mulai hari 
juga dia akan ikut suaminya. Ify baru ingat kalau 


Pp mer D suaminya sekarang adalah laki-laki yang 


' a Ng, 


Na 


brak di kampus. Dia tak tahu 
L 


bagaimana ceritanya hingga laki-laki ini bisa 


laki-laki tua itu yang menikahinya. 
"Sudah semuanya?" 
"Sudah mas" 


Ify membiasakan memanggil mas pada suaminya 
karena usianya yang memang lebih tua. Apalagi tak 


sopan jika memanggil suami dengan nama saja. 


"Ify pergi dulu ma, kak" pamit Ify pada mama dan 
kakaknya. Namun keduanya hanya berdehem malas. 
Beda halnya dengan kakak iparnya yang bersikap ramah 
padanya. 


"Jaga diri baik-baik ya Fy. Kalau ada apa-apa 
jangan sungkan menghubungi kami" kata Bagas yang 


diangguki Ify. 
"Iya makasih kak" 


y Alfy pergi ya bik" pamit Ify pada bik Tuti. Dia pun 


| emeluk dan berterima kasih pada pengasuhnya sejak 


diri non baik-baik. Semoga non bisa bahagia ah: | CN 


E 


Tuti yang diamini Ify. A h 


Ify masuk ke dalam mobil Rio, laki-laki yang- 1Y 
sudah sah menjadi suaminya itu. Lalu Rio pun mulai 
menjalankan mobilnya meninggalkan kediaman Ify 


selama delapan belas tahun ini. 


Ify melirik Rio yang sedang asik menyetir dengan 
ekor matanya. Laki-laki itu benar-benar tampan dengan 
wajah bagaikan dewa Yunani. Alisnya tampak tebal 
dengan mata yang terlihat tajam, hidungnya pun cukup 
mancung, dan jangan lupakan rahangnya yang terlihat 


sangat kokoh. 


Ify buru-buru mengalihkan pandangannya saat 
laki-laki itu menoleh ke arahnya. Dia berpura-pura 


melihat jalanan yang ada di sampingnya. 


Ify rasanya masih tak percaya kalau kini dia sudah 
menikah. Bahkan dia sama sekali tidak mengenal sang 
sami. Mereka pernah satu kali bertemu di kampus. 
It 


< me a nan mulai berpikir siapa suaminya ini 


5 Nia - 


dalam keadaan tak sengaja karena Ify 


N 


R. 


ta 


malam pertama mereka. 


(YA 


menjadi istri. 


< 
Ify mengedarkan pandangannya saat mobil" A 
7 


memasuki sebuah pekarangan rumah. Lalu Riopun vå 


memarkirkan mobilnya di garasi. Mereka sama-sama 


keluar dari mobil itu. 


Ify memasuki rumah yang ternyata milik suaminya 
itu. Dia mengikuti saja langkah kaki Rio yang 
membawanya menuju sebuah kamar. Lalu Rio 


meletakkan barang-barang Ify di kamar itu. 


"Kamu bisa istirahat dulu" kata Rio yang 


diangguki Ify. Setelah itupun dia keluar dari kamar itu. 
"Iya mas" 


Ify memandangi dekorasi kamar itu yang terlihat 
nyaman. Dia pun duduk di tepi tempat tidur. Mendadak 
rasa gugup menghampirinya karena mengingat hari ini 


adalah hari pernikahannya. Otomatis malam nanti adalah 


Fa 
. 


. . . . . .. r — 
suaminya. Dan sebagai istri dia wajib mela 


suami. 


ç | PX 

Ify membuka isi kopernya dan menatanya 1 m Ee 
"i | 

dalam lemari. Keningnya berkerut bingung saat melihat / AS 


lemari itu yang sama sekali tak berisi pakaian. Lalu 
dimana pakaian Rio pikirnya? Namun dia berusaha tak 
terlalu memikirkan hal itu. Dia melanjutkan menata 


pakaiannya hingga selesai. 


Hari sudah mulai sore saat Ify selesai berbenah 
barang-barangnya. Dia pun memutuskan untuk mandi 


agar badannya terasa segar kembali. 


Kesedihan Ify tentang kenyataan kalau dia adalah 
anak yang tak diinginkan sesaat terlupakan. Mulai saat 
ini mama dan kakaknya pasti senang karena tak akan 


melihat wajahnya lagi. 


Kesadaran tiba-tiba merasuki Ify. Tentang 

¿7a bagaimana jika Rio suaminya tahu hal ini. Mereka 
| “8 ` baħkan menikah tak saling kenal sebelumnya. Dia tidak 
AN tahu apapun tentang Rio. Dia bahkan tahu nama 
S ya itu saat akad nikah berlangsung tadi. 
A ‘Se Da Rp? Apakah juga sama tidak tahu apapun 


Ng Ntentangnya g 
$ in 3 J 
A ' a - 
a a 
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MA 
> Di 


api Kenapa dia bisa tiba-tiba melamarnya 


N 


seperti itu? Apalagi melamarnya Bela A pera 


seperti ini? 


Bahkan tidak ada keluarga Rio yang datang, sat” 
pernikahan mereka. Rio hanya ditemani oleh laki-laki 
waktu itu. Jadi siapa sebenarnya Rio? Kenapa dia 
tampak misterius seperti itu? Apa sebenarnya yang 


sedang terjadi? 


Ify keluar dari kamar mandi dan ternyata Rio 
masih tak terlihat di dalam kamar. Diapun lalu menuju 
lemari untuk mengambil pakaian. Saat Ify akan 


memakai pakaiannya tiba-tiba saja pintu kamar di buka. 


"Nih aku bawain makan malam buat kamu. Kamu 


ga perlu masak buat makan malam" 


Rio meletakkan sebuah kresek berisi sekotak 
makanan untuk Ify di atas meja. Lantas dia berbalik 


untuk keluar dari kamar. 


a” mau kemana?" 


Y 
Ya YA 


v/e k memberanikan diri bertanya saat Rio telihat 


selesai besok" 


"Mas emangnya kerja apa?" 
Ify jadi semakin ingin mengenal laki-laki ini” Á W“ 


Karena mereka pun sudah menikah. Aneh rasanya kalau 


suami istri tak mengenal satu sama lain. 


"Arsitek" jawab Rio singkat. Setelah itupun dia 
langsung keluar dari kamar. Ify pun hanya 


menganggukan kepalanya saja. 


Pantas saja waktu itu Ify sempat bertabrakan 
dengan Rio. Dimana saat dia meminta maaf Rio tak 
meladeninya dan menggeluyur pergi ke arah gedung 
baru yang akan dibangun di kampusnya. Rupanya 


perkiraannya salah. Dia pikir Rio merupakan salah satu 


dosen di kampusnya. 
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Li 
A 
Ify terbangun dari, — 
tidurnya saat jam akie A ag 
menunjukkan pukul N 
enam pagi. Dia pun 
mendudukkan dirinya 
dan keningnya 
mengkerut bingung saat 
menyadari kalau ternyata 


Rio tak ada di 


sebelahnya. Tempat tidur di sampingnya itu kosong dan 
masih terlihat rapi. Pertanda kalau semalaman tidak ada 


yang menempatinya. 


Semalam dia terlalu lelah dan langsung tidur. 


Makanya dia tidak tahu Rio ke kamar atau tidak. Diapun 


memutuskan untuk mencuci muka dan menggosok 


R ( Ya giginya terlebih dahulu. Lalu setelah itu barulah dia 
=w g "kelah dari kamar untuk menghampiri Rio. Siapa tahu 


| Yu rs 
saja Rio tertidur di ruang kerja karena terlalu sibuk 


meskipun bajunya sudah berganti. Ifypun tak bernia 
TA « 

untuk mengganggu. Dia memutuskan untuk pergi A 

TA 


dapur dan memasak sarapan untuk mereka. 


Ify tersenyum saat melihat isi kulkas yang penuh 
dengan makanan. Diapun mengambil ayam dan sayuran 
untuk di masak. Setelah itu dia memulai ritual masaknya 


dengan mencuci beras terlebih dahulu. 


Ify tak merasa kesulitan untuk mencari bahan- 
bahan dan perlengkapan untuk memasak. Karena 
semuanya Sudah tertata rapi. Untuk ukuran seorang laki- 
laki yang tinggal sendirian Ify merasa rumah ini cukup 
bersih dan rapi. Apalagi mengingat kulkas yang berisi 


penuh bahan makanan. 


Setelah hampir satu jam berkutat dengan 


masakannya, akhirnya kini makanan itu sudah siap di 


atas meja makan. Dia tidak tahu makanan kesukaan Rio 


apa. Makanya dia hanya memasak nasi putih dengan 


am goreng ditambah dengan tumisan capcay. 


A 4 i y 
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Kamu sarapan aja. Aku bisa nanti" jaw 


acuh yang membuat Ify terdiam. Tak menyangka denga 
jawaban cuek Rio seperti saat mereka pertama kali, 
DA 


bertemu. 
"Tapi aku sudah masak mas 
sudah melangkahkan kakinya pun 


Rio yang 
berbalik menghadap Ify. Ditatapnya wajah Ify dengan 


tajam. 
"Aku bilang nanti ya nanti. Lagian kamu ga perlu 


repot-repot buat masakin aku. Aku bisa masak atau beli 


sendiri!" 
"Sekarang ini aku istri kamu mas, nyiapin kamu 


makanan udah jadi tugas aku juga 
"AKU BILANG GA PERLU, YA GAK PERLU!" 


bentak Rio yang membuat Ify terjengkit kaget 
Ify memejamkan matanya karena takut. Dia tak 


W 


p 
LA menyangka kalau Rio akan membentaknya seperti ini. 
Dil 


Padahal niatnya pun hanya untuk mengajak suaminya itu 


silahkan masak untuk diri kamu sendiri 


FEA A . . . 
ngut E Ku bisa ngurus diri aku sendiri 
At } E 


. 2 . 
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D 


(YA 


kehidupan aku." 


ge 
"Kamar yang kamu tempati sekarang iiy Titi 4 
kamu. Kamu ga boleh masuk ke kamar dan maig kerja. 17 A` 
N4 
aku. Ngerti kamu?" A 


"Tapi kenapa gitu? Bukannya kita suami istri?" 

"Suami istri?" 

Rio tertawa sumbang karenanya. Lalu dia menatap 
Ify dengan sinis. 


"Kamu pikir kenapa aku mau nikahin kamu? Aku 
cinta sama kamu gitu? Mimpi! Kamu sama sekali bukan 


tipe aku. Dan asal kamu tau aku sudah punya tunangan" 


"Te...rus kenapa mas nikahin aku kalau ternyata 
mas sudah punya tunangan? Kenapa?" Tanya Ify 


menuntut penjelasan. 


Ify tak menyadari kalau air mata sudah membasahi 


, 8 pipinya. Katakanlah dia terlalu naif berharap Rio tiba- 


si 
tiba jatuh cinta padanya makanya datang untuk melamar. 


'Bukan saatnya kamu untuk tau. Yang jelas aku 
a a y tertarik sama kamu! Aku hanya ingin 
CA 


- — al 
kamu menderita. Itu aja!" Jawab Rio seraya ters 


evil. 


< — 
"Mas ga perlu nikahin aku kalau hanya untuk " , 
7 | 
melihat aku menderita. Karena hidup aku sudah lebih TAI 


dulu menderita sebelum itu!" Jerit Ify prustasi. 


Tak cukupkah sakit yang Ify rasakan karena tak 
dianggap keluarganya sendiri. Dan kimi dia harus 
dihadapkan pada kenyataan lain. Dimana laki-laki yang 
telah resmi menjadi suaminya menikahinya hanya 


karena ingin membuat hidupnya menderita. 


Rio mendekati Ify. Dia mencengkram dagu Ify dan 
mendongakkan wajahnya agar bisa menatapnya. "Bagus, 
karena aku akan semakin membuat kamu menderita 
lagi" ujar Rio tak berperasaan. Dia pun melepaskan 
tangannya dari dagu Ify dan berlalu meninggalkannya 


sendirian. 


(YA Ify hanya bisa menangis di tempatnya. Dia 


| P ph 
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| A -merentngi apa kesalahan yang sudah dia perbuat hingga 
“ernah ada kebahagian untuknya. Di rumah dia 
an tak layak, lalu di sini pun dia juga 


pa 


Aa layak juga. 


kapan dia akan merasakan bahagia. Atau enteng 


tak akan pernah? SAY 


Ify menghapus air matanya saat sudah lelah 
menangis. Dia tak boleh lemah. Menghadapi mama dan 
kakaknya saja dia sanggup. Apalagi hanya menghadapi 
laki-laki asing yang sialnya adalah suaminya itu. Dan 
bodohnya lagi dia bahkan sudah jatuh cinta pada 


pandangan pertama terhadap Rio. 


"Aku harus kuat. Aku ga boleh nyerah" tekad Ify. 


KKK 


Ify sudah pulang dari kampusnya menggunakan 
ojek online. Motornya dia tinggal di rumah mamanya. 
Dan dia memang tak ada keinginan membawa motor itu. 

Dia pun memasuki rumah tempat tinggalnya yang 
sekarang ini. Keningnya mengkerut bingung saat 
YA 
menemukan ada perempuan di ruang tamu. Pantas saja 


tadi ada mobil yang dia lihat di parkiran. 


jadi ini perempuan yang Rio maksud? Ga 


Dia 


tentu saja Ify sudah bisa menilai kalau dia adalah orang, 


kaya. Bahkan tas yang dia gunakan merek E ean 
dengan harga yang tentu selangit. Wanita itu terlihat 
cantik dengan dandan yang pas di wajahnya. 
Penampilannya juga modis dan tentunya jangan lupakan 


bodynya seksi. 


"Maaf, kamu siapa?" Tanya Ify berusaha sopan. 


Dia mengabaikan hinaan yang dilontarkan padanya tadi. 
"Gue Gisela, calon istri Rio" 
"Calon istri?" 


Ify kembali menatap wanita itu yang sangat jauh 
berbeda dengan dirinya. Dia bahkan sama sekali tak 


pandai berdandan. Pakaiannya pun biasa saja dan 


tergolong murah. 


a Ya "Merasa kalah saing eh? Ya jelas aja. Mana mau 
| A 

=H A ‘Rid sama lo" 
AP | A 


"Buruan sana masuk, dan jangan lupa bikinin gue 


setelah selesai dia membawanya ke depan. 


pd 

UA -* 
"Benar-benar cocok jadi babu ya lo" kata Gise 1 s 
seraya tertawa mengejek. Dia meraih minuman yang di 
bawa oleh Ify dan meminunnya sedikit. Namun 


kemudian dia meludahkan minuman itu sembarang. 


"Apaan nih, ga enak banget. Lo sengaja mau 
racunin gue?" Tanya Gisel tajam. Dia bahkan tanpa rasa 


bersalah menumpahkan minuman itu ke pakaian Ify. 
"Rasain tuh" sinis Gisel lagi. 


Ify hanya bisa menghela napasnya. Lagi-dan lagi 


dia diperlakukan seperti ini. 


KKK 


Na 


Ify 


terasa lapar. Dia melirik 
jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul 7 
malam. Pantas saja dia 
kelaparan karena siang 


tadi dia tak makan 


apapun. Dia langsung 
masuk ke kamar dan ketiduran setelah mengganti 
pakaiannya yang disiram minuman oleh wanita yang 


mengaku calon istri Rio itu. 


Ify benar-benar tidak menyangka akan seperti 


jadinya. Dia pikir setelah dia menikah dia akan 


merasakan apa itu kebahagian. Namun nyatanya dia 


R 4 Ya salah. Lagi dan lagi hanyalah penderitaan yang datang 
~ f | -menghampirinya. 
A 


mn 


Ify memutuskan keluar kamar dan memasak 


Dia juga membuatkannya untuk Rio. 
pun-Ric un dia tetap melakukan hal 


2 A < 
3 
“3 A 


membuka, 
i P 
matanya saat perutnya 
P 


“3 


keperluan Rio. 


7 
Ify berniat memanggil Rio untuk makan malam. 1Y 
Namun apa yang didengarnya saat itu membuatnya 


terdiam. 


"Iya sayang, kamu jangan khawatir. Dia ga ada 
apa-apanya dibanding kamu. Lagian aku juga males 


banget nikahin dia sebenarnya" 


Perkataan Rio itu sangat melukai hati Ify. Lalu 
untuk apa Rio menikahinya? Untuk balas dendam? Tapi 
karena apa? Rasanya Ify tak pernah ada masalah dengan 


siapapun. Jadi sangat mustahil. 


"Ya enggaklah. Udah kamu jangan khawatir ya, 


cinta aku cuma buat kamu seorang. Nanti aku bakal 


nikahin kamu setelah dia aku ceraikan. Tapi sebelumnya 


aku mau buat dia menderita dulu" kata Rio lagi melalui 


t 


P y A 
uE ke lantai. Sementara Ify hanya bisa menangis sedih. 
da A 


Rio mematikan sambungan ponselnya. Lalu dia — pi 


melangkah mendekati Ify. Dicengkramnya pergelangan 


tangan Ify lalu dia sandarkan Ify di dinding. 


"Sudah aku bilang, bukan saatnya kamu tau!" 


Balas Rio tajam. 


"Tapi kenapa? Aku ga pernah ngerasa ada salah 
sama kamu. Kita pertama kali ketemu juga waktu aku ga 
sengaja nabrak kamum. Tapi kenapa kamu benci banget 
sama aku. Kenapa?" 


"Lebih baik kamu ceraikan aku sekarang juga 


" 


mas 


"Cerai kata kamu? JANGAN HARAP! Aku ga 


bakalan cerain kamu, sebelum kamu dan keluarga kamu 


YA itu hancur!" Sinis Rio. Didorongnya Ify hingga terjatuh 


F, 
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Rio sepertinya benar-benar berencana men 


Ify menderita. Bahkan di hari ketiga mereka menj IC P) 


suami istri. Rio malah membawa kekasihnya “itu ke q 


AE, 
rumah. Mereka bermesraan tanpa memperdulikar? P 
TIM 


< 
Y 


A 
kehadiran Ify. Malah Gisela sering kali menyuruh Ify ini N 


itu. Namun Rio hanya diam saja. 


"Dia lebih pantes jadi pembantu kamu deh yang 
dari pada jadi istri" kata Gisela saat melihat Ify yang 


meletakkan nampan berisi minuman sesuai perintahnya. 


"Ya jelaslah. Yang pantes jadi istri aku kan cuma 


kamu sayang" balas Rio seraya mencubit hidung Gisela. 


Ify yang melihat hal itu semakin sakit hati. Istri 
mana yang ingin menyaksikan suaminya bermesraan 
dengan wanita lain. Sedangkan keberadaannya sendiri 


malah tak dianggap. 


"Udah sana! Ngapain masih disini!" Usir Gisela 
pada Ify. Ifypun mengangkat wajahnya untuk menatap 
mereka. Namun Rio hanya menaikan alisnya dan 


Pr: . 
tersenyum mengejek padanya. 


Ify pun langsung berlari menuju kemam - 


sana dia menumpahkan tangis sepuasnya. 


"Apa salah aku Tuhan? Kenapa ga pernah, aga" 


yang menginginkan keberadaan aku? Kenapa?" 


KKK 


Hari demi hari Ify lalui dengan penderitaan baru 
yang berasal dari sang suami. Sudan hampir tiga bulan 
mereka menikah, namun Rio masih saja 
memperlakukannnya tak layak. Tak henti-hentinya Rio 
membuat hatinya sakit dengan ucapan dan perlakuan 
kasarnya. Bahkan tak jarang Rio membawa kekasihnya 


ke rumah dan bermesraan di depan Ify. 


Ify sudah mulai lelah dengan perbuatan Rio. Andai 
dia bisa dia ingin minta diceraikan saja. Namun Rio tak 


pernah mau menceraikannya. Rio ingin melihat dirinya 


| lebih menderita dan semakin hancur lagi. Padahal saat 
N| ¿aini saja hidupnya sudah sangat hancur. Rio sukses 


i ya membuat kehidupannya yang dulunya sudah berantakan 


YA berantakan lagi. 


mengambil tasnya dan keluar dari kampus 


engan ojek c «ngan | 
| Tail | 


h ya Sí 
> y 
s J P 


idah dia pesan. Dia berencana 


Ah 


TAI 


mencari pekerjaan karena uang tabungannya 


mulai menipis. 


ç 
Rio memang tetap memberikannya uang,,,namur 

dia tak pernah mau menyentuh uang itu. Dia tidak ingin- 1Y 

bergantung pada Rio sehingga laki-laki itu semakin 


leluasa menindasnya. 


Beruntung Karina merekomendasikannya di 
sebuah restoran milik omnya. Di restoran itu Ify bisa 


bekerja menyesuaikan dengan jadwal kuliahnya. 


"Thanks ya Na, gue ga tau mesti kayak gimana 


kalau ga ada lo" 


Ify merasa beruntung memiliki teman seperti 
Karina. Meskipun tanpa dia menceritakan detail 
masalahnya, namun Karina tetap mau membantunya 


mencari kerja. 


"Iya sama-sana Fy. Lo jangan sungkan cerita ke 


gue kalau ada apa-apa" ujar Karina yang diangguki Ify. 
ya 
“m, Ify akan bekerja sebaik mungkin agar tidak 


mengecawakan om Karina yang telah memberinya 


aar Meskipun dia hanya bekerja sebagai 


| 
1 


D 
"Gue pulang dulu ya. Lo baik-baik disini" kata * 3 
7 


Karina lagi. Dia pun melambaikan tangannya kepada — 1Y 


Ify. Ify pun masuk ke dalam dan memakai seragamnya 


karena dia sudah bisa bekerja mulai hari ini. 


Ify melayani pelanggan dengan sepenuh hati. 
Hingga tak sadar kalau dia bekerja sudah beberapa jam. 
Hari pun sudah mulai malam dan saatnya untuk dia 


pulang. 


Ify memasuki pekarangan rumah Rio. Dia 
mengernyitkan keningnya saat melihat mobil Rio sudah 
terparkir di garasi. Namun dia tidak terlalu memikirkan 
itu. Toh kata Rio sendiri kalau mereka tidak perlu saling 


mencampuri urusannya masing-masing. 
"Dari mana aja baru pulang jam segini?" 


Ify disambut pertanyaan bernada dingin dari Rio 


“itu Laki-laki itu bertanya meskipun tak menolehkan 
A 


Rio  mengepalkan tangannya "abg | 
pertanyaan telak dari Ify itu. Dia bangkit dari duduknya. 1Y 


dan langsung menghampiri Ify. 


"Sudah berani ngelawan ya kamu!" Desis Rio 
marah. Dia berniat menampar wajah Ify namun 
tangannya terhenti di udara saat Ify membalas 


perkataannya. 


"Tampar aja mas! Biar kamu puas bisa nyakitin 
aku! Kalau perlu kamu bunuh aku aja sekalian. Toh ga 
ada yang mengharapkan kehadiran aku di dunia ini. Ayo 


tampar mas, biar kamu puas!" 


Ify sengaja menantang Rio. Air mata bahkan sudah 


turun membasahi pipinya. Dia sudah terlalu lelah 


menahan penderitaan ini. 


"Kenapa ga jadi? Buruan tampar aku!" Kata Ify 
lagi. Dia meraih tangan Rio dan mengarahkan ke 
A 


pipinya. Namun Rio hanya mengepalkan tangannya. 


ALT 


PLAKKK 


Ify menampar wajahnya sendiri karena Rio tak 


G3... 
kunjung melakukannya. Dia sudah sering merasakan” x 


sakit hati yang jauh lebih dari ini, jadi sakit biasa seperti — pi 4 


ini bukanlah masalah buat dia. 


Rio terdiam di tempatnya melihat Ify yang 
menampar dirinya sendiri. Lalu perempuan itu berlalu 


meninggalkannya dengan air mata yang membasahi 


pipinya. 


KKK 


A 


harinya kembali kuliah 
sekaligus bekerja. Dia 
melebarkan matanya saat 
tak sengaja menangkap 


kehadiran Rio memasuki 


restoran tempatnya 


bekerja. 


Rio tak sendirian, melainkan bersama wanita itu. 
Mereka terlihat sangat mesra sekali. Hal itu tentu saja 
membuat hati Ify sakit. Karena meskipun Rio 


memperlakukannya dengan buruk dan tak pernah 


menganggapnya ada. Namun tak dapat dipungkiri kalau 
Ify telah jatuh cinta pada laki-laki yang sudah 


menyebabkan hatinya semakin sakit. 
Lu 


A 
"Ayo itu ada pelanggan, Fy" ujar Barata, pemilik 


PA 
n? 
Dy 


- a 


Ify mencoba. me~ z 


Z 
lupakan kejadian A n 4 


y 
semalam dan keesokan 


aa) 


diam saja. Ify pun menghela napas beratnya sebelum 


melangkah menghampiri meja Rio dan kekasihnya itu. | 


ur 
"Oh, jadi lo kerja disini? Kasihan banget" ujar * k 
7 
Gisela sinis saat melihat kedatangan Ify. Riopun ikut TAI 


menatap Ify dengan kening berkerut bingung. 


"Kamu ga kasih dia uang ya sayang? Sampai- 
sampai dia kerja kayak gitu? Kasihan banget ya istri 
kamu. Ups istri yang ga diinginkan maksud aku! Istri 


kamu nanti kan cuma aku. Ya kan sayang" 


Ify sebisa mungkin harus bisa menahan diri. Dia 
tak ingin menangis disini. Rasanya ingin sekali dia 
membalas perkataan Gisela. Dia sudah muak 
diperlakukan seperti ini. Namun dia harus menahan diri 


karena tak ingin dipecat. 


"Kalian mau pesan apa?" Tanya Ify tak 


menghiraukan perkataan Gisela. Gisela yang menyadari 


N 4 YA itu pun semakin kesal saja. 
AJ 


> 


NE yA | TT 
IÆ «.: "Kami mau makanan yang paling mahal disini" 


AU 

S— A A 
| 
> ` 


tuba 
AN 


"Silahkan tunggu sebentar" kata y lagi S 


Itu. “mn 


Setelah beberapa waktu, Ify kembali denai 1Y 
Rio dan Gisela seraya menyerahkan pesanan itu. Namun 
saat Ify ingin meletakkan makanan yang berkuah ke atas 
meja, Gisela sengaja menyenggolnya hingga kuah 


makanan itu tumpah membasahi rok perempuan itu. 


"Aw, panas! Lo punya mata gak sih?" Bentak 
Gisela marah pada Ify. 


Otomatis hal itu menyita perhatian. Termasuk 
pemilik restoran yang langsung menghampiri mereka. 


Gisela pun menyunggingkan senyum liciknya. 
"Maaf sebelumnya, ini ada apa ya?" Tanya Barata. 


"Ini nih, pegawai Anda ga becus banget. Masa 
numpahin makanan ke pakaian saya. Mana masih panas 


pula. Saya ga mau tau pokoknya dia harus dipecat atau 


d saya ga akan bayar makanan ini!" 


"Kami minta maaf ya mbak. Dia ini memang 


1 baru soalnya" 
m 


berbuat apa-apa. 
"Maaf Ify, terpaksa saya harus memecat kamu." 
"Tapi om?" 


"Sekali lagi saya minta maaf, silahkan kamu ke 
dalam dan minta gaji kamu selama dua hari ini" kata 
Barata lagi. Ifypun hanya bisa mengangguk pasrah. Lain 


halnya dengan Gisela yang tersenyum sinis. 


Ify melewati mereka setelah dia selesai berganti 
pakaian. Dia sama sekali tak mau menatap Rio dari tadi. 
Karena dia takut akan menjatuhkan air matanya kembali. 
Dia kecewa karena laki-laki yang merupakan suaminya 


hanya membiarkan saja dirinya diperlakukan seperti ini. 


"Sekali lagi kami minta maaf mbak. Silahkan 


dinikmati lagi makananya" kata Barata. Giselapun 


N ; 
Ya keke duduk di tempatnya semula. Sementara Barata 


> 


Ta 
it ke dalam lagi. 


an sih kamu bakalan cerain dia yang?" 


"Kamu yang sabar. è 
seberapa. Masih ga setimpal dengan apa yang sudaf AN 
diperbuat keluarganya" a/n 


"Tapi kamu janji kan bakal cerain dia dan nikah- 1Y 4 


sama aku?" 


"Iya sayang, kamu jangan khawatir" 


KKK 


Ify pulang ke rumah dengan air mata yang 
membasahi pipinya. Dia bahkan menyusuri jalanan itu 
hanya berjalan kaki saja. Rasanya sakit sekali berada di 
posisinya. Di rumahnya sendiri dia tak diinginkan. Dan 
kini di rumah suaminya pun dia merasakan hal yang 


sama. 


"Kenapa ga kau ambil aja nyawa aku Tuhan..." 
Lirih Ify pilu. Andai bunuh diri tidak dosa, mungkin 


sudah sejak lama dia melakukannya. 


pi Ify mendongakkan wajahnya ke atas saat hujan 
mulai turun. Air hujan itu membasahi wajahnya dan 
menyamarkan air mata yang ada di pipinya. Diapun 
melangkahkan kakinya tanpa mempedulikan 


dengan derasnya. 


Ify tiba di rumah saat hari sudah MET 
malam. Badannya gemetar karena kedinginan. 
bibirnya sudah terlihat membiru. Dengan perlahan “dia, 
pun membuka pintu rumah. Dia berjalan Pa 
kamarnya. Namun pemandangan yang ada di ruang tamu 
membuat perasaannya yang sudah hancur kembali 


remuk tak berbentuk. 


Di sana, dia bisa melihat sang suami tengah 
berciuman mesra dengan sang kekasih. Mereka tampak 
asik dan tak menghiraukan sekitar. Bahkan 
kedatangannya pun tak dapat menghentikannya kegiatan 


mereka. 


Ify menyentuh dadanya yang terasa sakit. Air mata 
sudah tak terbendung lagi. Diapun langsung masuk ke 
kamarnya. Di sana dia menangis sejadi-jadinya. Dia 
yang sebagai istri sah tak pernah diperlakukan Rio 
selayaknya istri. Sementara wanita itu, diperlakukan Rio 


JA layaknya ratu. 
S Ya 
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a. 
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membelalak saat melihat Gisela keluar dari kamar Rio 


« - 
| y 


hanya dengan menggunakan kaos milik Rio 1 ó 
SAN 


nampak kebesaran di badannya. N 


Ify menggelengkan kepalanya karena tak mengira 
kalau wanita itu masih ada disini dari semalam. Apalagi 
mengingat dia keluar dari kamar Rio. Jadi semalam Rio 


dan Gisela tidur satu kamar? 


Kenyataan itu membuat hati Ify kian sakit. 
Semalam saja dia menemui mereka berciuman mesra. 
Apalagi kalau mereka sudah tidur satu kamar. Pastilah 
mereka sudah melakukan sesuatu yang harusnya tak 


boleh mereka lakukan selagi belum ada ikatan. 


"Kenapa kamu bisa keluar dari kamar suami aku?" 


Tanya Ify tak tahan juga. 


"Suami kamu? Yakin? Dia aja ga pernah nganggap 


kamu sebagai istrinya. Dia ga pernah nyentuh kamu 


kân? Jadi jangan ngimpi! Rio itu cuma milik aku" kata 


lagi. Dia pun melangkahkan kakinya 


tidaklah benar. Dia masih mencoba berpikir positif tau, 


T.A 
Rio tidak mungkin melakukan perbuatan tercela itu. 
Namun dia hanya bisa menangis saat melihat Rio yang 
masih tertidur dengan bertelanjang dada. Sementara 


bagian pinggang hingga kakinya tertutup selimut. 


Dia lalu mengedarkan pandangannya ke lantai dan 
tenggorokannya  tercekat saat melihat pakaian 
berhamburan di sana. Bukan hanya pakaian Gisela. 


Namun juga pakaian Rio. 


"Enggaaaak, ini ga mungkin" lirih Ify tak percaya. 
Dia yang sebagai istri sah tak pernah melakukanya 
bersama Rio. Sedangkan perempuan itu yang hanya 


masih berstatus kekasih. 


"Apanya yang ga mungkin. Kami saling cinta" 


iFa kata Gisela lagi yang sudah kembali dari dapur dengan 


-a 4 G. "BPR air di tangannya. 


"anTapi kalian belum nikah!" 


eri y 
A PA "m 
J 


ini dari dulu" kata Gisela lagi seraya tersen: HE 


Sementata Ify makin membulatkan matanya. 


"Ga mungkin!" 


TAM 


"Terserahlah kalau lo ga percaya" balas Gisela 


Y 


lagi. Dia langsung masuk ke kamar Rio dan mengunci 
pintu kamar itu. Meninggalkan Ify yang masih terdiam 
tak menyangka kalau ternyata suaminya seperti itu. 
Pantas saja dia yang sebagai istri tak pernah disentuh. 


Karena sudah ada sang kekasih yang melakukannya. 
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AN 


w A, 
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Kamu Jahat! 


— 


ini dia terasa sulit sekali 
untuk mengunyah 
makanannya. Pikirannya 
selalu tertuju kepada 


kejadian semalam dan 


tadi pagi. 


Ify ingin rasanya tidak percaya, tapi bukti sudah 
jelas. Rio sudah sangat keterlaluan kepadanya. Buat apa 


dia dinikahi kalau hanya untuk diperlakukan seperti ini. 
"Mana makanan buat kita?" 


Ify menaikan alisnya saat tiba-tiba Gisela dan Rio 


Al y datang ke ruang makan. Dia menatap nanar ke arah 
(AN £ Pp" 
AU inva. 
Naa 
u j 
A “Ga ada" jawab Ify malas. 


, ” M 
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menjadi istri Rio. Bukan wanita itu. Wanita 4i 


"Lo? Udah mulai berani ya sama gue?" Bentak 


Gisela marah. 


"Emangnya kamu siapa? Kamu bukan siapa-siapa 
di sini" 


Ify berdiri dari tempat duduknya dan berniat 
meninggalkan mereka. Dia sudah sangat muak melihat 
kebersamaan suaminya dengan wanita lain. Namun tiba- 
tiba tangan Ify di tahan. Ifypun menatap ke arah Rio 


yang memegangi tangannya. 


"Masakin makanan buat kita!" Suruh Rio yang 


membuat Ify tersenyum sinis. 


"Bukannya mas pernah bilang kalau aku ga perlu 
maSakin apapun buat mas? Sekarang kenapa mas malah 


nyuruh aku buatin makanan untuk kalian? Aku ga mau!" 


"i a 


nun Sua 
mun „su 
A 


nj 


A 
A 


a itu malah mencengkram tangannya 


Ali YA 


SAY 
Yu 
a 


"Buatin makanan atau kamu bakal tau a 


Ancam Rio. Dia menatap Ify dengan tajam. 


< 
"Mas pikir aku takut? Aku sama sekali ga takut” 
7 


ancaman mas!" Jawab Ify lantang. 
PLAKKKK 


Wajah Ify langsung tertoleh ke samping saat Rio 
menamparnya. Dia pun langsung memegangi wajahnya 
itu. Air mata luruh membasahi pipinya karena 


diperlakukan seperti ini oleh suaminya sendiri. 


"Aku benci sama kamu mas! Aku benci!" Jerit Ify. 
Dia mendorong Rio dan langsung berlari menuju 


kamarnya. 


Ify mengunci pintu kamarnya dan menangis 
sejadi-jadinya di sana. Dia tidak menyangka kalau Rio 
menamparnya seperti ini. Pipinya terasa berdenyut sakit 


sekali. 


r Kamu jahat mas, kamu bajingan!" 
A 


q p 
Ta PEE 


" e . in Pe 
Udahlah cerain dia sekarang aja say Aku, 
udah ga tahan liat dia disini" kata Gisela seraya) 


memeluk bahu Rio manja. “/ 


"Kamu sabar sebentar lagi ya. Aku pasti cerain dia, į $ | 


kok" pinta Rio. Dia mencubit hidung Gisela lalu 


melabuhkan kecupan di bibir kekasihnya itu. 
"Aku cinta kamu, sayang" 
"Aku juga" balas Rio. 


Ciuman mereka terpaksa harus berhenti saat 
terdengar suara bel berbunyi. Rio pun beranjak menuju 
pintu karena yakin itu adalah kurir yang mengantarkan 
makanan mereka. Dia pun mengambil makanan itu dan 


membayarnya. 
"Nih kamu makan dulu" 
"Makasih ya sayang" 


Mereka makan bersama dengan sesekali bercanda. 


| - “8 (Tanpa menghiraukan keberadaan Ify yang ada di kamar 


y dan kemungkinan lagi menangis. 


KAN 
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A Fa mendengar suaminya berbicara seperti itu. 


A 
A 5 | “Kalau kamu ga pernah nganggep aku. Kenapa 


2 ita 
~ kamu ga cerain aku aja mas?" lirih Ify. 


"Iya sayang, aku masih harus mengisi, 


pembangunan gedung baru itu" 
D 
"Bukannya istri kamu itu kuliah disana ya?" A 
"Iya. Kenapa emangnya?" 


"Kamu beneran kan ga bakalan jatuh cinta sama 
dia?" 

Rio tertawa mendengarnya. "Ya enggaklah sayang. 
Lagian apa yang bisa bikin aku jatuh cinta sama dia? 


Jelas-jelas cantikan kamu kemana-mana" 
"Beneran ya?" 


"Iya, sayang" sahut Rio. Dibawanya kekasihnya 
itu ke dalam pelukannya. Lalu diapun mencium kening 


kekasihnya itu. 


Mereka tak tahu saja kalau Ify mendengar 


perkataan Rio itu. Hatinya semakin terasa sakit saja 


A 
Ify rasanya lebih baik menjanda diusia ream a 
pada dia harus menikah namun tak pernah diperla akar 


sebagaimana layaknya istri seperti ini. 
"Belum saatnya" sahut Rio santai. 


"Lalu kapan saatnya itu tiba mas? Kamu pengen 
liat aku perlahan-lahan mati dulu? Iya? Kenapa ga 


sekalian kamu bunuh aja aku!" 


"Aku ga perlu mengotori tangan aku buat 
ngebunuh kamu. Karena tanpa aku melakukan itupun, 


kamu sudah akan mati secara perlahan" 


Gisela tersenyum mendengar perkataan Rio itu. 
Dia memang tak perlu meragukan kesetiaan Rio 
padanya. Apalagi Rio tidak mungkin menyukai Ify yang 
jelas tidak ada apa-apanya dibanding dirinya. 


"Tega kamu mas. Kenapa kamu lakuin ini sama 


aku. Aku ini istri kamu mas! Sedangkan dia bukan 


(fa siapa-siapa kamu!" 


Tp 
NG: YA 
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*a "Dia pacar aku, sedangkan kamu hanyalah istri 


yang ga pernah aku harepin. Sudah sana pergi" usir Rio 


menghapus air matanya dan berlalu perai RA : 


Cukup sudah Rio mempermalukannya. 


KKK 


Ify keluar dari pekarangan rumah suaminya masih YA 


dengan berjalan kaki. Dia rasanya ingin kabur saja dari 
sini. Tapi dia tak punya tempat persinggahan. Dia tidak 
mungkin pulang ke rumah karena jelas mama dan 


kakaknya tak pernah menginginkan kehadirannya. 


Ify menarik lagi kata-katanya dulu yang 
mengatakan beruntung menikah dengan Rio dari pada 
laki-laki tua itu. Kenyataannya sekarang bukannya dia 
beruntung, tapi dia malah tersiksa. Rio tak ada henti- 


hentinya membuat hatinya merasa tersakiti. 


Ify mencoba menyetop taksi karena aplikasi 


ojek online miliknya sepertinya lagi gangguan. Dari tadi 


dia belum juga menemukan driver. Namun beberapa 
NI 


AG 


D 


7 Ya taksi yang coba dia berhentikan ternyata sudah ada 


Said penumpang. Diapun hanya bisa menghela napasnya 


refa kemungkinan dia akan telat hari ini. 


un tiba-tiba sebuah mobil yang tak asing 


ihadapannya. 


"Ify..." 


dengan kakak iparnya itu. 


EAS 
"Kamu ngapain disini? Suami kamu mana?" Tanya A " 


Bagas heran. 


"Oh aku lagi mau ke kampus kak, tapi ga ada taksi 
yang kosong. Suami aku udah kerja" jawab Ify 
berbohong. Dia tidak ingin Bagas tahu kondisi rumah 
tangganya yang sebenarnya. Biarlah itu jadi rahasianya 


saja. 


"Yaudah bareng aja. Kebetulan aku ada meeting 


tak jauh dari kampus kamu" 


"Ga usah kak. Nanti kalau kak Deva tahu dia 


marah lagi loh sama kak Bagas" tolak Ify secara halus. 


"Ga papa. Ayo" ajak Bagas. Ify pun hanya bisa 


menghela napas pasrah. Lalu dia pin ikut masuk ke 


menemui mamanya. 
"Terus Bik Tuti gimana?" 


"Bik Tuti juga baik. Dia kangen banget sama kamu 
Fy. Dia nanyain kamu terus. Dia khawatir sama kamu. 


Takut kamu ga bahagia" 


"Aku juga kangen sama bibik. Kakak bilangin aja 
ke bibik kalau aku baik-baik aja" 


"Makanya nanti kapan-kapan temui dia. Dia pasti 


senang banget kalau bisa ngeliat kamu" 


Ify hanya menganggukan kepalanya meski dia 
tidak yakin kalau dia akan sanggup ke rumah orang 


tuanya. 


"Kak Bagas ga jijik temenan sama aku? Aku ini 
NAM YA 
AU anak haram loh kak. Mama sama kak Deva aja ga sudi 
a ne 
a ngehat aku" 


sky, asal kamu tau ya. Ga ada yang namanya anak 
yua anak itu terlahir suci. Kamu tetaplah Ify. 


iya Deva. Mungkin saat ini hati 


suatu saat nanti mereka bakalan sayang sama 


Kamu ga boleh nyerah" nasehat Bagas. 
"Makasih kak" 
"Sama-sama" 


Ify pun turun dari mobil Bagas setelah mereka 
sampai di kampusnya. Dia melambaikan tangannya ke 
arah mobil Bagas yang sudah mulai melaju kembali. 

"Andai aja mas Rio kayak kak Bagas" lirih Ify 
pelan. 
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membuat hari Ify lebih 
baik. Dia hanya bisa 
mendoakan agar suatu 
saat mama dan kakaknya 
beneran bisa sayang 


padanya. Dia juga ingin 


merasakan disayangi 


setelah sekian lama hanya dibenci. 


"Fy, lo dipecat om gue? Sorry banget ya" kata 
Karina saat melihat Ify memasuki kelas dan duduk di 


sampingnya. 
"Iya ga papa kok, Na" sahut Ify tersenyum tulus. 


Ka "Sebenarnya ada apaan sih Fy. Lo cerita aja ke 
Vae Bus, Siapa tau gue bisa bantu" kata Karina lagi. 
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"anGue ga bisa cerita di sini, Na" 


udah pulang kampus gimana? Di kafe 


Biar r e yang traktir deh" bujuk Karina lagi. 


Pertemuarinya, 
1 
dengan Bagas hari ini | 


Dia tak tega melihat Ify yang seperti menyim 
berat. Meskipun Ify selalu berusaha menutupi 
Namun dia sebagai teman bisa merasakan adi ayang 
D A 
disembunyikan. Ph: 2 31 
TX 
"Tapi lo janji jangan pernah jauhin gue ya, ng A 


setelah tau semuanya?" 


"Ya enggak lah Fy? Ngapain gue harus jauhin lo. 


Lo itu teman terbaik yang gue punya disini" 


KKK 


Sesuai kesepakatan mereka tadi. Kini Ify dan 
sudah berada di kafe Omnivora. Mereka sengaja 
memilih tempat duduk di pojokan agar enak mengobrol 
nanti. Namun sebelum itu mereka pun memesan 


makanan terlebih dahulu. 


"Jadi gimana?" Tanya Karina tak sabar lagi. 


NI "Gue sebenarnya udah nikah" 


Ya. y Á "Lo apa? Seriusan?" Karina setengah tak percaya 
“ dengan perkataan Ify ini. Karena Ify tak pernah 


ndangnya atau sekedar memberitahunya. 


"Sama siapa? Lo ga lagi hamil kan?" Tanya 


lagi. Dia bahkan melirik ke arah perut Ify. 

& AG 

"Gue ga lagi hamil. Sampai saat ini pun gue sih” i | 
71” 

perawan" TX 

"Kok bisa?" 

Sungguh Karina merasa heran karena Ify masih 
perawan sedangkan dia sudah hampir tiga bulan 
berumah tangga. 

"Ceritanya panjang" 


"Yaudah lo ceritanya pelan-pelan aja. Gue bakal 
dengerin kok" kata Karina lagi. Dia tersenyum kepada 


Ify. 


Ify pun akhirnya menceritakan semuanya. Mulai 
dari dia yang ternyata bukan anak kandung papanya. 


Hingga berakibat kepada dia yang tidak pernah 


Ie kasih sayang sang mama dan kakak. Lalu 


Par n rm BAHAYA yang terasa bagai di neraka. 


”a"Lo yang sabar ya Fy" ujar Karina setelah 
semua cerita Ify. Dia tidak menyangka kalau 


n 
y me n beban seberat itu. 


ngeharepin gue di dunia ini" 


s = 4 
"Hush lo ga boleh ngomong kayak gitu. Kan mai gag IN 
7 ! 
ada Bik Tuti dan kalak ipar lo. Gue juga akan selalu ada, / LA 
YP 
A 


- 
Y 


buat lo Fy. Lo ga sendirian. Kapan aja lo perlu cerita 
atau butuh bantuan. Lo jangan pernah sungkan buat 
ngehubungi gue" 

"Thanks, Na. Lo emang teman gue yang terbaik" 

"Sama-sama" balas Karina. 

"Emangnya siapa sih yang jadi suami lo?" 


"Namanya Mario Kevlar Altezza. Dia arsitek yang 
merancang sekaligus mengawasi pembangunan gedung 


baru di kampus kita" 


"Tunggu dulu. Maksud lo Mario yang ganteng 


itu?" Tanya Karina tak percaya. Ifypun hanya 


menganggukan kepalanya. 


y "Brengsek banget dia! Gue pernah liat dia jalan 


Wp 
y bareng cewek loh Fy. Jadi itu pacarnya? Sementara dia 


ikah sama lo. Gila sih! Ga bisa dibiarin ini Fy. 


iberi pelajaran. 


dia. Tapi dia ga mau menceraikan gue" 
"Apa sih alasannya dia kayak gitu ke lo?" 


"Gue juga ga tau. Dia cuma bilang kalau belum YA | 


saatnya gue tau" 
"Perasan lo ke dia gimana?" 


"Gue-" Ify tediam karena tak tahu harus menjawab 
apa. Dia memang mencintai Rio. Tapi rasa sakit yang 
Rio berikan padanya membuatnya berusaha mati-matian 


menghapus perasaannya itu. 


"Lo udah jatuh cinta sama dia? Right?" Tanya 


Karina tepat sasaran. 


"Gue juga ga tau kenapa perasaan itu bisa hadir. 
Padahal dia selalu aja nyakitin gue dengan kata-kata atau 


sikap kasarnya" lirih Ify pelan. 


N | (Ya "Kalau lo cinta sama dia lo harus berjuang. Buat 
g Te diaping cinta sama lo. Buat dia ninggalin ceweknya itu. 


B af bagaimanapun kalian itu suami istri. Lo berhak atas 


(YA 


SAA ANg ~ - 
"Lo itu cantik Fy. Tinggal dipoles dikit a pasti 


lebih cantik dari cewek dia. Percaya sama gue 


KKK 


Ify masuk ke rumahnya setelah berpamitan pada A " 
Karina yang mengantarnya. Dia pun melambaikan 
tangannya mengantar kepergian Karina. Lalu diapun 


melangkah masuk ke dalam rumah. 
"Bagus, sekarang suka banget keluyuran ga jelas" 


Ify mencoba tak menghiraukan perkataan Rio itu. 
Toh itu bukan urusannya juga. Mereka sudah sepakat di 


awal untuk tidak mencampuri urusan masing-masing. 


"Suami kamu lagi bicara Fy!" bentak Rio karena 


Ify tak menghiraukannya. 


"Oh, jadi sekarang mas ngerasa jadi suami aku? 


Kemarin kemana aja?" Sinis Ify. 


"Kamu!" Rio menggeram marah. Akhir-akhir ini 


> “8 Ufyssering sekali membalas ucapannya. Dia pun bangkit 
| G y 
- berdiri dan mencengkram dagu Ify. Dia mendongakkan 


Ify agar menatapnya Namun dia terdiam sesaat 


atap mata Ify. 


itu. 
"Kamu mau pukul aku lagi? Sila....hmpp" 


Ify membelalakkan matanya saat tiba-tiba Rio 
malah mencium bibirnya. Rio memegangi wajahnya dan 
mengulum bibirnya dengan buas. Ify yang memang 
pertama kali berciuman tentunya kewalahan dengan 
ciuman Rio yang bringas. Refleks diapun mencengkram 


baju di bagian dada Rio. 


Ify tak tahu apa yang ada dalam pikiran Rio 
hingga tiba-tiba menciumnya. Ini merupakan ciuman 


pertama mereka. 


"Buka bibir kamu!" kata Rio menuntut. Tanpa 


| sadar Ifypun membuka bibirnya dan langsung saja Rio 
N « Ya menyusupkan lidahnya di sana. 
Al 


>’ 


P 

| | £ 

N A “a y Tfy tak sadar saat Rio membimbingnya melangkah. 
Dn O 


Rio sudah mulai menyusupkan tangan ke “balik 
ya Pb: 
pakaiannya. 2 3 


N 


Teng...nong.... 
Teng... Ong... 


Ify buru-buru mendorong Rio, hingga Rio terjatuh 
ke lantai. Lalu diapun langsung berlari ke kamarnya. Dia 
menguci pintu dan bersandar di sana. Jantungnya 
berdegup kencang mengingat ciuman mereka tadi. Dia 


bahkan refleks meraba bibirnya yang tadi dicium Rio. 


Ify melangkah ke arah cermin. Dia menatap 
wajahnya yang ada di dalam cermin. Tadi setelah dari 
kafe, Karina mengajaknya ke salon dan minta agar 
dirinya di makeover. Dan jadilah hasilnya seperti ini. 


Hingga Rio kalap menciumnya seperti tadi. 


KKK 
YA 
m, Sementara itu Rio tampak mengacak rambutnya 


karena tak sadar dengan apa yang barusan dia lakukan. 


un melangkah menuju pintu yang belnya masih 


| Mn OA 
"Lama banget sih sayang bukain pinuinya?” pra e 


Gisela manja. Dia bergelayut di lengan Rio. 
"Aku di toilet tadi" bohong Rio. 


Gisela pun hanya mengangguk. Dia lalu menatap YA 


wajah Rio. Matanya menyipit saat melihat bibir Rio. 


"Bibir kamu kenapa yang?" 


Rio buru-buru menyapu bibirnya. Lalu dia 


tersenyum pada Gisela. 
"Bukan apa-apa kok sayang" kilah Rio. 


"Beneran? Kamu ga habis ngapa-nagapin sama 


cewek itu kan?" Tanya Gisela menyelidik. 
"Enggak kok. Udah ayo masuk" 


Gisela pun hanya mengangguk lalu masuk ke 


dalam bersama Rio. 


N 


Ify pikir Setelah” 
zZ - Ra 
ciuman TA tadi 7 PY 
iN 
hubungannya dengan N 


Rio akan sedikit 


membaik. Namun 
nyatanya masih sama 
saja seperti sebelumnya. 


Rio tetap dengan sikap 


semaunya. Bahkan laki- 
laki itu kembali bermesraan dengan kekasihnya di depan 


mata kepala Ify. 


Ify melewati keduanya dengan tatapan nanar. Dia 
langsung membuang pandanganya saat tatapannya 


beradu dengan sang suami. 


"Masak makan malam sana" ujar Rio. 


“2 Ify yang tak ingin berdebatpun hanya mengiyakan 
“ saja. Lalu dia memasak makan malam untuk mereka. 
dia hanya memasak untuk porsi dua orang. Dia 


inat memasak untuk Gisela juga. Mana mau dia 
ane 


ingin menguasai Suaminya. 


LA j 
"Kok cuma seporsi doang?" Protes Gisela saat dia" 
LA 


dan Rio masuk ke ruang makan. Di mana di sana hanya 


ada makanan untuk porsi satu orang. 


"Aku cuma masakin buat suami aku. Sedangkan 
kamu disini bukan siapa-siapa. Lebih baik kamu pulang 


sana" ujar Ify datar. 


Gisela yang mendengar hal itu tentu saja 
menggeram marah. Dia menatap Ify dengan tatapan 


tajamnya. Namun Ify terlihat tak gentar. 
"Yang, istri kamu tuh" adu Gisela pada Rio. 


"Yaudah kita makan berdua aja ya" ujar Rio yang 


sukses membuat Ify membulatkan matanya. 


"Boleh juga" sahut Gisela senang. Lalu diapun 


tersenyum sinis pada Ify. 


KKK 


Ke 


memasakkan makanan untuk wanita yang jela 


A 


Z. 


BN. 


"Ga usah. Aku bisa sendiri kok. Bye 
Gisela mencium pipi kanan dan kiri Rio bergantian. Kalu 


diapun melambaikan tangannya pada Rio. 


VI 
Rio berbalik badan dan berniat untuk kembali ke; MA 

NG 

kamarnya. Namun ternyata Ify sudah duduk di salah satu A 


sofa ruang tamu. 


"Aku ga suka dia tiap hari kesini. Aku ini istri 
kamu mas. Tolong kamu pikirin perasaan aku!" Ujar Ify 
lirih. 

"Kenapa? Kamu cemburu?" Tanya Rio sinis. 


"Aku ini istri kamu, wajar kalau aku ga suka 


suaminya bawa perempuan lain ke rumah" 
"Tapi perempuan lain itu calon istri aku!" 


"Baru calon kan mas? Sedangkan aku istri sah 
kamu. Aku ga mau tau. Pokoknya kamu harus putusin 


dia" 


y Á "Siapa kamu berani ngatur HAH? Kamu pikir 
setelah aku mencium kamu tadi kamu bisa merasa di 
gin? Ciuman seperti itu sama sekali ga ada artinya 


E aku E jangan munafik. Itu juga pasti bukan 
at 


An 


ciuman pertama kamu kan? Aku juga yakin kalau 


udah ga perawan" 


PLAAAKKKK 
Ify langsung melayangkan tangannya ke wajah Rio YA 


saat suaminya itu sudah berkata yang keterlaluan. 


"Aku bukan perempuan murahan kayak pacar 
kamu itu, mas. Asal kamu tau, kamu lah satu-satunya 


yang pernah nyium aku!" Marah Ify. 


Ify tak terima dengan perkataan Rio itu. Dia sama 
sekali tidak pernah berciuman sebelumnya. Beda dengan 
Rio yang jelas-jelas tanpa sungkan berciuman dengan 


kekasihnya. 


"Apa kamu bilang HAH? Apa maksud kamu 


bilang pacar aku murahan?" Bentak Rio. 


"Dia masih berpacaran dengan laki-laki yang jelas 


y sudah punya istri. Bahkan dia tidur di kamar laki-laki 
Ai Y A 

A Ki an kan suami dia. Apa namanya itu kalau bukan 
a Ra Ju pa namany 


|. Inurghan, mas? Pelacur?" 


napa?" Tantang Ify lagi. 


menangis sedih. Salahkah kalau dia berharap Riov bisa en 


ya Ph: 
berubah dan menerima dia sebagai istrinya? 2 D 
N 


KKK 


Ify membuka pintu rumahnya dan mengira yang 
datang pastilah Gisela. Karena siapa lagi yang sering 
bertamu ke rumah Rio. Apalagi di hari minggu seperti 
ini. Namun dia terkejut saat melihat kedatangan 
mamanya dan Devana. Dia tak menyangka kalau 


mamanya akan bertamu ke sini. 
"Mama..." 


"Boleh kita masuk?" Tanya Liani. Ifypun 
mengangguk dan mempersilahkan keduanya untuk 


masuk. 


"Suami kamu mana?" Tanya Devana. Dia merasa 


2 familiar dengan Rio. Namun dia masih tak ingat 


bi itu siapa. 


"Masih tidur kayaknya kak." 


7 PA aknya?" 


dapur" jawab Ify mencari alasan. 
"Ohhh" 
"Duduk dulu ma, kak" 


Liani dan Devana pun duduk di sofa yang ada di 
ruang tamu itu. Mereka mengedarkan pandangan untuk 


melihat-lihat rumah itu. 
"Eh ada keluarga kamu ya sayang?" 


Ify terjengkit kaget saat Rio keluar dari kamar dan 
menghampiri mereka. Rio langsung duduk di 
sampingnya dan meletakkan tangan di atas lengan kursi 
hingga melingkari pundaknya. Apalagi tadi dia 
memanggil Ify dengan sebutan sayang. Dan sialnya pipi 


Ify memerah hanya karena hal itu. 


"Kamu cuma mampir aja kok" jawab Liani lagi. 


KA "Sekalian makan siang disini aja nanti" tawar Rio. 
al , 


`a 


Ya L “1 melirik Rio. Dia mengakui Rio sangat pandai 


> Ye Ya di depan keluarganya seolah pernikahan 


aik-baik saja. Namun saat tak ada orang yang 


Pekah, mereka. Rio malah bertindak 
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"Boleh" 


mamanya di sini. Apalagi sang mama mengiyakan Untu) 


makan siang bersama. Otomatis bibirnya. 1Y 
melengkungkan senyum karena hal itu. Dari dulu dia 
sangat ingin makan bersama mama dan kakaknya itu. 


Dan sepertinya kini akan terwujud. 
"Yaudah, aku masak dulu ma, kak." Kata Ify. 


Ify terlalu bersemangat untuk memasak makan 
siang mereka. Dia sangat bersyukur mamanya datang 
hari ini. Sungguh sesuatu yang tak pernah dia duga 


sebelumnya. 


"Jadi nak Rio ini sebenarnya kenal Ify di mana? 
Kok tiba-tiba melamar? Dan pakai perwakilan segala?" 


Tanya Liani to the point. 


Rio tertawa sebentar sebelum menjawab 


pertanyaan itu. "Kebetulan saya kerja di kampus tempat 


A 
m Tfy kuliah bu. Dan kami ketemu di sana" 
MA 


"Kamu dosen?" 


Ey enggak.. Saya cuma arsitek yang dikontrak 


mengawasi pembangunan gedung 
pas 


. 
Al A JITU AL g 


perkuliahan baru bu" sahut Rio. Dia bisa meliha 


dan Devana menganggukan kepalanya. 


NP 
"Lalu orang tua nak Rio, kok ga datang di ara”. | 
PT Ah 


nikahan?" Tanya Liani lagi. TM Di 
“ 
Teng... Nong....: i 


"Maaf saya liat ke depan dulu" kata Rio pamit. 


Diapun melangkahkan kakinya menuju pintu. 
"Hai sayang" 


Gisela berniat langsung masuk dan memeluk Rio. 
Namun Rio buru-buru membawanya ke luar rumah dan 


menutup pintu. Hal itu tentu saja membuat Gisela heran. 
"Kamu kenapa sih yang?" 


"Di dalem lagi ada Ibu sama kakaknya Ify" kata 


Rio memberitahu. 


"Ya bagus dong sayang. Sekalian biar mereka tahu 


j YA gimana kondisi rumah tangga anaknya" 


YA | 
Y m, Belum saatnya sayang. Kamu pulang dulu aja ya. 


kembali ke dalam. 
"Siapa Yo?" 
"Biasa sales nawarin barang" jawab Rio asal. Liani 


pun hanya menganggukan kepalanya. 


"Jadi gimana nak Rio. Orang tua nak Rio kok ga 


datang?" 

"Oh itu, papa dan mama saya sudah meninggal 
hampir bu." 

"Innalillah. Maaf kami ga tau" 

"Iya ga papa kok bu" sahut Rio lagi. Mereka pun 
mengobrol dengan Liani dan Devana yang lebih sering 


menanyai Rio. Sementara Rio menjawab dengan sopan. 


Namun dalam hatinya dia muak berbasa-basi seperti ini. 


N | 


KKK 


Fa 
yE. r A Ify sangat bahagia bisa berada satu meja makan 


a a mama dan kakaknya. Diapun menyendokkan 
(L | 
SA n piring mereka semua. 


l ja 
ba) , 
PY 


- a 


z 


<- 


P — 
Ify diam-diam tersenyum melihat suamin 


dia akan pasti senang sekali. 


"Mau tambah mas?" Tanya Ify saat melihat piring — {Í 
Rio yang sudah kosong. 


"Boleh, sayang" 


Rio baru kali ini bisa menikmati masakan Ify. 
Masakan Ify terasa sangat enak dan cocok di lidahnya. 


Dia bahkan tak sadar sampai menambah nasi lagi. 


'Ya Tuhan aku mohon, tolong bukakan hati mereka 


untuk aku' 


Ify menatap ketiganya dengan pandangan yang 
berkaca-kaca. Dia pasti akan sangat bahagia jika mama 
dan kakaknya bisa menerima kehadirannya. Apalagi jika 
ditambah Rio yang mencintainya. Rasanya pasti akan 


sempurna sekali. 


"Sarapan “dulu” “ 

a . | 

mas" ajak Ify Kan Ri $ 
dE 

yang tampak keluar dari 4 
kamarnya seraya mem- 
betulkan leher 


kemejanya. 


"Sarapan aja kamu 


sendiri. Aku sibuk" 


"Tapi kamu tetap 


harus sarapan, mas" 


"Kamu ini kenapa sih? Jangan cuma gara-gara 
kejadian siang kemarin kamu mikir kalau aku bakal 


makan masakan kamu lagi. Aku bisa beli sendiri" 


"Segitunya kamu sama aku mas? Aku ini istri 


Na / ya kamu. Sekali pun kamu ga pernah memperlakukan aku 
»— A : pekAgaimana layaknya istri 


sudah berhadapan. "Kamu mau diperlakukan 
ist lan a Rio seraya semakin mendekatkan 
DA 


Se 
b D 


dengan ibu jarinya. 
"Jangan mimpi!" 
KKK 
"jadi dia cium elo?" 


Ify refleks menutup mulut Karina yang tiba-tiba 


saja bertanya seperti itu kepadanya. 
"Pelan-pelan dong, Na" 


"Haha sorry. Soalnya gue kaget aja" jawab Karina 


lagi setelah Ify melepaskan tangannya. 
"Jadi beneran?" 

"Hmp" 

"Gimana rasanya?" Goda Karina. 
"Heh?" 


"Ayolah kasih tau gimana rasanya" bujuk Karina 


kalau dia itu tipe good kisser" 
"Na, please...!" 


"Oke, oke" sahut Karina lagi. Dia menyeruput A " 
minumannya sementara Ify tampak menatap Karina 


menunggu apa yang ingin dikatakan temannya itu. 
"Kayaknya dia mulai tertarik sama lo, Fy" 
"Ga mungkinlah, Na. Dia aja masih kayak gitu" 


"Perlahan-lahan, Fy. Lo harus sabar. Tugas lo 
sekarang adalah bikin dia makin tertarik sama lo. Kalau 
dia udah jatuh cinta sama lo, dia ga bakalan nyakiti lo 
lagi. Dia juga pasti dengan mudah bisa melepas 


" 


ceweknya yang sekarang itu. Ujar Karina 


menyemangati Ify. 
"Tapi gimana ceritanya, Na? Dia ga mungkin bisa 
ngelepas ceweknya itu demi gue. Lo tau sendiri gue ga 


gogopaapa dibanding ceweknya" 
A 


Y 7 i 


a "Hey, lo itu harus percaya diri. Lo itu cantik Fy. 
mya aja suami lo kemarin sampe nyium lo kan? Lo 


E ngat buat merjuangin kebahagiaan lo" 
TP 


- 


Karina tersenyum misterius. 


KKK 


Ify mengernyit heran saat ternyata Karina 
mengajaknya berbelanja pakaian. Temannya itu 
bersemangat sekali memilihkan baju untuknya. Ify 
bahkan harus geleng-geleng kepala saat Karina 
mencocokkan salah satu baju di badannya. 


"Na, lo ngapain sih? Gue masih ga perlu baju 


baru 
"Lo perlu ini Fy" 
"Tapi gue ga biasa pakai pakaian kayak gini" 
protes Ify lagi. 
Ify seumur-umur hanya memakai pakaian yang 


A tertutup. Tak pernah dia memakai pakaian yang 


af ( fa B Sg paha ataupun dadanya. 


"a"Lo mau ngebuat suami lo RRN perempuan 


P 


dia lagi" 


"Apa salahnya? Kalian kan suami istri. Sah-sah aja / 4 


kalau dia kegoda. Syukur-syukur kalau kalian bisa jadi 


suami istri beneran" 


"Udah ah lo coba dulu sana" Karina menyerahkan 
baju yang dia pilih lalu menyuruh Ify masuk ke 


kamar pas untuk mencoba pakaian itu. 


Ify telah selesai berganti pakaian dengan yang 
disuruh Karina. Diapun keluar menghampiri Karina. Dia 
merasa risih karena pakaian itu yang terlalu pendek 
hingga memperlihatkan kulit pahanya yang mulus. 
Jangan lupakan bagian atasnya juga tanpa lengan dan 


menampilkan lekuk payudaranya. 


"Tuh kan, lebih cantikan lo malah dari cewek itu" 


puji Karina. 


“8 Tak » | | AAA 
| “Xx Masa sih, Na. Gue ga yakin. Gue ganti lagi aja 


A 
kata Ify. Dia benar-benar risih dengan pakaian itu. 


sempurna. 
"Ga, ga usah!" Tolak Ify langsung. 
"Yakin?" 


"Ini aja udah banyak banget, Na. Udah kita pulang 
aja" kata Ify lagi. Dia terpaksa harus memakai uang 
pemberian Rio yang selama ini tak dia sentuh untuk 


membayar belanjaannya. 


KKK 


Ify sedang berada di kamarnya dan beberapa kali 
mondar-mandir tak jelas. Dia bingung apakah harus 
menuruti saran Karina untuk memakai pakaian yang tadi 
mereka beli atau tidak. Dia rasanya malu sekali kalau 


harus memakai pakaian itu. Padahal waktu pertama kali 


dia datang ke rumah ini, Rio pernah melihatnya yang 


(YA 


N| 
a 
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hanya mengenakan handuk saja. Tapi tidak ada reaksi 
‘apa-apa dari Rio. Bagaimana kalau tetap sama saja 
: “ea dia memakai pakaian itu. Yang ada dia malah 


alukan dirinya sendiri. 


itu. Dia memakai pakaiannya yang 


menyimpan pakaian itu. Lalu dia pun keluar dari"kamar 


maa m AÀ 
untuk melihat Rio apakah sudah pulang atau belum. In 
TAN 


< 
Y 
| 
"Hahahah kamu ada-ada aja deh, sayang" A 

Hati Ify lagi-lagi sakit saat melihat Rio yang 
ternyata bersama Gisela. Mereka memasuki ruamh 
dengan tangan Rio yang melingkari pundak Gisela. 
Begitu juga dengan Gisela yang merangkul pinggang 


Rio. Mereka sudah seperti pasangan yang sangat serasi. 
"Yakali, dia pikir aku ngelakuin itu buat dia apa? 
Lagian aku malas banget sebenarnya basa-basi sama 


keluarganya" 


Ucapan Rio barusan sukses membuat perasaan Ify 


semakin sedih. Dia tau Rio melakukannya tak dari hati. 


Tapi haruskah diperjelas lagi? 


"Kamu janji kan ga pernah ninggalin aku karena 


"Iya sayang" 


7 PAR sanggup lagi mendengar semuanya. Dia 
Ka TEE 
Dean langsung 
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Ao berk arah menuju kamarnya lagi. 
| 1 A ja 


benci banget sama aku? Apa salah aku?" Tanya Ify 
menuntut penjelasan. Dia menatap Rio dengan mata 


yang sudah berkaca-kaca. 
"Jadi kamu beneran mau tau? Ayo ikut aku" 


Ify terkesiap saat Rio menarik tangannya dan 
membawa keluar rumah. Rio juga mendorongnya masuk 
ke dalam mobil. Hingga akhirnya mereka pergi 


menggunakan mobil itu. 


Ify melirik Rio dari samping. Ini kali kedua 
mereka bisa berada dalam satu mobil seperti ini setelah 


pernikahan mereka. Namun keningnya berkerut saat 


melihat papan nama tempat yang akan mereka kunjungi. 


(YA 
aj , Ca 
Yy 
A “a "Kamu mau tau kan apa penyebabnya aku benci 
-> Kar akanya kita kesini" jawab Rio datar. Dia pun 
D dari mobil. Ifypun ikut keluar dan 


fengikuti Rio masuk ke dalam. 


giota ngapain kesini mas?" Tanya Ify bingung. 
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Gimana kondisi dia hari ini? 


a. 
berbicara kepada suster yang ada di sana. Lalu kemudian / N 
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nya EA 
rumah sakit jiwa seperti ini. Rio bahkan a | 


mereka diantar menuju sebuh ruangan. 


"Mas?" Tanya Ify tak mengerti setelah mereka 
sampai di sebuah ruangan. Di mana di sana ada seorang 
laki-laki yang dipasung. 

"Kamu lihat? Itu Dio, kembaran aku" 

Ify membekap mulutnya dan menatap Rio tak 


percaya. Lalu pandangannya beralih kepada laki-laki 


yang ada di sana. 


"Kembaran kamu? Lalu kenapa dia ada di sini? 
Apa hubungannya sama aku?" Bingung Ify. Dia menatap 


Rio meminta penjelasan. Namun Rio hanya diam saja. 


Hingga kemudian racauan laki-laki itu membuat kening 


Ify semakin bertaut bingung. 
"Deva sialan!" 


Deva? Kak Devana?" 


"Tolong jelasin apa, 
.. ZA 

maksud ini “yang 

sebenarnya mas" 

Ify tak mengerti 
apa hubungan ini semua 
dengannya. Dan kenapa 
laki-laki itu tadi 


memanggil nama 


Devana. Namun Rio 
masih diam dan malah menariknya lagi untuk keluar dari 


ruangan itu. 


"Mas..." Pinta Ify lagi saat Rio tak kunjung 
membuka suara. Dia benar-benar ingin tahu ada apa ini 


yang sebenarnya. 


Fa "Diam, nanti aku jelasin di rumah" ujar Rio dingin. 
Va Wajabaya sudah mengeras sejak mereka di rumah sakit 


jiwa.itu tadi. Dia mengodei Ify untuk masuk ke dalam 


anya bisa menurut dan mengatupkan 


ae) Ya Ingin bertanya. Dia ingin tahu 


N 


secepatnya apa yang telah menyebabka 


padanya. 


Mereka pun dilanda keheningan ina eng f 


setengah jam kemudian mereka telah sampai di rumah. — 17 
"Ayo jelasin mas. Jelasin semuanya sama aku" 
"Dasar ga sabaran" cibir Rio. 


Ify bisa melihat Rio berjalan ke arah lemari. Lalu 
dia mengambil sesuatu dari sana. Ifypun memperhatikan 
saja apa yang dibawa Rio. Yang ternyata sebuah album 


foto. 
"Lihat aja!" 


Ify terkesiap ketika Rio melemparkan album itu ke 
atas meja. Diapun membuka album itu dan semakin 
terkejut lagi saat menemukan banyak sekali foto 


kakaknya di sana. 


(YA "Kak Deva? Kok bisa?" Lirih Ify bingung. 


Ye. 4 A Ify mencoba mencocokkan potongan Lana 
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(YA 


tak percaya. 
Devana Oeiza Ayunina 


Kamu memang cantik, tapi sayang hati kamu ga 
secantik paras kamu. Kamu berwajah malaikat tapi 


berhati seperti iblis. Kamu itu brengsek. 


"Dio jatuh cinta sama Devana. Dia bahkan mau 
melakukan apapun untuk wanita itu. Dia rela 
mengerjakan semua tugas kuliah Devana. Dia bahkan 


selalu membawakan makanan untuk Devana" 


"Tapi apa yang Dio dapat? Devana hanya 
memanfaatkan kebaikan Dio. Devana tak pernah 
menganggap Dio ada. Bahkan Devana hanya mengira 
kalau cinta Dio hanya omong kosong. Devana lebih 


memilih laki-laki lain yang lebih segalanya dari Dio." 


Y . . 
- ffy masih diam seraya mendengarkan semua 
Ta 


pe pjyelasan dari suaminya. 


keluar hanya sekedar untuk makan. 
meneriakkan nama Devana seraya 


hamburkan isi kamarnya" 


rumah sakit jiwa. Devana bahkan sama sekali tentang 
keadaan Dio. Dia sama sekali tidak peduli karena saat 


ini dia sudah bahagia dengan suaminya" 


Ify menggelengkan kepalanya dengan air mata 
yang sudah membasahi pipinya. Dia tak menyangka 
kalau kakaknya bisa seperti itu. Kembaran Rio menjadi 


gila karena tak bisa memiliki kakaknya. 
"Bukan cuma itu aja!" 


Ify mengangkat wajahnya yang berlinang air mata 
untuk menatap Rio. Dia bisa melihat wajah Rio 


mengeras karena amarah. 


"Papa aku meninggal gara-gara ayah kalian!" 
a “Ga mungkin!" Kata Ify tak percaya. 
A 


a "Gara-gara ayah kalian bermain curang, 
aan papa aku bangkrut. Papa meninggal karena 
jantung. Mama aku bahkan stress dan tak lama 

ny Ve Papa. Waktu itu aku sama Dio 


~ p a raara "Undesirable =40 
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masih berumur tujuh tahy. Kamui bahkan haru 
matian untuk bisa bertahan hidup. Hingga akhirnya 


bisa seperti sekarang ini. 


"Keluarga kalian sukses membuat keluarga aku 
hancur. Papa dan mama aku meninggal sedangkan Dio, 
kembaran aku harus berada di rumah sakit jiwa. 
Makanya aku bersumpah akan membalaskan dendam 
keluarga aku!" Kata Rio lagi. Dia menggenggam 


pergelangan tangannya dengan kuat. 


"Tapi kenapa ke aku mas? Kenapa kamu 


melampiaskan ini semua ke aku? Aku ga tau apa-apa" 


"Karena kamu ga tau apa-apa, makanya aku milih 
kamu. Lagian aku ga mungkin bisa melampiaskan ini 
pada Devana karena dia sudah cinta mati sama 


suaminya." 


"Sekarang kamu udah tau kan alasannya?" 


"Kamu jahat mas" 
YA 


Namun dia tak ingin kalau mama dan kakaknya disakiti. ; 


Biarlah dia yang merasakan sakit ini sendirian.“Toh dif "@ 
TA Tas 


sudah biasa seperti ini. 


Meskipun mama dan kakaknya tak pernah 
menganggap kehadirannya. Namun dia tetap 


menyayangi keduanya. 


"Kamu belum saatnya mati. Keluarga kamu belum 
mendapatkan balasan yang setimpal" sahut Rio tak 


berperasaan. 


"Tolong kamu jangan pernah sakiti mereka, aku 
mohon mas. Lampiaskan aja kebencian kamu sama aku. 


Jangan mereka" pinta Ify lagi. 


"Wow, kamu ternyata sangat menyayangi mereka 


ya? Padahal mereka kayaknya ga begitu peduli sama 


kamu" 


YA 1 
i Mereka tetaplah keluarga aku. Dan aku ga mau 


mereka kenapa-napa. Tolong kamu janji untuk tidak 


3 kiti mereka mas. Aku mohon" 
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"Mas...." 


"Udah aku mau pergi" kata Rio lagi. Diapun 
% 


meninggalkan Ify sendirian. A A 


ternyata ini lah alasan dibalik sikap Rio membencinya. 
Pantas saja Rio melakukan ini semua. Karena 
penderitaan yang dia alami akibat keluarganya tak main- 


main. 


Ify bahkan tak tau sama sekali apa yang diperbuat 
kakaknya hingga membuat kembaran Rio jadi gila 
seperti itu. Apalagi dia juga tidak pernah melihat 
ayahnya semasa lagi hidup. Makanya dia tak pernah tau 
kalau ayahnya pernah bermain curang hingga membuat 
perusahaan keluarga Rio bangkrut, dan papanya 


meninggal. 


"Ya Tuhan, kenapa ini semua harus terjadi?" Lirih 


Si Ya Ify pilu. 


AK 
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=~ Lá a. Ary masih sesenggukan karena mengetahui 
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pernah diharapkan oleh keluarganya sendiri. “Bahkar! "@ 
TAI 
ternyata dia hanyalah anak haram yang tak tahu siapa 


alami bahkan mungkin lebih dari Rio. Sejak kecil dia 


ayahnya. 


Ify ikhlas kalau dia menjadi pelampiasan dendam 
Rio. Dia tidak masalah jika dengan menyakitinya Rio 
akan merasa lebih baik. Bahkan kalau Rio ingin 


membunuhnya pun dia tak masalah. 


Dia rela menjadi penebus dosa-dosa keluarganya. 
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| 
mendengar suara pintu 
yang digedor dengan 
kencang. Dia pun 
menghapus air matanya 
dan melihat ke arah jam 


dinding. Keningnya 


berkerut saat menyadari 
ada yang menggedor pintu rumah pada jam 1 dini hari 


seperti. 
"Siapa sih?" Bingung Ify. 


Kalau Rio yang datang rasanya tidak mungkin dia 


harus menggedor pintu seperti itu. Dia memiliki kunci 


y sehingga bisa masuk dengan mudah. Toh biasanya selalu 

Pn F ' Pp 

- 4 G. sepgrisitu. 
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"alfy pun keluar dari kamar dan memberanikan diri 


Pintu karena suara gedorannya semakin kuat. 


1 na e jahat. Namun dia buru-buru 
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punya seribu cara untuk masuk. 
"IFYYYYY!" 


Ify semakin mempercepat jalannya saat 
mendengar suara Rio. Dia pun langsung membukakan 
pintu. Matanya membelalak saat melihat penampilan Rio 


yang tampak berantakan. 


"Lama banget sih!" Gerutu Rio. Dia melewati Ify 


dengan jalan sempoyongan. 
"Mas, kamu mabuk?" Heran Ify. 


Baru kali ini dia menemui Rio pulang ke rumah 
dalam kondisi seperti ini. Apalagi dia bisa mencium 


aroma alkohol dari mulut Rio. 


"Apa urusannya sama kamu!" Ketus Rio lagi. Dia 


mencoba melangkah menuju kamarnya. Namun yang 


(ITA 

ada. dia malah menabrak lemari karena jalannya yang 
| “8 ya 

Vm sempoyongan. 


ih.tangan Rio dan meletakkan di bahunya. 


Ju-diapur epik wa Rio ke dalam kamar suaminya 
~ — NN = d dala “VNUESITAU 
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berada dalam satu kamar dengan Gisela kembali teririgat., 


di benak Ify. sil 


"Kamu kenapa pakai mabuk-mabukkan kayak gini 
sih mas?" Tanya Ify seraya melepaskan sepatu Rio. 
Meskipun dia yakin Rio tak akan menjawab karena dia 
mabuk. Namun dia terkejut saat Rio membalas 


ucapannya. 
"Semua ini gara-gara kamu!" 
"Awwww' 


Ify terpekik saat Rio tiba-tiba menariknya hingga 
dia terjatuh di atas ranjang. Matanya membelalak saat 
Rio menindih dan mencium bibirnya begitu saja. Dia 


bahkan refleks memukuli dada Rio karena tak bisa 


| bernapas akibat ciuman dari Rio itu. Namun Rio meraih 
N 4 ľa tangannya dan meletakkannya di atas kepala. 
Al 
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NS a y Tfy memejamkan matanya saat ciuman Rio 
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melepasi pakaian mereka berdua. Dan kini 


berusaha untuk menyatukan tubuh mereka. 

Ify menjerit seraya tangannya refleks mengakar j Ne 
punggung Rio saat rasa sakit itu melandanya. Air mata, j RL 
bahkan sudah turun membasahi pipi. Dia tak percaya 
kalau kini miliknya yang paling berharga sudah menjadi 
milik suaminya juga. Dia sebenarnya tidak keberatan 
menyerahkan kesuciannya pada sang suami. Hanya saja 
dia pernah berharap kalau akan memberikannya jika Rio 


sudah mencintai. 


Ify hanya bisa menangis untuk melampiaskan 
kesakitannya saat Rio sudah mulai menggerakkan 
pinggulnya. Hingga lama kelamaan rasa sakit itu 
perlahan mulai hilang dan digantikan oleh rasa yang tak 


biasa. 


Mereka masih terus bergumul hingga akhirnya 
mereka sama-sama sampai pada puncaknya. Ify pun 


hanya bisa mendongakkan kepalanya ke atas seraya 


D PA å a 
mencengkram lengan Rio saat dia merasakan semburan 


Rio di dalamnya. 


perutnya. Dia pun mengarahkan pandangannya ke Sana, 


TA ye 
dan terkejut saat melihat ada tangan besar “yang er Y 
memeluk perutnya. Ifypun refleks menoleh ke samping | 


dan melihat Rio yang masih tertidur seraya 


memeluknya. 


Ify memandangi wajah Rio yang masih tertidur. 
Dia menggerakkan tangannya ingin sekali menyentuh 
wajah suaminya itu. Namun dia mengurungkan niatnya 


karena takut Rio akan bangun. 


Tak dipungkiri Ify merasa senang melihat Rio 
yang berada sedekat ini, bahkan memeluknya posesif 
seperti ini. Dia menyadari kalau dia memang sudah jatuh 
cinta pada suaminya itu. Terbukti dari jantungnya yang 


berdegup kencang saat mereka sedekat ini. 


PETA "Aku cinta sama kamu, mas" lirih Ify pelan. Dia 
ag. Gee panikan diri untuk menyentuh wajah Rio. Namun 


Pa dia'tak berani lama melakukannya. 


Ify menyentuh perutnya dan berdoa se sē 
mereka hadir di sana. Meskipun Rio 


mencintainya, namun jika ada anak dia yakin kalau Rio 


TA « 
akan bisa mencintainya. Dia hanya bisa berharap A 
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rumah tangga mereka membaik. 


Ify pura-pura memejamkan matanya saat merasa 
kalau Rio sudah mulai terbangun dari tidurnya. Dia ingin 
tahu seperti apa reaksi Rio nanti. Namun dadanya 


kembali sesak saat mendengar ucapan Rio. 
"Argggs sial! Kenapa gue bisa tidur sama dia?" 


Ify bisa mendengar langkah kaki Rio menuju 
kamar mandi. Ify pun mendudukkan dirinya dan 
memunguti pakaiannya. Dia memakainya kilat dan 


langsung kembali ke kamarnya. 


Ify menyentuh dadanya yang terasa sesak. 


"Sebenci itu kah kamu sama aku, mas? Bahkan kamu 
menyesali apa yang telah terjadi di antara kita 


semalam?" Lirih Ify pelan. 


Ify lupa kalau Rio sudah berjanji pada kekasihnya 
Tg jan akan pernah menyentuhnya. Rio pasti 
ingin Jen entuh pacarnya itu. Makanya dia 
FA, ye 
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mela 


seprustasi itu saat sadar kalau telah 


bersama Ify. 


membasahi pipinya. Dia merenungi nasibnya yang selalu 


tak pernah diinginkan. 
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Ify keluar dari kamar dan menuju dapur dengan 
langkah yang tak biasa dikarenakan selangkangannya 
masih terasa sakit. Dia ingin mengambil air minum 


karena merasa haus. 
"Minum!" 


Ify terkejut saat Rio datang dan menyerahkan 
sesuatu ke tangannya. 
"Apa ini mas?" Bingung Ify. Dia pun membaca 


keterangan yang ada di sana. "Obat pencegah 


AU kehamilan? Maksud kamu apa mas?" Marah Ify. 
LA D- jana! p á 


"aIfy tak menyangka kalau Rio akan melakukan ini. 
ja Rio menyamakannya dengan perempuan 


Iran diluar sana. Dimana yang sehabis dipakai 


To P (er in , e 
langsung diberi, obat pemecah kehamilan. 


pelacur yang harus meminum obat 


melakukannya. Kita ini suami istri!" Tolak Ify “seraya = K 
| | | TA m -$ 
mengembalikan obat itu pada Rio. ui "Gx 
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ip 
"AKU GA MAU PUNYA ANAK DARI KAMU! À 


BURUAN MINUM!" Bentak Rio. 


Rio memasukkan obat itu ke mulutnya kemudian 
dia pun mencium bibir Ify secara paksa. Dia mencoba 
memindahkan obat itu ke mulut Ify meskipun Ify 
berusaha menolak. Namun kemudian dia tersenyum saat 
dia berhasil melakukannya. Ify tak akan mau meminum 


obat itu jika tidak dipaksa seperti ini. 


Setelah melakukan itu, Riopun langsung pergi 


begitu saja meninggalkan Ify yang sudah menangis. 


"Kamu jahat banget mas, segitunya kamu ga 


menginginkan aku. Bahkan kamu ga mau punya anak 


dari aku" lirih Ify pilu. 
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keluar rumah. “ Ha 
bahkan absen dari 
kampus. Dia masih 


sesekali menangisi sikap 


R10 kepadanya. 
Ify meraih 
ponselnya yang 


berbunyi. Lalu diapun 


mengangkat panggilan yang ternyata dari Karina itu. 


"Fy, lo kok ga masuk sih? Kenapa? Lo sakit?" 
Tanya Karina beruntun saat Ify telah menjawab 


panggilannya. 


"Gue gak papa, Na" bohong Ify. 


A (YA "Bohong, kalau ga papa kenapa suara lu kayak 
- k “8 gitu? Ko habis nangis? Gue kesana!" 
LA 


A 
D "Na, Karina!" Panggil Ify. Namun ternyata 
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Ify seharian “tak, 
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menghubungi Kirana balik namun tida 


hanya bisa menghela napas pasrah. 


o 
Setengah jam kemudian Karina sudah tiba “di 
rumah Ify. Dia menatap heran ke arah Ify yang matanya. 1Y 


membengkak seperti habis menangis. 


"Lo kenapa Fy? Dia nyakitin lo lagi? Bilang sna 
ague dia ngapain lo" desak Karina. Namun Ify hanya 


menggelengkan kepalanya. 


"Fy, lo kalau perlu teman cerita, cerita aja sama 
gue" Karina mebepuk punggung Ify. Lalu dia pun 
memeluk Ify. Hingga akhirnya tangis Ify pecah kembali. 
Karina pun hanya bisa mengusap punggung Ify agar 


sedikit tenang. 


"Gue sama dia ngelakuinnya, Na. Tapi dia malah 
nyuruh gue minum obat. Dia ga mau gue hamil, Na. Dia 
ga mau punya anak dari gue. Sebegitu bencinya dia 


¿7a sama gue sampai-sampai dia kayak gitu" lirih Ify terisak. 


Jo 4 A "Lo yang sabar ya Fy" sahut Karina prihatin. Dia 


tak mengerti kenapa wanita sebaik Ify selalu saja 


a?" Tanya Ify. 


berusaha memuntahkan obat itu tadi. Namun dia biak S z- 


VA 
berhasil. Ph P 


"Keterlaluan banget sih dia. Masa sama istri 


sendiri kayak gitu" sahut Karina lagi. 
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Karina masih ada di rumah Ify hingga Rio pulang. 
Namun seperti biasa, Rio tidak sendirian. Melainkan 
bersama Gisela. Karina bahkan bisa melihat dengan 
mata kepalanya sendiri Rio yang mengecup bibir Gisela 


di depan mereka. 


Karina tak tahan melihatnya, dia tidak tega melihat 
Ify diperlakukan seperti ini. Diapun langsung berdiri dan 


menghampiri Rio. 
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(Ya 
aj , Y, go itu tega banget ya? Istri ada di depan mata. 


Malah mesra-mesraan sama cewek lain" 


DA ina bahkan langsung melayangkan tangannya 
KEW io. Dia tak pernah takut meskipun Rio jauh 


inya, Rio sudah benar-benar 
pa 


begitu saja. Sementara laki-laki itu sedang mesra 


mesraan dengan wanita lain. “/ 


"Apaan nih?" Tanya Rio. Dia menatap tajam kes / “ng 


YP 
arah Karina yang tiba-tiba menamparnya. A 
"Lebih baik lo cerain Ify, dari pada dia liat lo 


mesra-mesraan kagak gini sama cewek murahan ini" 


Ify langsung menghampiri Karina karena tidak 


ingin ada keributan. 


"Udah Na, lo katanya tadi mau pulang kan? 
Yaudah gue anter ke depan" kata Ify berusaha 


mengalihkan pembicaraan. 


"Awas aja kalo lo berani nyakitin Ify lagi!" Karina 
masih sempat-sempatnya mengancam Rio meskipun Ify 


menariknya keluar. 


liy "Lo kenapa belain dia sih Fy? Dia itu udah jahat 
K sama lo?" 
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a “Bukannya gitu, Na. Gue cuma ga mau lo ikutan 


asalah. Cukup gue aja, Na" kata Ify lagi. Karina 


Rio harusnya merasa beruntung punya istri kayak Io 


Bukannya malah disia-siain" kata Karina berusaha, 
FA ah 


menghibur Ify. 


Ify mengucapkan terima kasih pada Karina. Dia 
bersyukur karena masih ada yang peduli padanya. Dia 


pun mrngantar kepulangan Karina lalu masuk kembali 


ke dalam rumah. 
"Bagus, jadi sekarang udah mulai berani ngadu?" 


Ify tak meladeni sindiran sinis dari Rio itu. Diapun 


berlalu masuk ke kamarnya. 
"Sial, udah makin berani aja dia!" Umpat Rio. 


"Kamu sih yang, makanya cepetan cerain dia biar 


kita bisa nikah" bujuk Gisela lagi. 


"Bukan saatnya sayang. Aku mau mandi dulu ya" 


y pamit Rio. Dia pun langsung melangkah menuju 
AI YA 
AU kamarnya. 
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A »Gisela merasa kesal karena Rio belum 
ikan Ify juga. Dia merasa bosan berada di ruang 


ian setelah lima belas menit Rio belum 
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kembali. Diapun mengikuti Rio masuk ke ka 
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ingin menunggu di sana. 


gang h~ 
kamar Rio yang terlihat berantakan. Apalagi dia melihat / 4 | 


s 
Namun Gisela terkejut saat melihat pemandan 


Tg 
' ; | NI 
ada yang tak biasa di punggung kekasihnya itu. A 


"Yang, punggung kamu kenapa?" Tanya Gisela 


menyelidik. 


"Kamu kok kesini? Tadi aku nyuruh nunggu 


disana aja" 


"Kamu belum jawab pertanyaan aku!" Tuntut 


Gisela. 
"Bukan apa-apa kok" kilah Rio. 
"Kamu bohong! Ini apa?" 


Gisela menunjuk noda darah yang ada di seprai 


kasur Rio. Matanya memanas saat mengetahui hal ini. 


Kekasihnya sudah melakukannya bersama wanita itu. 
Pantas saja tadi dia merasa ada yang tak biasa dari cara 


jalan Ify. Apalagi kalau dia tidak salah lihat 


' gr di leher Ify. 
Sa 


`A "Ini ga aa apa yang kamu pikir, sayang" kata 
Na" , Fan k 


ZARI0. Dia Tuh Aan belum menyingkirkan seprai yang 
k — NN D , Si AN 23 
Dy 


ada bekas darah perawan Ify. Dan tak menyangk 


Gisela akan melihat itu. 


< 
"Dia godain kamu? Aku harus beri dia pelajaran} 
7 


Ujar Gisela marah. 


Gisela keluar dari kamar Rio dan menuju kamar 
Ify. Dia langsung saja membuka pintu kamar yang tidak 
dikunci itu. Lalu dia menghampiri Ify dan menampar 
pipinya. Tak lupa dia juga menjambak rambut Ify hingga 


Ify meringis kesakitan. 


"Dasar perempuan ga tau diri? Lo 
sengajakan godain Rio biar nyentuh lo? Lo sengaja mau 
jebak dia biar lo hamil gitu? Biar Rio ga bisa 
menceriakan lo? IYA?" Bentak Gisela. Dia menarik 


rambut Ify dengan kuat hingga membuat Ify kesakitan. 
"Lepasinnn!" 


Ify berusaha melepaskan tangan Gisela dari 


rambutnya. Dia merasa sepertinya rambutnya ada yang 


T "rontok gara-gara jambakan Gisela itu. Namun tiba-tiba 
D 2 


C NN a 
kekasihnya mencekik leher Ify dengan kuat. Dia bisa | Ne 
Y 


melihat kalau Ify kesakitan akibat ulah Gisela itu. Rio, / LA 
A 


pun menghampiri Gisela dan berusaha melepaskan 


cekikannya karena Ify yang sudah mulai terbatuk-batuk. 


"Dia harus mati, aku ga mau dia rebut kamu dari 


aku!" Sahut Gisela. 


"Sayang, kamu jangan sampai bunuh dia. Kamu ga 


mau kan dipenjara. Sekarang lepas ya" bujuk Rio lagi. 
"Awas kalau kamu belain dia" ancam Gisela. 


Gisela pun melepaskan cekikannya dari leher Ify 
lalu mendorong Ify hingga terjatuh ke lantai. Setelah 
itupun dia melingkarkan tangannya di lengan Rio. Lalu 


membawa kekasihnya itu keluar. 


Ify memegangi lehernya yang habis dicekik 
aigla. Rasanya dia sangat sulit sekali bernapas. Namun 
A 


dia sempat melihat Rio menatapnya sekilas sebelum 


| dy suamiņya itu keluar kamar. 
m AT nan kakak 


AN 
| "hanya boleh punya anak sama aku" kata Gisela lagi. 
z A 


p! 


Katanya ga bakalan suka 
sama dia. Katanya kamu 
ga bakalan pernah 
nyentuh dia. Tapi 
nyatanya apa? Kamu 
tidur sama dia?" Amuk 


Gisela. Dia memukuli 


dada Rio untuk meluapkan kemarahannya. 


"Sayang, itu ga seperti yang kamu pikirin. 
Kejadiannya ga terduga sama sekali. Semalam aku 
mabuk, aku ga sadar kalau aku sudah ngelakuin itu sama 
dia" jelas Rio. Dia membawa Gisela ke dalam 


pelukannya. 


"Aku ga mau dia sampai hamil anak kamu. Kamu 


a sayang. Tadi pagi aku udah ngasih obat ke 


"Kamu jahat, kamu, 


Z « 
bohong sama “: Hal 


7 


sampai tidur sama dia lagi" 


"Iya enggak kok sayang" 


ga mau kecolongan lagi" 


"Iya terserah kamu aja ya" 


KKK 


Ucapan Gisela yang mengatakan kalau dia ingin 
ikut tinggal di rumah Rio ternyata benar-benar terjadi. 


Ify rasanya tidak tahu lagi harus seperti apa. Dia lelah 


menangisi ini semua. 
Tak cukupkah apa yang dilakukan Rio selama ini? 


Hingga kini dia membawa kekasihnya untuk tinggal 


bersama. Istri mana yang sanggup diperlakukan seperti 


ini. 


"Mulai sekarang gue tinggal di sini. Lo harus 


Ih YA 
( “8 nyidpin semua keperluan gue. Makan gue dan yang 
y fainnya" kata Gisela tak berperasaan pada Ify. 


u disini bukan pembantu. Aku itu istri nya mas 


5 'Aku disini 
P - 3 Di TN . .. . . œ ' 
Rio. Har SN Ygpkamu tau diri kalau mau nginapndisini 
k 2 È f F. MT, 1 Le | ja | 


"Lo, itu ya?" Marah Gisela. 


tertahan di udara saat ada yang memeganginya. Ya "i 


TA 
4 x 
"Sayang, kamu kok ngehalangin aku buat nampar vý € 


`~ 


dia sih?" Protes Gisela pada Rio. Dia tak suka jika Rio 


mulai memperhatikan dan melindungi Ify seperti ini. 


Sementara Ify berusaha untuk tidak tersentuh 
dengan apa yang dilakukan Rio. Sebentar lagi paling Rio 


akan menyakitinya lagi. 


"Ga perlulah capek-capek ngotorin tangan kamu 
dengan nampar dia, sayang" kata Rio yang benar saja 


membuat hati Ify semakin tersayat. 
'Tega kamu sama aku mas' 


'Bahkan setelah apa yang terjadi diantara kita, 


kamu tetap aja memperlakukan aku kayak gini' 


Ify meninggalkan mereka berdua begitu saja. Dia 


AU tak sangoup lagi jika harus melihat wajah suaminya itu. 
“NG: y peEUP 81J J y 


Y i 


A KKK 


sada A 
. é —— - 
harus melihat kemesraan mereka. Mereka segi 


tak pernah menganggap kehadirannya. 


hi Pa 
Kini sudah tepat sebulan sejak Gisela ut tebal gag | 
y 


di rumah mereka. vå S 


"Aku ga sanggup lagi mas, lebih baik kamu cerain 
aku sekarang juga" lirih Ify saat mereka berpapasan. Dia 
menatap dalam ke mata Rio. Berharap suaminya itu bisa 


merasakan kesakitannya selama ini. 


"Aku mohon, mas. Aku minta maaf atas semua 
kesalahan keluarga aku sama kamu. Aku mohon kamu 
lupain itu semua. Cerain aku mas" lirih Ify lagi. Dia 
meraih tangan Rio dan menggenggamnya. Berharap hati 


suaminya itu melunak. 


"Udahlah cerain aja yang" kata Gisela yang 


datang-datang melepaskan tangan Ify dari tangan Rio. 


"Oke, kalau itu mau kamu. Sekarang juga kamu 


bukan istri aku lagi!" 


» Ify menitikkan air matanya. Meskipun dia yang 
meminta ingin diceraikan namun entah kenapa 


nnya tetap saja sakit saat Rio mengabulkan 


keinginannya itu. Berbeda dengan Gisela yang : 


tersenyum sumringah. 


& j 
"Makasih mas" lirih Ify menahan pilu..,Dia” 
7 


tersenyum sesaat kepada Rio. 


"Udah sana beresin barang-barang lo. Dan pergi 
dari sini!" Usir Gisela seraya mendorong Ify. Ifypun 


menganggukan kepalanya dan masuk ke kamarnya. 


Ify telah siap dengan barang-barangnya yang 
memang tidak banyak. Dia hanya membawa beberapa 


bajunya. 


Kini setelah kurang dari lima bulan menikah, dia 
resmi menjadi janda diusianya yang bahkan masih 


sangat muda. 


"Terimakasih karena mas udah mau ngabulin 
permintaan aku. Semoga mas selalu bahagia. Aku pamit 


" 


mas 


r Ify melangkahkan kakinya meninggalkan Rio dan 
A 


Gisela. Dia menoelh sesaat menatap Rio untuk yang 


m | 
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sama kamu. Tapi aku ga kuat kalau harus kayak @ (E D) 
CG = A 


' 
terus a h 


PM 


N 


Ify menghapus air matanya seraya keluar dari- / | 
rumah Rio. Dia berniat menuju rumah Karina. Karina 


pasti mau membantu kesulitannya. 


KKK 


Ify menangis sepuasnya dalam pelukan Karina. 
Dia menumpahkan semua kesakitannya selaka ini. Dia 
sudah sangat lelah dengan rumah tangganya. Makanya 
dia minta diceraikan. 

"Lo yang sabar ya" 

"Na, ajak Ify makan dulu gih" ujar mama Karina 


yang masuk ke kamar anaknya itu. 


"Iya ma" sahut Karina. "Ayo Fy. Kita makan dulu. 


Lo harus kuat apapun yang terjadi" 
| Æ "Makasih, Na. Lo emang teman terbaik gue" 


"Sama-sama Fy" 


— 


Ify kini sudah hampir seminggu tinggal 


terusan di rumah Karina. Dia pun berniat mentari, 
kontrakan untuk tempat tinggalnya sementara. Di 
sepertinya harus cuti kuliah dan mencari kerja untuk 
memenuhi keperluannya. Dia tidak mungkin kembali ke 
rumah karena sudah pasti kehadirannya tidak 


diharapkan. 


Sudah seminggu ini Ify tak pernah melihat Rio 
lagii Mungkin saja Rio sudah merencanakan 
pernikahannya dengan Gisela. Dia hanya bisa berdoa 


semoga mantan suaminya itu bisa bahagia. 


Di saat seperti ini saja, Ify bahkan masih 
memikirkan Rio. Sedangkan mantan suaminya itu mana 
mungkin memikirkannya. Mungkin mereka memang 


tidak ditakdirkan berjodoh. Karena selama kurang dari 


lima bulan pernikahan mereka masih seperti itu-itu saja. 


1 A y Lo seriusan mau cuti dan cari kerja?" Tanya 


5 - Karina. 


gitu aja" 


"Mungkin udah takdir gue" lirih Ify lagi. y A ak 
| j> 


"Nanti pasti gue bantu" kata Karina lagi yang / 
diangguki Ify. 


KKK 


"Kamu — sukanya, 


KA 
yang mana sayang?" 


Gisela meng- 
goyang tangan Rio kesal 
karena kekasihnya itu tak 
meladeni ucapannya. Dia 
marah saat mendapati 


Rio yang malah 


melamun. Bukannya 


memilih desain undangan yang ada di ponselnya. 


"Kamu kenapa sih yang? Akhir-akhir ini kamu 
sering banget ngelamun? Kamu mikirin apa?" Tanya 


Gisela menyelidik. 


"Ga ada kok, aku ga mikirin apa-apa" 


a "Bohong! Kamu pasti mikirin dia kan? Kenapa, 
“3 Ya kamu/kangen sama dia? Kamu nyesal udah menceraikan 
lia" Semprot Gisela lagi. Dia minggu ini dia merasa 
berubah dari sikap Rio. Bahkan kekasihnya itu 


mempersiapkan urusan 


egitu , semangat 


desain mann yang mana" 


"Terserah kamu aja, sayang. Aku ngikut" sahu AN 
Rio. 


"Yaudah yang ini aja ya" kata Gisela lagi. Riopun 
hanya mengangukan kepalanya. 


KKK 


Rio memasuki rumahnya yang tampak sepi setelah 
dia pulang kerja. Gisela memang kembali ke rumahnya 
saat dia menceraikan Ify waktu itu. Riopun melangkan 
kakinya menuju dapur untuk mengambil air minum. 
Setelah memuaskan dahaganya itupun dia langsung 


masuk ke kamarnya. 


Rio mengusap wajahnya kasar saat bayangan Ify 
tiba-tiba muncul. Ify yang selalu menangis karena 
Pekuatannya. Bahkan rasanya hampir tak pernah Ify 

A 


— “tersenyum saat bersamannya. 


1a mungkin keterlaluan. Namun apa yang dialami 


La belum sepadan dengan penderitaannya selama 
~ LN JEE . , , : 

ni Dia kehjjangatmgrang tua sejak kecil. Bahkan dia dan 
| 1 ' i (Set j i ` a ja 


Dy 


RA A 
kembarannya harus bekerja untuk memenuhi a | 

A a 
mereka. Hingga mereka bisa kuliah karena kerja keras% 


itu. W h 


Kehadiran dan keangkuhan Devana membuat vi 
saudara kembarnya menjadi gila dan di rumah sakit jiwa 
seperti ini. Diapun ingin membalaskan dendamnya pada 
Devana. Namun dia juga baru mengetahui kalau Devana 
merupakan anak dari orang yang telah membuat 
keluarganya hancur. Diapun berniat melampiaskan 
dendamnya itu pada Ify. Adiknya Devana yang terlihat 
rapuh. 


Ify memang kelihatan lemah pada awalnya. 
Namun siapa sangka kalau ternyata Ify sudah berani 
melawannya. Hingga karena terlalu kesal diapun 
mencium bibir Ify waktu itu. Namun sialnya dia malah 


lupa diri dan hampir saja menerkam Ify saat itu juga 


kalau Gisela tidak datang 


Lim 
“8 vA Hy masih terus mendesaknya untuk memberitahu 


keriapa dia sangat membenci wanita itu. Dia pun 


membawa Ify ke rumah sakit jiwa tempat 


a.di rawat. Dia menceritakan semuanya 


a kembali tak terkendali. 


o. 


Hingga dia melampiaskannya dengan minum-mi 


klub. 


Ş “aa 
Dia pulang dalam keadaan mabuk hingga Ok kaga IN 


< 
2 Iu 


telah melakukan hubungan suami istri dengan Ify. Dan. / | 
N 
A 


saat terbangun di pagi harinya, dia merutuki 
kebodohannya itu. Apalagi mengingat semalam dia tidak 
memakai pengaman. Dia pun mandi dan langsung pergi 


untuk membeli obat pencegah kehamilan. 


Dia menyuruh Ify meminum obat itu karena 
memang dia tak ingin memiliki anak dari wanita yang 
merupakan keturunan orang yang sudah membuat 


keluarganya hancur. 


Namun ternyata Ify tidak sanggup lagi bertahan 
setelah Gisela ikut tinggal bersama mereka. Ify minta 
diceraikan olehnya. Dia yang merasa sudah muak 


dengan Ifypun akhirnya mengabulkan permintaan wanita 


KKK 


"Gue kenapa sih?" Rutuk Rio saat tak sadar dia 


ke kamar Ify. Dia pun ingin keluar dari kamar itu. 


e ata a 
Namun terasa ada sesuatu yang menariknya untu 
k 
masuk. Dia pun mendudukkan dirinya di atas kasur itu. 


gg | : 

Rio bisa menghirup aroma Ify yang masih melekat" A Ke 
7 

“ 


di kamar itu. Entah kenapa perasaannya tiba-tiba seperti vå 21 


N 


ini. Sudah dua minggu dia tak pernah bertemu dengan 
Ify lagi. Dan dia juga lagi sibuk-sibuknya bekerja hingga 
dia tak sempat memikirkan apapun. Persiapan 


pernikahannya pun semuanya diurus oleh Gisela. 


Rio merebahkan dirinya di kasur itu. Dia 
menjadikan tangannya sebagai bantal, lalu menatap 
langit-langit kamar itu. Tiba-tiba saja bayangan Ify yang 


sedang menangis kembali hadir di depan matanya. 


"Ah sial, gue bisa gila kalau begini terus!" Rutuk 
Rio. Dia bangkit dari berbaringnya dan memutuskan 
untuk mencuci mukanya. Setelah itu diapun keluar dari 


kamar yang pernah di tempati Ify. 


G g P 
P A ai eng nong...... 


p “ "Siapa sih, sayang?" Tanya Gisela pada Rio saat 
A A bel rumah kekasihnya itu berbunyi. Padahal 


o 


melangkahkan kakinya menuju pintu. k kaa 9 


terkejutnya Rio saat menemukan Liani dan Devaha ada” “7, 
FA Ph: 
di rumahnya. N 


N 


"Kalian?" Bingung Rio karena tak EE 
akan di datangi istri dan anak dari laki-laki yang 


membuat ayahnya mrninggal dunia. 
"Maaf nak Rio, kami bertamu pagi-pagi begini" 
"Siapa yang?" 


Liani membelalakkan matanya saat melihat 
seorang perempuan keluar dari rumah Rio. Apalagi dia 
juga mendengar perempuan itu memanggil Rio dengan 


sebutan sayang. 
"Ini maksudnya apa?" Tanya Liani bingung. 


"Siapa sih sayang?" Tanya Gisela lagi. Dia bahlan 
bergelayut di lengan Rio. 


y A "Kamu yang siapa? Kenapa kamu bisa ada di 


ba , f Ei 
rumah suami anak saya?" Tanya Liani. 


'Anak tante. Oh Ify maksudnya? Dia udah bukan 


"APA?" Pekik Liani terkejut. 


"Biasa aja dong tante. Ga usah terkejut kayak situ 
Ya namanya juga Rio ga pernah cinta sama anak tani te." 
Dia cuma mau bales dendam karena gara-gara Syari SAY 


tante, orang tua kekasih saya ini meninggal dunia" 
"Apa maksud kamu?" 


"Tante ini pura-pura bodoh atau gimana? Tante 
ingatkan sama yang namanya Hardi Gunawan. Salah 
satu rekan kerja yang meninggal gara-gara kecurangan 


suami tante" 
"Ga mungkin" lirih Liani. 


Liani memang tahu soal itu. Namun dia tak 
menyangka kalau Rio itu anak dari korban kelicikan 
suaminya dulu. Memang dulu Rio sempat mengatakan 
kalau orang tuanya sudah meninggal. Namun tidak 


mungkin meninggal karena ulah suaminya kan? 


m “Atu kenyataannya tante. Bahkan Rio ini juga 
| A 
saudara kembar dari laki-laki yang sudah dipatahkan 


hatinya oleh anak tante. Lo ingat sama Dio? Saat ini dia 
za mah sakit jiwa gara-gara ulah lo!" Kata Gisela 


1 NN EN 
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yang aktif bicara. Sementara Rio hanya diarfw saja 
melihat keterkejutan Liani. Entah kenapa dia 1 JA a 


senang karenanya. 
"Lalu dimana Ify?" 


"Mana kami tau. Lagian bukan urusan Rio lagi. 
Kalau tante ga ada keperluan lagi. Mending tante pulang 


deh" 
"Kalian benar-benar keterlaluan!" 
PLAKKKKK 


Liani langsung melayangkan tanparannya ke 


wajah R10. Lalu diapun pergi meninggalkan rumah itu. 


KKK 


1 SAI 
ng 
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Menyesal? 


LL 

Sebulan yang Talu, “ 

aa TA mM 
di kediaman Ify. ~ 

1 


Bik Tuti menger- 
nyitkan kening saat tak 
sengaja memergoki Liani 
yang sedang 
memperhatikan foto Ify. 
Senyum terbit di 


bibirnya saat menyadari 
kalau majikannya itu pasti merindukan salah satu 
anaknya yang kini sudah tinggal terpisah. Bik Tuti 
yakin, sebenci apapun seorang ibu pasti ada sisi lain di 
hatinya yang menyayangi anaknya. Meskipun mungkin 


rasa sayang itu kalah dan tertutupi oleh rasa benci. 


'Non yang sabar ya, bibik yakin kalau sebentar 


Ya lagi non bakal dapetin kasih sayang nyonya' 
K- YA 
“m,Bik Tuti pun meninggalkan majikannya itu untuk 


Sa 


elanjutkan pekerjaannya. Namun ternyata apa 


lihatnya itu kembali terulang di hari-hari 


berikutnya. Hingga Bik Tuti tidak tahan A 


suara. 


c 
"Non Ify itu sayang banget sama nyonya. (Dar 

Li 
kecil dia selalu nanya ke saya, kapan mama sayang aku 
Kapan mama berenti benci sama aku? Dan masih 


banyak yang lain lagi" 


"Non Ify itu ga tau apa-apa nyah. Kalau pun bisa 
memilih dia juga tidak ingin dilahirkan dengan cara 
seperti itu. Dia ingin jadi anak yang normal dan 
disayangi nyonya. Selama ini sudah banyak air mata 
kesedihan dari non Ify. Dia juga setuju menikah demi 
nyonya dan non Deva. Dia tidak ingin nyonya sedih saat 


melihat dia. Makanya dia mau menikah nyah" 


Bik Tuti menghapus air matanya yang tiba-tiba 
turun membasahi pipinya dikala mengingat penderitaan 


yang dialami nona mudanya. 
"Saya tau, tidak ada perempuan yang ingin 
diperkosa. Tapi semua bayi yang lahir itu suci nyah. Dia 


tak pantas menerima kebencian hanya karena apa yang 


7 orang tuanya" 


telpon dia memang selalu mengatakan baik-baik saja. 
TA « 
Namun entah kenapa hati kecil saya mengatakan kalau 


dia ga baik-baik saja nyah" 


"Sulit sekali rasanya Bi. Setiap saya ngeliat wajah 
dia saya selalu teringat kejadian dulu" lirih Liani seraya 


terisak pelan. 


"Coba nyonya berdamai dengan keadaan. 
Ikhlaskan suami nyonya yang sudah tiada dan yang 
dulu-dulu nyah. Saya yakin perasaan nyonya akan lebih 
tenang. Ini mungkin memang sudah takdir sang maha 


kuasa" 
"Apa Ify bakal maafin saya bi?" 


"Pasti nyah. Non Ify itu sayang banget sama 


| nyonya. Dia bakal ngelakuin apapun buat nyonya. Dan 
N & Ya saya yakin dia pasti sudah memaafkan dia" 


KKK 


"Ma, mama kenapa?" Tanya Devana bingung saat 


„mamanya menangis seraya memeluk foto 


pautnya sama dia. Mama sudah jadi ibu yang jatt 


Devana memeluk mamanya. Dia pun juga sudah 


sangat keterlaluan pada adiknya sendiri. 


"Selama ini mama mengabaikan dia. Tapi dia 
masih ada di satu rumah yang sama dengan kita. Namun 
sekarang? Setelah dia ga tinggal disini lagi, mama 
merasa ada yang kurang. Meskipun membenci dia tapi 
setiap hari mama selalu melihat wajah dia. Tapi kini, 


mama kangen dia Deva" lirih Liani lagi. 


"Mama sabar ya ma. Aku juga merasa bersalah 


sama Ify. Aku juga udah jahat banget sama dia. 


"Temenin mama ketemu dia Deva" pinta Liani 


yang diangguki Deva. Mereka pun akhirnya pergi ke 
rumah Rio dan Ify, Namun apa yang mereka dengar 


. benar-benar membuat mereka tak percaya. 


m 


"Ify, kamu dimana nak? Maafin sikap mama 
a ini" Liani tak tahu harus mencari Ify kemana. 


A. 
Sy tigak ap mana tempat yang biasa Ify datangi 


N 


atau teman-teman Ify. Dulu dia terlalu ibuk T me 


Ify hingga tidak tahu apa saja tentang anaknya itu. 


< 
Mereka berdua merasa sangat menyesal sekali" A 

7 
karena sudah mengabaikan Ify selama ini. Hingga di 
situasi yang seperti ini mereka tidak tahu Ify ada di 


mana. 


"Maafin Deva ma, ini semua salah Deva. Kalau aja 
Deva ga kayak gitu dulu. Mungkin Rio ga ngelampiasin 
semuanya ke Ify" 

"Sudahlah sayang, kita ga perlu menyesali yang 
sudah terjadi. Kita harus mencari Ify. Kita pulang dan 
tanya bik Tuti kemana tempat yang mungkin Ify datangi 
atau teman terdekat Ify" usul Liani yang diangguki 
Devana. 


KKK 


Liani hanya bisa menangisi kebodohannya. Dia 


—> menyesal telah mengabaikan anaknya yang sama sekali 


A 
tidak bersalah. Hingga 4 kini mereka tidak tahu dimana 


Sla Ya 


ini" lirih Liani pilu. 
? 3 


N 


Ify mana mungkin kembali ke rumah mereka. j | 
setelah berpisah dari Rio. Ini semua gara-gara 
kebenciannya yang tidak pada tempatnya. Hingga 


membuat anaknua yang tidak tahu apa-apa menderita. 


'Non dimana? Ayo pulang non, mama non udah 


menyesali semuanya' 


"Maafin kakak juga Fy. Gara-gara kakak kamu 
begini. Kakak memang bukan kakak yang baik buat 


kamu" 


Devana dan mamanya saling berpelukan. Mereka 
benar-benar menyesal. Ify menerima hukuman dari apa 
yang telah mereka perbuat selama ini. Padahal Ify sama 


sekali tidak tahu apa-apa. 


"Kalian tenang aja. Aku bakal cari Ify" kata Bagas. 


AN “1 A 
= K” bia senang karena istri dan mama mertuanya sudah 


P 


Aa 
enyesali perbuatan mereka yang keterlaluan pada Ify. 


bayangin dia ada di mana sekarang ini" 


"Iya ma, Bagas akan minta teman-teman Bagas 


TA 
buat bantu cari Ify" 


"Makasih ya sayang" kata Devana. 


"Sama-sama. Aku senang kalau kamu sudah ga 
benci lagi sama Ify" sahut Bagas. Dia membalas pelukan 


istrinya itu dan mengecup keningnya. 


"Mama istirahat dulu aja ma. Kayaknya mama 


kecapean" kata Bagas pada mertuanya itu. 


"Iya kamu benar Bagas. Mama ke kamar dulu ya" 
pamit Liani yang diangguki keduanya. Lalu Liani pun 
melangkahkan kakinya menuju kamar dan meninggalkan 


anak dan menantunya itu. 


y "Ini salah aku juga yang, pantesan aku ngerasa 
AA Y A 
AK ernah.ngeliat Rio sebelumnya. Tau-taunya dia saudara 
A at? y ang y y 

s kembar dari cowok yang dulu pernah ngejar aku. Aku ga 


ja kalau ternyata cowok itu ada di rumah sakit 


Jan Rio berusaha melampiaskan dendamnya 


sama 


nemuin Ify" Devana mendongakkan wajahnya menatap 


sang suami. 
"Iya sayang. Aku janji bakal temuin Ify" 


KKK 


kontrakan 


kecilnya 
seorang diri. Dia juga 
sudah diterima kerja 
meskipun hanya jadi 
pengantar makanan. 
Untungnya dia 
difasilitasi kendaraan 
saat bekerja. Karina pun beberapa kali datang ke rumah 


dan mereka bercerita banyak. 


Kini, Ify sedang melakukan pekerjaannya. Sudah 
banyak pesanan yang dia antar hari ini. Kini dia pun 


sedang beristirahat. Namun tiba-tiba dia merasakan 


pusing dan mual secara bersamaan. Diapun langsung 


4 
cr 
s 


2 4 Ya bergegas menuju toilet. 
ang, 


| y 


ja [fy membersihkan mulutnya dengan air saat tidak 
ng 


| 
- 


lagi yang dia muntahkan. Dia pun melap bibirnya 


melakukannya dulu dia pas masa subur. Sontak D 


g Á < 
mengelus perutnya. mh o. 


Saat pulang dari kerja, Ifypun singgah sebentar big IN 
apotek untuk membeli test pack. Lalu dia segera 
mencoba test pack itu setelah tiba di rumah. Matanya 
memanas saat melihat dua garis merah di sana. Air mata 
pun langsung luruh membasahi pipinya. Ternyata dia 


benar-benar hamil. Anaknya dan Rio. 


Ify mengelus perutnya yang masih datar itu. 
Harapannya untuk hamil terwujud, namun semuanya 


telah terlambat. Dia sudah ditalak oleh Rio. 


"Kamu yang kuat ya nak. Mama bakalan merawat 


kamu meskipun tanpa papa" lirih Ify. 


Ify teringat bagaimana Rio yang tak pernah 
menginginkan anak ini. Rio yang bahkan langsung 
meminuminya pil KB setelah mereka berhubungan. Tapi 


sidipa sangka kalau ternyata kini dia sedang hamil. 


KKK 


Ify hamil. Kini usia kehamilan Ify sudah memasuki, 


| . : VA < 
minggu ke enam. Dia yang menemani Ify“ saat 


melakukan USG kemarin. 


"Baik, aunty" sahut Ify seraya menirukan suara 


anak kecil. 


"Lo yang kuat ya Fy. Gue yakin lo bisa" kata 
Karina yang diangguki Ify. 
"Sorry Fy. Gue denger katanya mereka mau nikah" 


"Ga papa kok, Na. Lagian gue juga udah tau. 
Sebelum kita bercerai pun mereka emang udah mau 
nikah" 

"Lo yang sabar ya" 


KKK 


Fa Kini Ify sudah hampir sebulan tinggal di 
en Ya kogesgtkannya itu. Dia bersyukur kandungannya tidak 


| wet sehingga dia masih bisa bekerja seperti biasanya. 


mengelus perutnya. 


s 
Ify buru-buru menghapus air matanya saat di: 

teringat perlakuan Rio kepadanya. Dia masih belum bisa. 1Y 

melupakan Rio. Sampai saat ini dia masih mencintai 


laki-laki yang merupakan ayah dari bayinya itu. 


Meskipun begitu, Ify tidak akan memberitahu Rio 
perihal kehamilannya ini. Dia takut Rio akan melakukan 
sesuatu yang membahayakan bayinya. Mengingat laki- 


laki itu tidak menginginkan anak darinya. 


Ify menghapus air matanya dan buru-buru 
bersembunyi saat matanya tak sengaja menangkap 
kehadiran Rio memasuki tempat kerjanya. Seperti biasa, 
Rio selalu bersama Gisela. Bahkan mereka terlihat 


makin mesra saja. 


"Fy, ini ada makanan yang harus kamu anter" 


dk Ya Ify merutuk dalam hati. Kenapa disaat dia ingin 
A 
N A m 'menghindar dari Rio dia malah harus mengantarkan 
| A 


pesanan seperti ini. "Sekarang mbak?" 


< 
MN 
N 


(YA 


Ye 


"Yaudah deh mba" pasrah Ify. Dia m me 


makanan itu beserta alamatnya. 
"Eh mau kemana?" 
"Mau nganter makanan, mba" 
"Kok jalan belakang?" 


"Ga papa mba. Sekalian saya mau ke toilet dulu" 
bohong Ify. Padahal nyatanya dia hanya tak ingin 
melewati Rio. Ify menolehkan pandangannya ke 
belakang untuk melihat laki-laki itu sekali lagi. 


Kemudian barulah dia pergi mengantarkan makanan itu. 


Ify mengernyitkan keningnya setelah sampai di 
tempatnya mengantarkan makanan. Dia merasa tak asing 
saat membaca nama tempat itu. Namun diapun tak 
terlalu memikirkannya. Dia masuk ke dalam gedung itu 


dan menghubungi si pemesan makanan. 
"Berapa mbak?" 


y ADua ratus lima puluh ribu, mbak" jawab Ify. Dia 


yún 1 'menerima uang dari pelanggan itu dan berniat 


> r 
£ ba #, 
3 r 
a “Ta 


Ify terdiam sesaat ketika mendengar $ 


pun sontak menoleh ke belakang dan terkejuts saa 


pat kehadiran Bagas Di aa han 
melihat kehadiran Bagas. Dia menepuk dahinya pelari? PH 
TA IRN 

N 


karena sempat tak menyadari kalau disini merupakan 


tempat kerja Bagas. 


Ify ingin pergi dari sana. Namun Bagas lebih sigap 


menahan tangannya. "Kamu kemana aja?" 
"Aku ga kemana-mana kok kak" 


"Bohong, kamu udah ga tinggal sama suami kamu 
lagi kan? Kamu juga udah pisah sama dia? Iyakan?" 


Tanya Bagas meminta penjelasan. 
"Dari mana kakak tau?" Bingung Ify. 


"Beberapa hari yang lalu mama sama Deva nyariin 
kamu ke rumah Rio. Tapi mereka ga ketemu sama kamu. 
Mereka malah ketemu sama perempuan yang mengaku 
sebagai calon istri Rio. Kamu ikut kakak ya Fy. Mama 
m pengen banget ketemu kamu" bujuk Bagas pada Ify. 


"Ga mungkin kak. Mama itu benci banget sama 


mungkin kalau mama mau ketemu sama aku" 


« 


AJ 


~ 


A 


terjadi sama kamu. Please kamu mau ya ikut kaKak?. 


TA 
Kamu kangen kan sama mama? Kamu masih sayang 


mama kan?" 
"Tapi aku mesti kerja dulu kak" 


"Kamu kerja? Terus selama pisah sama Rio kamu 


tinggal dimana?" 


"Iya kak aku kerja. Aku juga tinggal di sebuah 


kontrakan ga jauh dari sini" jawab Ify lagi. 


"Aku ga nyangka kalau Rio sebrengsek ini. Dia 
udah menyia-nyiakan kamu. Aku bakal ngasih pelajaran 


sama dia Fy." 
"Udahlah kak. Kakak ga perlu ngasih dia 
pelajaran. Aku ga papa. Anggap saja apa yang dilakukan 


dia ke aku impas dengan penderitaan dia karena 


IYA " 
y“ keluarga aku 


YA 


TAi a Tapi ga seharusnya kamu yang menanggung ini 


6g” semua Fy. Kamu ga salah apa-apa" 


depan dada lalu menatap Bagas memelas. 


"Yasudah" pasrah Bagas. 


Mereka pun akhirnya ke tempat kerja Ify dengan 
Bagas yang mengikuti Ify dari belakang. Bagas merasa 
bersyukur karena hari ini dia bertemu dengan Ify. 
Namun dia merasa sedih juga dengan apa yang dialami 


adik iparnya itu. 


Ify adalah wanita baik, namun sayang selalu 


penderitaan yang dia terima. 


KKK 


MS 
Memikirkannya? F7 


F- 
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Ify merasa gugup, 
saat keluar dari Kobil A | Bin 
Bagas ketika mereka | 
telah tiba di depan rumah 
mamanya. Dia rasanya 
tidak yakin untuk masuk 
ke dalam rumah itu. 
Nyalinya menciut karena 


teringat kembali 


bagaimana kesedihan yang mamanya alami saat 


melihatnya. 


Ify baru saja ingin mengurungkan niatnya bertemu 
sang mama. Dia ingin berbalik badan dan pulang saja. 
Namun siapa sangka pintu rumah mereka terbuka. Dan 


keluarlah sosok sang mama dari sana. 


Mata Ify berkaca-kaca karena dia bisa bertemu 


arahnya dengan air mata yang sudah ana 


g Á 
pipinya. Ph 


"Mama" 


Ify terdiam saat sang mama sudah ada di 
hadapannya. Lalu Liani pun meraih Ify ke dalam 
pelukannya. Ify senangnya bukan main. Ini pertama kali 


mamanya mau memeluknya. 


"Maafin mama, Fy. Mama udah kelewatan sama 
kamu. Mama menyesal sudah membenci kamu. Mama 
khilaf" lirih Liani ketika Ify masih dalam pelukannya. 


Air mata tak mau berhenti keluar dari matanya. 


"Aku sudah maafin mama" ujar Ify seraya 


tersenyum. Dari dulu dia sudah memaafkan mamanya. 


Tak pernah ada rasa dendam di hatinya. 


"Terima kasih sayang" kata Liani lagi. Dia 


iom kening Ify dengan sayang. 


i fy merasa apa yang dialaminya ini seperti mimpi. 
~ Liani mau memeluk dan mencium keningnya. 
F- i z D 


& 
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seperti ini. 


A 
"Kita masuk ke rumah ya" ajak Liani yang” . 
7 
diangguki Ify. Liani pun membawa Ify masuk ke rumah — 1 
diringi Bagas di belakangnya. Lalu mereka pun duduk di 


sofa ruang tamu. 


"Mama sungguh menyesal telah mengabaikan 
kamu selama ini Fy. Mama baru sadar kalau mama 
sayang sama kamu. Kamu mau tinggal di sini sama kita 
lagi kan? Mama ingin mengganti waktu yang telah 


mama lewatkan tanpa kamu, sayang" 


"Kami juga sudah tahu apa yang terjadi sama 
rumah tangga kamu. Kami sama sekali ga nyangka kalau 
Rio menikahi kamu hanya untuk balas dendam pada 
keluarga kita" jelas Lian. Dia menyentuh dan 


menggenggam pergelangan tangan Ify. 


(YA "Aku senang karena mama ga marah lagi sama 
LA ak, Iya ma, aku mau tinggal sama mama lagi" sahut Ify 


Membuat Liani bisa tersenyum lega. 


selama ini. Mama yakin Rio akan menyega Ta 


perbuatannya sama kamu ini" 
"Sudahlah ma, aku ga kenapa-napa' 


"Tapi kamu ga pantas menerima kebencian dia 
sayang. Kamu ga pantes menanggung kesalahan papa 
dan Deva. Kamu itu terlalu baik untuk disakiti. Maafkan 


mama" 


KKK 


Ify kini sudah beberapa hari tinggal di rumah 
mamanya. Karina sempat terkejut karena tak menemui 
Ify di rumah kontrakkannya. Namun dia merasa senang 
setelah tahu kalau Ify kembali ke rumah orang tuanya. 
Dia ikut berbahagia karena akhirnya Ify bisa merasakan 


kasih sayang mamanya. 


F., "Kamu kenapa Fy?" Tanya Liani bingung saat 
Aii YA 
AU 
| 


melihat Ify yang memegangi perutnya. Liani tak 
d mengijinkan Ify bekerja lagi. Dia juga menyayangkan 
keputusan Ify untuk cuti kuliah. Lagi-lagi dia menyesali 


kana dulu. Karena andai ap dia tidak Bad 


D 


rah 


"Ga tau ma, perut aku tiba-tiba “nga - 


Punggung aku juga agak nyeri" ujar Ify. 


"Duduk dulu sayang" ajak Liani agar Ify duduk yi. 
salah satu sofa di sana. Liani pun memandangi vajah viy A 


dan perut Ify bergantian. 


"Kamu ga lagi hamil kan Fy?" Tanya Liani 


menyelidik. 
"Mama kok tau?" 


"Jadi kamu beneran hamil?" Tanya Liani lagi. Dia 
sama sekali tidak menyangka kalau akan memiliki cucu 
pertama dari Ify. Sedangkan Devana dinyatakan belum 


hamil juga oleh dokter. 
"Iya ma, Ify lagi hamil. Enam minggu" jawab Ify. 


Liani menitikkkan air matanya. Tega sekali laki- 


laki yang sudah meninggalkan anaknya dalam keadaan 


k Bahkan yang lebih parahnya lagi, laki-laki itu tak 
aj , 7 merana bersalah sama sekali. Dia bahkan ingin 


E e an pernikahan dengan wanita lain. 


Rio tau?" 


Ty menegglenekan kepalanya untuk menjawab 
an nyaan sang mania a aja begitu. Jangan sampai 


an 
dia tahu. Mama ga akan biarin dia ngambil cugugma 


dari kamu" kata Liani lagi. 


"Itu ga akan terjadi, ma. Bahkan Rio ga 


B7 | 
Hina, 
ó 
vip 


- 
Y 
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7 
menginginkan anak ini" 


"Maksud kamu?" 


"Rio menyuruh aku minum obat pencegah 


kehamilan setelah kami melakukannya" 


Liani membekap mulutnya tak percaya. Rio 
memang benar-benar brengsek. Dia tak bisa 
membayangkan seperti apa penderitaan yang Ify alami 


selama tinggal bersama Rio. 


"Maafkan mama, sayang" lirih Liani pilu. Dia 
membawa Ify ke dalam pelukannya. Lalu diciumnya 


puncak kepala anaknya itu dengan sayang. 


KKK 


Rio tak sengaja melihat sepasang suami istri yang 


| ! “8 masuk ke dalam restoran tempatnya dan Gisel berada 


sii 
Sdat ini. Mereka terlihat mesra dengan sang suami yang 
li mengelus perut istrinya. Rio tebak dia pasti lagi 


ia karena istrinya hamil. 


JG 
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A 
Pa 


kehamilan waktu itu. Karena kalau saja tidak, mungkin, 
saat ini Ify sudah hamil anaknya. Nammen an? 
dia sudah beberapa minggu tak melihat Ify lagi setelah 
dia talak waktu itu. 


"Sayang kamu ngelamun lagi?" Tanya Gisela 
kesal. Sudah beberapa kali akhir-akhir ini dia 


memergoki Rio yang sedang melamun. 


"Kamu serius ga sih sama pernikahan kita? 
Pernikahan kita tinggal sebulan lagi loh" kata Gisela 
lagi. 


Rio tampak mengusap wajahnya kasar. Dia tak 
mengerti kenapa akhir-akhir ini dia sering sekali 
melamun dan memikirkan Ify. Dia bahkan mulai 
mengabaikan Gisela dan tak begitu berminat dengan 


pernikahan mereka yang akan dilangsungkan bulan 


nm 
ô" Aku capek, sayang. Kita pulang aja ya" kata Rio. 


A A 
"Kamu kenapa sih Yo? Kamu udah jatuh piaga |. 


sama perempuan itu? Makanya kan kamu mikirin dia 4 xa 
A 


terus?" Tanya Gisela langsung. Dia benar-benar tidak 


suka karena fokus Rio terbagi. 
"Aku ga cinta sama dia" 


"Lalu apa? Jangan kamu pikir aku ga tau. Kalau 


selama ini kamu ngelamun itu mikirin dia" 
"Jangan sok tau kamu, sayang" 


"Apanya yang sok tau? Aku ga mau tau, pokoknya 
kamu ga boleh mikirin dia lagi. Pernikahan kita itu udah 
di depan mata. Aku ga mau kalau pernikahan kita 


sampai batal" 


Ify 
merasakan perginya j 
mulas ditambah dengan 
sakit di bagian perut 
bawahnya. Dia meringis 


karena rasa sakit itu. 
"Fy, kenapa?" 


Ify menoleh pada 
kakaknya itu. "Ga tau 


kak perut aku sakit lagi" jawab Ify. Dia meletakkan 


gelas yang dia pegang setelah dia minum. 


"Ke rumah sakit aja ya?" Pinta Devana. Dia sudah 
tahu perihal kehamilan Ify. Dia sebenarnya merasa iri 
karena dia yang lebih dulu menikah namun tak kunjung 


hamil hingga saat ini. 


P pym Ga usah kak, aku istirahat aja. Paling nanti udah 
MA Da Ya lagi" jawab Ify. 


Mama sayang sama kamu. Apapun yang terjadi “mama 

ah 
akan selalu memperjuangkan kamu. Meskipun pap? "@ 
kamu ga menginginkan kita" kata Ify lagi. 


Beberapa hari ini Ify merasa nafsu makannya 
menurun. Padahal dia perlu asupan yang baik untuk 
janinnya. Tapi entah kenapa rasanya sulit sekali menelan 
makanan. Dia juga tiba-tiba sering merasa kelelahan. 
Mungkin karena dia sudah terbiasa bekerja dan kini 


harus diam di rumah saja. 


"Fy, kata Deva perut kamu sakit? Kita ke rumah 
sakit aja ya?" Ujar Liani yang datang menghampiri Ify. 


"Ga usah ma. Paling nanti hilang sendiri kok" 


tolak Ify secara halus. 


"Mama ga mau terjadi apa-apa sama calon cucu 
mama Fy. Ayo sayang kita ke rumah sakit aja" bujuk 
Liani lagi. Ify pun akhirnya hanya bisa pasrah dan 
menganggukan kepalanya. 


sang mama sudah duduk berhadapan dengan dokter. 


"Ada keluhan lain yang pernah dialami akhir- akhir A) sana 
" Y 

ini selain sakit perut? TA Y 
Y 
"Sejauh ini cuma saya sering kelehan aja dok. A 
Ditambah dengan nafsu makan yang mulai berkurang" 
Dokter itu mengangguk setelah mendengar jawaban dari 


Ify. 


"Jadi anak saya kenapa dok?" Tanya Liani tak 


sabar. 


"Saya belum dapat menyimpulkannya secara 
langsung bu. Tapi saya menduga ada sel kanker di rahim 
anak Anda. Makanya saya menyarankan anak Anda 


untuk melakukan beberapa tes terlebih dahulu" 


Ify dan Liani sama-sama terkejut saat mendengar 
penuturan dokter itu. "Kanker rahim dok?" Tanya Liani 


^ tak percaya. 
yá 


tahun" kata Liani lagi. 


Eia. 
"Pada umumnya sel kanker rahim memang- 1Y 3 
NA 
menyerang wanita usia dewasa. Namun ada beberapa A 
kasus yang juga bisa menyerang wanita usia muda 


seperti anak Anda" 
"Tapi apa penyebabnya dok?" 


"Ada bererapa penyebab terjadinya kanker rahim. 
Kanker rahim tidak hanya bisa disebabkan oleh aktivitas 
seksual. Namun ada beberapa sebab lain diantaranya 
bisa dari sistem kekebalan tubuh yang lemah, 
penggunaan pil KB jangka panjang, kurang dari usia 17 
tahun saat pertama kali hami, dan riwayat keluarga 


pernah terkena kanker rahim" 


Setelah mendengarkan penjelasan dari dokter. 
NI 
AG 


(Ya  Ifypun setuju untuk melakukan tes selanjutnya. 
1g. Meskipun tak dipungkiri kalau dia merasa takut jika dia 
benar-benar mengidap penyakot itu. 


s yakin kalau kamu baik-baik aja" kata 
Ta hg j 
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aj 
Dy 


ada pada Ify. 


Kenapa harus selalu Ify yang menderita? Padahal <- 1Y 
usianya masih sangat muda. Ify bahkan belum pernah 
merasakan kebahagiannya. Kenapa tidak dia saja yang 


menderita penyakit itu. Batin Liani sedih. 


KKK 


Seminggu kemudian Ify kembali ke rumah sakit 
untuk mengetahui hasil pemeriksaannya. Dia sudah 
ikhlas apapun yang terjadi. Sejak mereka berangkat ke 
rumah sakit Liani selalu menggenggam tangannya. 


Seperti ini saja Ify sudah sangat bahagia. 


Ruangan dokter kali ini terasa menakutkan bagi 
Ify. Karena hari ini dia akan mengetahui hasil 


pemeriksaannya. 


"Jadi gimana dok?" Tanya Liani langsung. Dia 


2 YA | | 
sangat berharap kalau hasilnya negatif. Namun 


i 
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\arapannya pupus setelah dokter menyampakian 


alau Ify memang positif terkena kankir rahim. 


penyakit seperti ini. 


y 
"Kalian tidak perlu khawatir. Kanker yang dialami 1Y 
Ify masih tahap stadium awal. Sehingga besar 


kemungkinan untuk bisa sembuh" kata dokter itu. 
"Lalu apa yang harus anak saya lakukan dok?" 


"Nanti anak Anda harus melakukan beberapa 
perawatan atau kemotrapi. Tenang saja bu, sudah ada 
beberapa ibu hamil yang juga sembuh dari kanker ini. 
Kalian hanya harus yakin dan berdoa. Juga berusaha 


melalui pengobatan" kata dokter lagi. 


Ify dan Liani keluar dari ruangan dokter. Lalu 
merekapun duduk di salah satu kursi yang ada di rumah 


sakit itu. 


"Kenapa kamu yang harus mengalami ini semua 
Fy. Kenapa ga mama aja? Mama udah tua, sedangkan 


m kamu masih sangat muda" 
A 


"Mama jangan ngomong gitu ma. Aku ikhlas 
1 yang terjadi" sahut Ify. Tak dipungkiri dia 


ædokter mengatakan kalau sudah 


(Ya 


Ng saa A 


A 
banyak pasien yang sembuh dari penyakit itu. 


banyak juga yang tidak bisa diselamatkan. 


Dulu, dia pernah ingin mati saja Be. ' 
mendapatkan kasih sayang dari sang mama. Tapi kini 
setelah Liani tak membenci dan malah menyayanginya. 
Dia malah dihadapkan dengan penyakit ini. Apakah 
hanya memang sampai sini saja waktu yang diberikan 
Tuhan padanya. Hanya sekedar sampai dia mendapatkan 


kasih sayang mamanya saja. 


"Mama akan usahain kesumbahan kamu Fy. Mama 
ga akan tinggal diam aja. Kamu ga pantes menderita 


terus-terusan seperti ini. Maafin mama" 


Ify hanya bisa mengangguk dalam pelukan 
mamanya. "Kita pulang yuk ma" ajak Ify yang 
diangguki Liani. Mereka pun melangkahkan kaki 
meninggalkan tempat itu. Namun tanpa sadar Ify melihat 


kehadiran Rio. Mata mereka sontak bertatapan beberapa 


pa merasa senang karena bisa melihat Rio dan 


a baik-baik saja Namun pandangannya 


ih namar s lagi-lagi melihat Gisela bersama Rio. 


Sampai kapanpun dia tidak akan pernah mengg 


T 


s 

"Udah ga usah diliat lagi sayang. Nanti ka 
JV 

Di 


makin sakit hati" ujar Liani. Dia bisa melihat cinta yang- / € 
begitu besar dari tatapan mata Ify pada Rio. Namun dia À 


tidak terima anaknya diperlakukan seperti itu oleh Rio. 


Ify menganggukan kepalanya dan melanjutkan 


langkah kakinya melewati Rio. 


KKK 


"Kenapa 


terus? Kangen?" 


Rio menoleh saat 
mendengar suara sin- 
diran Gisela itu. Lalu 
kemudian dia kembali 
menatap kepergian Ify. 


Entah kenapa terasa ada 


yang berbeda di hatinya 


saat melihat tatapan mata Ify padanya. 


"Ih sayang, kenapa malah diliatin lagi?" Kesal 
Gisela. Dia memalingkan wajah Rio agar tidak menatap 


Ify. 


Rio mengusap wajahnya kasar. Ditatapnya Gisela 


yang tampak marah-marah padanya. 


MK YA 
-w te. y ADia itu bukan istri kamu lagi ya. Aku yang 


7 “>b hn jadi istri kamu. Jadi aku ga suka kalau kamu 


"Iya" sahut Rio singkat. 


apa yang terjadi pada dirinya namun Gisela na “solat” 


merecokinya dengan kecemburuannya itu. 


"Ini pasti karena kamu pernah tidur sama an 
Makanya kamu ga bisa ngelupain dia. Iyakan? Ngaku 


kalau kamu ketagihan sama dia" 


"Apaan sih Gi, kok kamu jadi bahas itu" kini 
kekesalan timbul berbalik pada Rio. 


"Habisnya kamu berubah setelah menceraikan dia. 


Sadar gak sih kamu?" 


"Ya terus kamu mau apa?" Tantang Rio. Di terlalu 
kesal dan muak karena Gisela sering kali bersikap 


seperti ini padanya. 


"Aku maunya kamu hilangin pikiran kamu dari 


dia. Kamu cuma boleh mikirin aku. Ingat pernikahan 
kita tinggal sebentar lagi!" 


SIALANNNNNNNN!" 


SX Gis i ela D gF di kamarnya setelah mengetahui 
kala u Ba ne: Turis Irkan acara pernikahan mereka yang 


Ini semua karena Rio mendapat kabar dari rumah saki 

kalau Dio sudah perlahan membaik. Riopun, 
memutuskan untuk fokus merawat Dio terlebih dulu. 
Dia rutin mengunjungi kembarannya itu setiap hari 


untuk mengetahui perkembangan kondisinya. 


"Kamu tau kan Gi, kalau Dio itu keluarga aku 
satu-satunya. Aku sudah lama banget ingin ngeliat dia 
sembuh. Dan kini harapan itu semakin besar, Gi. 
Makanya aku mau fokus ke dia dulu. Lagian aku juga 
mau Dio menghadiri pernikahan kita nanti. Maafin aku 


Gi" 


Gisela kesal bukan main. Meskipun pernikahannya 
hanya diundur, bukan dibatalkan. Bahkan Rio tidak 
memanggilnya sayang seperti biasa. Dia hanya 


memanggilnya dengan sebutan Gi saja. What the fudge! 


AN 
Sg Ya 
AN A ngąmburin isi kamar gitu?" Tanya Mama Gisela saat 
SM > A 


"Kamu kenapa sih teriak-teriak ga jelas sambil 


: memasuki kamar anaknya itu. Dia sangat terkejut 


"Rio ngundurin pernikahan 


terima!" 


pu 
"Cuma diundur kan sayang. Bukan dibatalin. Udal 
iZ 


kamu tenang aja" kata Mama Gisela lagi. 


"Masalahnya Rio itu udah mulai berubah sama aku 
ma. Aku ngerasa dia mulai ada rasa sama mantan 
istrinya. Aku takut kalau pernikahan aku sama dia batal. 
Aku ga mau ma. Aku ga mau sampai itu terjadi" kata 


Gisela. 


Gisela berpacaran dengan Rio sudah sejak mereka 
kuliah. Selama itu Rio tak pernah berubah. Namun 
setelah Rio menikahi Ify untuk balas dendamnya, entah 
kenapa Gisela mulai takut perasaan Rio berubah. Dan 


sepertinya apa yang ditakutkannya mulai terwujud. 


"Cuma pikiran kamu aja paling. Udahlah tenang 
aja. Rio pasti bakal nikahin kamu kok. Kalian kan udah 
lama banget pacarannya" kata Mama Gisela lagi. Gisela 


pun hanya bisa menghela napas beratnya. 


KKK 


TA 
Ify sangat mengharapkan bayi ini. Bayi inilah “satu- 
satunya yang dia miliki penghubung antara dirinya dan 
Rio. Dia tidak masalah tak bisa memiliki Rio. Asalkan 


bayinya ada bersamanya. 


"Kamu yang kuat ya sayang. Mama juga akan 
berusaha kuat buat kamu" kata Ify tersenyum seraya 


mengelus perutnya. 
"Gimana kandungan kamu hari ini Fy?" 
"Alhamdulillah kak" jawab Ify. 


"Kakak iri deh sama kamu Fy. Udah selama ini 


tapi kakak belum kunjung hamil juga" 


"Kak Deva yang sabar aja. Aku yakin nanti kakak 
bisa hamil kok" 


Ali Ya 
AU "Makasih ya Fy. Dan maaf kalau sikap aku dulu ke 
SN pap a 

| Kamu keterlaluan" 


lima tahun dari Ify. Sehingga dia bisa tahu apsyang” 


terjadi pada orang tuanya dulu. Makanya dia aa | 
TAN 


membenci Ify. 


KKK 


Gisela dapat bernapas lega saat tahu kalau Dio 
sudah sembuh. Dengan begitu pernikahannya dengan 
Rio bisa dilangsungkan. Dia sudah menunggu tanpa 


kepastian selama dua bulan lebih. 


"Gimana kondisi lo Di?" Tanya Gisela pada Dio. 
Rio sudah membawa Dio pulang saat dokter mengatakan 


kalau kondisinya sudah pulih. 
"Seperti yang lo lihat" sahut Dio. 


Gisela menghela napas lega. Lalu diapun beralih 
pada Rio. "Berarti pernikahan kita udah bisa 
dilangsungkan dong sayang" ujar Gisela seraya 


` melingkarkan tangannya di leher Rio. 


"Iya bener tuh. Gue juga udah sehat" kata Dio 
nembuat Gisela merasa senang. Dia tersenyum ke 


asihnya itu. 


Da 


Rio dan Gio memang tak begitu mirip 
mereka bukan kembar identik. Namun “mereka” ' 3 
mempunyai ikatan batin yang kuat. Makanya setelah Dio» 
dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa Rio M on 


membalas dendamnya. 


Hingga akhirnya penantian Rio berakhir saat Dio 
dinyatakan sembuh setelah dirawat kurang lebih selama 


empat tahun. 


Rio hanya mengangguk dan mempersilahkan 


Gisela untuk kembali mengurusnya. 


KKK 


Gisela mendatangi rumah Ify. Dia mengetuk pintu 
rumah itu. Dia yakin Ify tinggal bersama keluarganya 


lagi setelah dia melihat mereka di rumah sakit waktu itu. 


"Iya sebentar" 


y Gisela tersenyum sinis saat mendengar suara Ify 
AI Y A 

aK itu. Hingga akhirnya pintu rumah pun di buka. Gisela 
Q “8 y ns ya p p 


a tentu,saja kaget saat melihat perut Ify yang membesar. 


ngasih tau Rio soal kehamilan lo ini. Karena dapat; MA 
Ad 
A 


Cc Aa 
"Oh, gue cuma bilang kalau Io jangan pernial IN 


dipastikan Rio ga bakalan sudi punya anak dari lo" kata 
Gisela angkuh. 


"Aku juga ga bakalan ngasih tau" 


"Bagus. Oh iya kedatangan gue kesini cuma mau 
ngasih undangan pernikahan gue sama Rio. Sebenarnya 
gue mau ngasih tau doang sih. Lo ga perlu datang juga 


ga papa. Soalnya nanti yang ada lo malah sakit hati" 
"Itu aja sih. Gue pamit" 


Ify melihat kepergian Gisela. Dia pun menutup 
kembali pintu. Matanya nanar menatap undangan yang 


ada di tangannya. 


e} 


Pilihan yang Sulit 


Ify mendudukkan, 5 
2 TA | 
dirinya di sofa seraya 
memandangi undangan 
itu. Dia pikir Rio dan 
Gisela sudah menikah. 
Tapi rupanya seminggu 
lagi baru mereka akan 


menikah. Ify menghapus 


air mata yang tiba-tiba 
membasahi pipinya. Lalu diapun mengelus perutnya 
yang sudah membesar. 


"Siapa yang datang Fy?" 


Ify terkesiap saat melihat kedatangan Bagas. Dia 


ingin menyembunyikan undangan pemberian Gisela tadi 


namun gerakannya tak kalah cepat. Bagas lebih dulu 


~> melihat dan mengambil undangan itu. 


dia pelajaran" marah Bagas. 


"Enggak kak. Ini bukan dia yang ngasih. Tapi; € 
ceweknya" bantah Ify. 


"Ya sama aja Fy. Pasti dia juga yang nyuruh. Ga 
cukup apa penderitaan yang dia kasih ke kamu selama 
ini?" 

"Ada apa sih sayang?" Tanya Devana yang baru 


muncul dari dalam. 


"Ini nih si Rio ngasih undangan ke Ify" jawab 
Bagas. Dia menyerahkan undangan itu pada Devana. 


Devana pun refleks menutup mulutnya tak percaya. 


"Dia udah benar-benar keterlaluan Fy. Kamu ga 


usah datang. Nanti dia makin senang" kata Devana yang 


diangguki Ify. 


p "Aku juga ga mau datang kak. Aku ga mau dia 
A 
sampai tau kalau aku hamil. Aku takut dia bakal 


Ap A an sesuatu dengan kehamilan aku ini" kata Ify. 
Zi semua. bakal jagain kamu Fy. Kamu ga 


Laki-laki seperti itu memang ga 


De] 
g “ y AN Y 


diangguki Devana. 


KKK 


istirahat. Dia menaikan kakinya ke atas kasur. Ify 
menyentuh kakinya yang mulai membengkak. Semakin 
berat kandungannya dia kerap merasa kesakitan seperti 
ini. Namun akhir-akhir ini dia merasa rasa sakitnya lebih 


dari yang sebelumnya. 


Ify mengelus perutnya dengan lembut. "Gimana 
kondisi kamu hari ini, nak? Kamu baik-baik aja kan? 


Mama harap kamu kuat sampai saatnya lahiran nanti" 


Ify tidak ingin kehilangan buah hatinya. Selama ini 
dia sudah rutin memeriksakan kandungannya. Dia juga 


rutin menjalani kemoterapi untuk penanganan 


kankernya. 


Awalnya dokter menyarankan agar dia melakukan 


| 
1 
i 


A "operasi. Namun dia tidak mau. Dengan operasi otomatis 
P YA 


dengan keadaannya ini. Namun dia tidak “singin 


| | AA 

menyerah. Dia akan memperjuangkan bayinya untuk 7P 
y ku 

bisa lahir. m N 


KKK 


"Apa dok?" Kaget Liani saat dokter mengatakan 


kalau kanker rahim Ify sudah memasuki stadium 2B. 


"Iya bu. Setelah menjalani pemeriksaan, ternyata 
sel kanker itu sudah mulai menyebar ke jaringan di 


sekitar leher rahim" 


"Tapi, bukannya anak saya sudah melakukan 


kemoterapi dok?" 


"Kemo yang dilakukan terhadap anak ibu tidak 
dapat menghentikan penyebaran sel kanker. Jalan satu- 
satunya kita harus mengalami operasi untuk mengangkat 


sel kanker itu bu" 


A 
m=, "Gak, dok. Saya ga mau operasi. Saya akan 


memegangi perutnya. 
at a 


| y mempertahankan janin saya" tolak Ify langsung. Dia 


Z 
| ITEAN 


"Enggak dok. Apapun yang terjadi saya ga akan 


pernah mau melakukan operasi itu. Saya akan 
mempertahankan kandungan saya" kata Ify tetap teguh 


pendirian. 


"Kalau kita tidak melakukan operasi hal ini bisa 
berakibat untuk janin dan sang ibunya juga. Tolong 


pikirin baik-baik ya bu" kata dokter lagi. 


Ify hanya bisa menangis. Sampai kapanpun dia 
tidak akan mau dioperasi. Dia tidak ingin janinnya juga 
ikut diangkat. Tidak! Dia tidak ingin membunuh 
anaknya sendiri. Dia akan mempertahankannya apapun 


resikonya. Meskipun jika harus nyawanya sendiri. 


Liani pun merasa serba salah. Dia ingin Ify 


1 | D- sembuh. Namun dia juga berat kalau harus menyetujui 


kitar untuk Ify melakukan operasi pengangkatan janin 


A 
Al Ya 


AU 
>= 


(S 
, 
1 
| 
P 


/ ti 


Ify hanya bisa menangis | 
perutnya. Air matanya tak mau berhenti keluar k ena « p DAY 
memikirkan bayinya. : 

Ki 

Liani dan Devana yang melihat itupun juga Ikut; MA 
AN 
sedih. Mereka menghampiri Ify. A 

“Sayang, mama tau kalau kamu sangat 
menginginkan bayi ini. Kami pun sama. Tapi ini demi 
kebaikan kamu Fy. Mama mohon kamu mau dioperasi 


ya?” Tanya Liani pilu. 


Diapun berat untuk mengatakan hal ini. Siapa yang 
tega ingin membunuh calon anggota keluarga mereka 
yang bahkan belum lahir. Namun Liani tidak mau terjadi 


apa-apa pada Ify. 
“Enggak ma. Aku ga mau” tolak Ify. 


“Suatu saat, kalau kamu nikah lagi. Kamu bakal 
bisa punya anak lagi kok sayang. Mama ga mau kamu 
kenapa-napa. Mama takut kehilangan kamu Fy. Please 

A 
kafu pikirin lagi” 
Ma 

“Enggak ma. Sekali enggak, tetap enggak. Apapun 

akal terjadi aku gak akan pernah mau bunuh janin 


empertahankan dia meskipun 


Kal 
. uv Y AL Y 


Ali YA 
AU 
>~ | 


4 


2 mefnbujuk Ify untuk mau melakukan operasi. 


w j p Ri 
a ,, ~ á A gg 
nyawa aku jadi taruhannya” balas Ify lagi. © “ 


— 


masih terus membasahi pipinya. 


“Pikirin anak kamu nanti juga Fy. Gimang, dia" i 
nanti kalau ga ada kamu. Suatu saat kamu bakal punya vj 43 
anak lagi sayang. Mama mohon kamu mau ya. Mama 
sayang sama kami Fy. Mama ga mau kamu kenapa- 


napa” 


Liani tak berhenti untuk bisa membujuk Ify agar 
merelakan kandungannya. Tadi dia sudah berbicara 
dengan dokter yang menangani Ify. Kalau resiko 
terburuk karena Ify yang tak ingin dioperasi adalah 


kematian. 


Dia tak mau berpisah dengan Ify secepat itu. Dia 
merasa waktunya bersama Ify belum cukup untuk 
menggantikan delapan belas tahun Ify yang dia sia- 
siakan. Dia ingin lebih lama bersama anaknya itu. Kalau 
bisa dia bahkan ingin menggantikan posisi Ify. Tapi 
sayang dia tidak bisa melakukan apa-apa selain 


u masalah anak, Liani yakin suatu saat jika Ify 
mika Tagi. Dia bisa 
Nd 1109. ka ja -Malin. 


memilikinya lagi. Tapi untuk 


Y 


di sana. 


“Mama pun ga tega kalau janin Ify diangkat. Tapi / A 


mama ga mau kehilangan Ify, Deva” ujar Liani yang 


juga menangisi nasib putrinya yang malang itu. 


Selama hidupnya, Ify selalu merasa tak diinginkan 
olehnya. Bahkan oleh suaminya juga. Dan kini anaknya 
itu malah harus menerima nasib seperti ini. Kenapa 
dunia tidak adil pada Ify? Selalu penderitaan yang Ify 


terima. 


KKK 


Y 
Y 


"Non yang sebar 
nyonya ga ada NA | 
ngomong begitu. Nyonya 
cuma ga mau non 
kenapa-napa" kata Bik 
Tuti berusaha 
menenangkan Ify yang 


masih menangis. Dia pun 


sudah tahu apa yang 
terjadi bada Ify dan hanya bisa mendoakan untuk 
kebaikan Ify. 


"Tapi aku ga mau kehilangan janin aku bik. Aku 
ga mau ngebunuh anak aku sendiri. Aku ga sanggup 


ngelakuin itu" lirih Ify berderai air mata. 


"Bibik paham non. Ga ada ibu yang tega 
membunuh anaknya sendiri. Tapi non juga harus 


, D TN 
memikirkan kondisi non" 
Pa 


pai kapanpun aku ga akan pernah mau bik" 


Eiamrbisa melihat. Ify yang semakin terpuruk. Ify 


BR A hr “Tn rea Da T i perkataan mereka agar 


N 


untul merelakan bayinya. Namun Ify tak perna 
Karina pun sempat membujuk tapi Ify tetap “pad 


na VA 
pendiriannya. ii 


Kesedihan itu berlangsung hingga berhari-hari. Ify 
masih keras kepala tidak mau melakukan operasi dan 


kerap menangis. 


Hingga tepat pada hari ke lima Liani terkejut saat 
menemukan Ify yang tak sadarkan diri di lantai 


kamarnya dengan darah yang mengalir di kakinya. 


"DEVA, BAGAS..... TOLONGIN MAMA....... " 
teriak Liani. Dia sangat kaget saat melihat Ify yang 
seperti itu. Air mata bahkan langsung membasahi 
pipinya. 

"Kenapa ma? ASTAGA IFY!" Pekik Devana 


kaget. Diapun langsung menghampiri mamanya. 


"Ayo kita bawa Ify ke rumah sakit ma" kata 
A 
Bagas. Dia langsung menggendong Ify menuju mobil. 
2 
Liani dan Devana pun langsung mengikuti dan 


ukakan pintu mobil untuk Ify. Sementara Bik Tuti 


| | aa er Ad 
menjaga rumah. Namun dia selalu Kemana -l 
untuk Ify. ' 3 
Hug, 
"Kamu harus kuat sayang" kata Liani. Dia 
g 


mengusap rambut Ify yang ada di pangkuannya. 

"Buruan sayang" ujar Devana pada Bagas. Dia pun 
takut terjadi apa-apa pada Ify dan bayinya 

"Iya ini udah cepat kok sayang." Balas Bagas. 

Tak begitu lama kemudian mereka telah sampai di 
rumah sakit. Ify pun sudah ditangani dan kini mereka 


hanya tinggal menunggu dokter keluar dari memeriksa 


Ify. 


Liani mondar-mandir tidak jelas karena 


mencemaskan keadaan Ify. 


"Mama yang sabar ya ma" lirih Devana seraya 


memeluk mamanya itu. 


AN ka "Iya, sayang" sahut Liani. 


AG P 
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A 


ier 2.2 JI <A 
Gimana kondisi anak saya dok?" Tany 


harap-harap cemas. 


aa 
“gag 


dan sang ibu. Kita harus secepatnya melakukan. j MA 


pengangkatan janin dan sel kanker agar anak Anda bisa 


tetap selamat bu" 


"Kalau gitu lakukan yang terbaik aja dok" pasrah 
Liani. 

"Ma, Ify pasti ga bakal setuju" kata Devana. Ify 
mati-matian mempertahankan bayinya. Dia pasti sedih 
jika dilakukan operasi pengangkatan tanpa 


persetujuannya. 


"Baiklah, saya akan menunggu sampai pasien 
sadar dan apapun keputusannya nanti kita hanya bisa 
berdoa yang terbaik saja. Saya permisi dulu" kata dokter 


lagi 


Mereka semua memasuki ruang rawat Ify. Liani 
P 
langsung duduk di kursi yang ada di sebelah ranjang Ify. 
A 


Dia menangis seraya mengelus rambut Ify dengan 


janinnya. 


« 
'Kasihan kamu sayang. Selalu aja penderitaan yang * i 
4 


kamu dapatkan. Maafkan mama yang sudah membenci 
kamu dulu. Fy' batin Liani pilu. Dia rasanya tidak 
sanggup melihat Ify yang seperti ini. 


'Kenapa anakku harus mengalami ini semua 
Tuhan. Kenapa engkau menghukum aku lewat dia? Aku 
mohon kembalikan kesehatannya. Aku rela 


menggantikan posisi dia' 


Liani tahu, Ify bersekeras ingin mempertahankan 
janinnya pasti karena anaknya itu masih mencintai Rio. 
Dia berusaha melindungi bayinya, meskipun dia harus 


berjuang mati-matian untuk mempertahankannya. 


"Mama harus gimana Deva, Bagas, mama ga mau 


kehilangan Ify...." Lirih Liani. 


"Kita juga ga mau kehilangan Ify ma. Tapi Ify 


i 
1 
i 


| 4 'pasti Yang paling ga setuju kalau kita menyetujui operasi 
> pengangkatan janin itu" 


<" gi... benar-benar bingung, Deva" lirih Liani 
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Lain halnya dengan Ify yang ada di rumah sa 1. | 


ga 


č | < 
Gisela. Dia sudah siap dengan pakaiannya. D., A 
YP 

A 


v 
kini Rio akan melangsungkan akad nikahnya, den 
Ti 


mereka akan berangkat ke tempat acara. 


"Gue tau. Apapun keputusan yang lo ambil, lo 
pasti sudah memikirkannya baik-baik. Gue selalu 
dukung lo" kata Dio menepuk bahu Rio saat Rio 


melangkah ke arah penghulu. 


"Thanks Di" sahut Rio yang diangguki saudara 
kembarnya itu. Dia pun kembali melanjutkan 


langkahnya hingga dia duduk di hadapan penghulu. 


"Baiklah, apa sudah siap semua?" Tanya penghulu 
yang diangguki Rio. Riopun mulai menjabat tangan 


penghulu itu. 


"Saudara Mario Kevlar Altezza bin Hadi 


7D YA Gunawan, saya nikahkan dan saya kawinkan engkau 
d A m dengan Gisela Anastasia Puri Binti Rendra Kurniawan 
- A 


dengan mas kawin berupa emas seberat 100 gram 


h A 
m @ Sa L Maaf, tapi aku ga bisa ngelanjutin pernikahan ini 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Tra 


Varischa” 


A 
Terdengar suara bisik-bisik setelah Rio salah" à 


menyebutkan nama. Rio sendiri seperti tidak sadar. 
Karena saat dia menoleh pada Gisela dia malah seperti 


melihat Ify seperti saat mereka menikah dulu. 
"Maaf pak" lirih Rio. 


"Tidak papa. Kita coba sekali lagi. Mungkin kamu 
hanya gugup" ujar penghulu itu. Riopun menghela napas 
beratnya lalu kembali menatap Gisela. Jelas sekali 
perempuan itu terlihat marah karena dia salah 


menyebutkan nama. 


Rio kembali menjabat tangan penghulu. Dan 
penghulu itupun memulai ucapan ijab kabulnya kembali. 
"Saya terima nikah dan kawinnya Ify-maksud saya" Rio 


tampak mengusap wajahnya. Dia tak mengerti dengan 


` 4 a perasaannya. Entah kenapa dia selalu memikirkan Ify. 


41 
TAN 


Tanya Gisela menuntut penjelasan. Dia “suda 


| 
& 


o yang dun kati sl EN 
dipermalukan dengan Rio yang dua kali salah menyebut 7 2 


TA 
namanya. Tapi kini Rio malah ingin membatalkan N 


pernikahan ini. 
"Maaf Gi. Perasaan ga bisa dipaksa" 


"Kamu jatuh cinta sama perempuan itu kan? 


JAWAB AKU!" Bentak Gisela. 


Rio terdiam sesaat. Lalu diapun menatap wajah 


Gisela yang tampak sekali amarah disana. "Maaf G1" 
"BRENGSEK!" 
PLAKKKK 


Gisela langsung melayangkan tamparannya ke 


wajah Rio. Dugaannya selama ini ternyata benar terjadi. 


Dia menangis karena Rio mengakui kalau kekasihnya itu 
sudah jatuh cinta pada wanita lain. 
$ dah j p 


“ma “Sekaki lagi maaf Gi. Permisi!" 


“RIOOOOO, KEMBALI KAMU! LANJUTIN 


— 
"RIOOOOOO JANGAN PERGI........ 


Gisela menangis seiring dengan langkah kaki Ri 
pa 
yang menjauh darinya. a, 


nikahin aku" lirih Gisela. 


KKK 


Rio melepaskan ja 


masuk ke dalam 
mobilnya berniat me- 


ninggalkan tempat itu. 


"Yo, lo mau 


kemana?" Tanya Dio. 
"Rumah sakit" 


"Good luck bro. Gue tau lo pasti bakal ngelakuin 
ini" kata Dio menepuk bahu Rio. Rio pun hanya 


menganggukan kepalanya. 


"Lo mau ikut?" 


"Lo jalan duluan aja. Nanti gue nyusul" kata Dio 
a yang diangguki Rio. Riopun menjalankan mobilnya 
Ya , Yneninggatkan tempat itu. 


"Ify...." Lirih Rio pelan. Nama itu terasa indah saat 
enyebutnya pada ijab kabul tadi. Dia mengusap 


teringat perlakuan kasarnya 


TA « | 
yang melekat 5 KA 4 


.... Ma 
badannya. Lalu diapun 


selama ini. Dia tak pernah menganggap Tp 


istrinya. 


"Maafin aku" lirih Rio lagi. 


yang luar biasa sebelum hari ini tiba. Dia ingin menikah 
dengan Gisela namun hatinya seolah tak sejalan. Dia 
kerap memikirkan Ify. Beberapa malam ini dia bahkan 
tidur di bekas kamar Ify. Dio yang memergoki 


keanehannya itu tentu saja bertanya-tanya. 


Dio awalnya marah saat tahu dia membalaskan 
dendam melalui Ify. Dio memang tak pernah setuju 
dengan keputusannya itu. Dari dulu kembarannya itu 
selalu melarangnya untuk balas dendam. Namun dia tak 
mempedulikan itu. Dia masih saja melakukan niatnya 


itu. 


) Kini dia menyesal telah menyakiti perasaan dan 
| 
AG 

SM A menyesal karena tidak mengikuti perkataan Dio dulu 


y Ya fisik wanita yang pernah menjadi istrinya itu. Dia 


tuk melupakan dendamnya. Hingga dia membalaskan 


Dia bahkan tidak tahu kalau Ify buka 
kandung Reinaldi. Karena di kartu keluarga 
sebagai anak almarhum. Ternyata semua itu ditutup | K 


rapat karena ingin menyembunyikan status Hy A 2 
merupakan anak hasil perkosaan. kai 

Rio sama sekali tidak pernah menyangka dan tak 
akan pernah tahu hal itu jika Liani tak mendatanginya 
kemarin. 


KKK 


"Yo. Ada tamu tuh nyari lo" ujar Dio yang 


mengetuk pintu ruang kerja Rio. 
"Siapa?" Bingung Rio. 


"Liat aja sendiri" jawab Dio lagi. Rio pun 
menghentikan pekerjaannya lalu melangkah keluar. 
Matanya melebar saat melihat ada Liani di ruang tamu 


rumahnya. 


"Ibu?" 


sykio berkerut bingung mendengarnya. 
- , AN - 


"Anak saya, Ify” 


"Maaf bu. Saya sudah ga ada hubungan apa- A 
lagi sama Ify" 


"Kamu pasti menyesal kalau ga DA... TA 
cerita saya!" Kata Liani penuh penekanan. Mau tak mau 
Rio pun mengangguk dan duduk berjadapan dengan 
Liani. 

"Langsung ke intinya saja bu" kata Rio. Dia tak 
perlu merasa harus berbasa basi pada wanita yang 
pernah menjadi mertuanya itu. Karena wanita itu 
merupakan istri dari orang yang membuat keluarganya 


berantakan. 


"Oke. Saya hanya mau mengatakan maaf yang 
sebesar-besarnya atas kejadian dulu. Saya benar-benar 
minta maaf atas nama almarhum suami saya. Saya ga 
pernah tau tentang bagaimana kondisi kalian setelah 

KT a kejadian itu. Maafkan kesalahan kami nak Rio. Tolong 
Bjangah limpakan kesalahan kami pada Ify. Dia sama 


| Skaf ga bersalah. Dia bahkan ga pantas menerima ini 


"Kamu salah. Ify sama sekali ga ada hubungan, | e 


darah dengan suami saya" 


Rio mendongakkan wajahnya mendengar itu. 
Diapun menatap Liani berusaha mencari kebohongan di 
sana. Namun yang ada hanya air mata yang keluar dari 


pelupuk mata wanita paruh baya itu. 


"Ify,, dia anak saya dengan orang lain. Suami 
saya meninggal karena dibunuh oleh perampok. Dan 
malam itu juga saya diperkosa oleh perampok itu. Saya 
benar-benar terpukul karena kejadian itu. Hingga 
sebulan kemudian saya hamil anak perampok itu. Saya 
ga bisa menerima kenyataan. Saya bahkan beberapa 
kali mencoba usaha menggugurkan kandungan saya. 
Namun usaha saya selalu saja gagal. Hingga akhirnya 


Yg. 2A melahirkan Ify." 


"i 


Rio masih menunggu saja ucapan Liani. 


"Sejak dia masih kecil hingga berumur delapan 


Dara 
tal pa saya. dan Devana tak pernah 


Ah 
< 


memperlakukan dia dengan baik. Kami 
membencinya. Karena kehadiran dia membuat sayı 
teringat kembali dengan kejadian pemerkosaan “itu. 
Seumur hidupnya dia tak pernah mendapatkan Kah 


sayang dari kami hingga dia menikah dengan kamu." 


"Namun saya tidak menyangka kalau dia kembali 
merasakan penderitaan saat menikah dengan kamu. 
Saya tidak percaya kalau kamu memperlakukan dia 
dengan buruk. Kamu sudah menyakiti jiwa dan raga 


anak saya dengan tidak menginginkan dia dan bayinya" 


Rio nampak terkejut saat mendengar hal itu. "Apa 


maksud Anda?" 


"Dia hamil saat berpisah dari kamu" jawab Liani 


yang membuat Rio terdiam. 


"Bagaimana mungkin?" 


Rio jelas ingat saat dia memaksa Ify meminum pil 


AN 


~ 


Ya pencegah kehamilan waktu itu. Dia bahkan bisa 


y 


A 'memastikannya secara langsung kalau Ify meminum pil 
AA A 


| 
P 


bahkan rela mengorbankan w 1. i — 
mempertahankan kandungannya. Saat ini pen CAN DAA 
kembali menghampiri anak saya yang malang. Dokter S 
memvonis dia terkena kanker rahim. Dan TA A 
sudah memasuki stadium 2B. Kemarin dia bahian” í N 
sempat mengalami pendarahan dan dokter mengusulkan 
agar bayinya diangkat saja. Tapi Ify tidak mau 
melakukan itu. Dia tetap ingin mempertahankan 
bayinya. Dia sangat mencintai kamu Rio. Seperti 
apapun perlakuan kamu ke dia. Nyatanya dia masih 


mencintai kamu. Anak saya mempertahankan bayinya 


karena kamu" 


Liani terisak pelan setelah dia mengakhiri 
ceritanya. Sementara Rio terdiam mematung. Sama 
sekali tidak menyangka dengan apa yang dikatakan 


Liani. Dia terlalu syok saat tahu kalau dia menyakiti 


orang yang salah. Selama ini dia melampiaskan 


dendamnya kepada Ify yang tidak tahu apa-apa. 

YA 

"Selama ini Ify hanya mendapatkan penderitaan. 
Hingga dia sakit seperti ini. Saya tau kamu akan 


ah besok dengan perempuan itu. Saya ga minta 
TA 


2ernikahan itu. Tapi saya mohon 


merelakan bayinya dan melakukan operasi" 


Cc 2 f 
kkk Ag 1 h # f - 
ii Y 


Rio mengepalkan tangannya kuat. Dia masih YA 


Ly 
kamu tolong bantu saya membujuk Ify a =- 


berada di ruang tamu meskipun Liani sudah pergi. 


Wanita itu pergi dengan berlinang air mata. 


"Jadi selama ini lo beneran ngelampiasin dendam 
lo? Dan ternyata lo salah sasaran? Astaga Rio.... Lo 
mikir ga sih?” Tanya Dio tak percaya. Dia memang 
sengaja menguping pembicaraan Rio dan perempuan itu 


tadi karena penasaran. 


"Gue ga pernah tau kalau Ify bukan anak kandung 
Reinaldi" 


"Meskipun lo tau dan dia anak kandung Reinaldi. 
Lo tetap ga seharusnya ngelakuin itu Yo" Dio nampak 


mengacak rambutnya prustasi. 


m Jadi lo sengaja nikahin anak wanita tadi? Jelasin 
A 


A. b. 


"AN 


“perbuatannya dan Gisela pada Ify. Hingga kelakuan 
) 


NG 


ANE LN 
LETAN 


bejatnya yang telah memaksa Ify meminum ob 


mereka berhubungan suami istri. 4 (3 1 
6, / ANJ 
"Gila lo Yo! Gue ga nyangka lo kayak sity R K- Ke 


gini ceritanya lo bahkan lebih bajingan" JM 


"Terus gue harus apa? Semuanya sudah terlanjur" 


"Lo pasti tau apa yang harus lo lakuin" 


KKK 


bertanya pada suster 
tempat dimana ruangan 
Ify dirawat.  Diapun 

menganggukan 
kepalanya mendengar 


jawaban suster itu dan 


mengucapkan terima 
kasih. Setelah itu dia melangkahkan kakinya menuju 


ruangan Ify. 


Rio menyentuh dada-nya yang tiba-tiba terasa 
sesak saat dia sudah berada di depan ruang rawat Ify. 


Diapun mengetuk pintu ruangan itu. Hingga tak lama 


kemudian pintunya dibukakan oleh Liani. 


EN 
Al YA 
AG 


ya paruh baya itu tersenyum melihat 
D 


| 'kedatangannya. Lalu diapun mempersilahkan Rio untuk 


Riopun mengangguk dan 


Rio kini sudah tiba, 


di rumah sakit. 7 Dia Pp 


TA 


La 
an 


lihat saat disana adalah tatapan tak suka dari 


Devana. 


s 
"Ngapain lo kesini? Masih belum puas nyak 
"Ga 


Kedatangan Rio disambut oleh sindiran sinis dari 
Bagas itu. Namun Rio mencoba mengabaikannya. Toh 
niatnya kesini bukan ingin menyakiti Ify lagi. Melainkan 


ingin meminta maaf pada wanita itu. 
"Mama yang minta dia kesini, Gas" ujar Liani. 


"Mama kok bisa nyuruh dia kesini? Dia ini yang 
udah buat Ify menderita ma" kata Bagas lagi. "Harusnya 
lo ga kesini. Urusin aja istri lo sana. Hari ini kan kalian 


udah nikah" ujar Bagas pada Rio. 
"Penikahan gue batal" 


"Terus gue harus peduli gitu?" Sinis Bagas lagi. 


AN KTA "Udahlah Gas. Kamu ga boleh kayak gitu. Rio 
ng, 4 “8 cuma mau jenguk Ify aja" kata Liani lagi. Dia 
LAN 'Inempersilahkan Rio untuk menghampiri Ify. 


10 mengalihkan tatapannya pada Ify. Wanita itu 


ing le 


EN dengan selang inpus yang ada di 
: , ya. d aluj ipan mata Rio beralih ke perut Ify 


> NS 


“ah 
2 


Ify?" AN 


AG 
> | 


La 
Pa menyentuh tangan Ify yang tak ada selang infus. 


yang membesar. Ludahnya tercekat di ngap i 
tak menyangka kalau Ify benar-benar hamil ana nya P; 


A 


Padahal waktu itu dia sudah memberi Ify obat. a/n 


YA 


Dia dulunya memang tidak menginginkan anak — 1 


dari Ify, karena Ify adalah anak dari orang yang 
membuat keluarganya berantakan. Tapi sekarang, 
rasanya entah kenapa dadanya membuncah saat 
mengetahui kalau di dalam perut Ify ada anaknya. Tapi 
kemudian dia menelan kekecewaan saat mengingat 
kalau Ify harus mengalami operasi pengangkatan sel 


kanker itu beserta janinya. 


Mungkin ini karma karena ucapannya dulu yang 
nengatakan tidak sudi memiliki anak dari Ify. Makanya 
disaat Ify hamil pun terpaksa harus diangkat demi 


keselamatan Ify. 


"Maafin aku Fy, maaf kalau selama ini aku hanya 


bisa memberi penderitaan buat kamu" lirih Rio pelan. 


r- Tarigan itu terasa dingin. 


Liani mengajak Devana dan Bagas k È 5 
bisa memberikan waktu untuk Rio berbicara dengan'Tfy $ D) 
meskipun Ifynya belum sadar. Awalnya Bagas take mau 
karena takut Rio berbuat yang macam-macam Pada A 
Mengingat bagaimana kelakuan Rio itu. Namun La 


meyakinkan kalau tidak akan terjadi apa-apa. 


"Maaf karena aku sudah mengabaikan kamu Fy. 
Maafin kebodohan aku. Padahal kamu itu perempuan 
baik-baik. Tapi dengan bodohnya aku menghancurkan 
kamu. Aku selalu melukai kamu. Selama kita menikah 
aku bahkan tak pernah memperlakukan kamu 
sebagaimana layaknya istri. Maafkan dosa-dosa aku 
sama kamu Fy" lirih Rio lagi. Dia membawa tangan Ify 


ke wajahnya. Lalu dia kecup punggung tangan itu. 


"Aku ga jadi menikah dengan Gisela Fy. Aku 


malah beberapa kali menyebut nama kamu disaat akan 


mengucapkan akad nikah. Aku kangen kamu. Setiap 


malam aku bahkan ke kamar kamu dan tidur di sana 


Mena ingin mencium aroma kamu." 
2 


Aku menyesal karena sudah dibutakan oleh 
Gara-gara dendam aku menyia-nyiakan kamu 


apa. Sekali lagi maafin aku Fy" 


dia merasa Rio sudah cukup lama berada A E | 
Namun pemandangan yang dia lihat di kamara Te, 
membuatnya terdiam. Dimana Rio mengecup ken i 


dengan penuh rasa sayang. 
"Sebaiknya kamu pulang dulu aja, Yo" 


"Apa saya ga boleh ikut menjaga Ify disini bu?" 
Tanya Rio. 


"Besok saja kamu kesini lagi kalau mau ketemu 
Ify. Biar kami yang menjaga Ify. Lagian kamu harus 
ingat, kalau kamu sama Ify itu bukan suami istri lagi" 


kata Liani. 


Rio pun akhirnya dengan berat hati mengiyakan 
perkataan Liani yang menyuruhnya pulang. Namun 


besok dia akan datang lagi. 


KKK 


PN 
Ali Ya 


Jaan dan anak-anaknya merasa bersyukur karena 


Ty'sudah sadar. Merek sempat khawatir karena y tak 


terlihatlah Rio yang melangkah mendekat. 


7 
Ify membelalakkan matanya saat melihat 1Y 


kedatangan Rio. Refleks dia menyentuh perutnya. 


"Ngapain mas kesini? Pergi!' usir Ify langsung saat 
Rio mendekat. Dia panik dan takut Rio melakukan hal 
yang nekat pada kandungannya. Apalagi dia masih ingat 


betul ucapan Rio yang tak menginginkan anak darinya. 
"Fy, aku kesini mau minta maaf sama kamu" 


"Enggak! Aku ga mau lihat kamu mas. Sekarang 
kamu pergi dari sini. Kamu ga boleh nyakitin anak aku. 
Kamu ga perlu khawatir, aku yang bakal ngurus anak 
ini. Tapi tolong kamu jangan pernah coba bunuh anak 


aku!" Teriak Ify panik. 
"Fy, aku ga pernah bermaksud kayak gitu." 


a "Kamu bohong, mas. Jelas-jelas dulu kamu bilang 
A 
ga menginginkan anak dari aku. Kedatangan kamu 


kesini, pasti ingin melenyapkan kandungan aku kan? 


Rio menggelengkan kepalanya. Hatinya sa i 
N 


Ify menatapnya takut dan berlinang air mata. Ini semue 


pasti karena kebejatannya dulu. Makanya Ify sanipai, 1 
. En 


| .. UA mM 
berpikiran seperti itu. sii "Gx 
TA 7. “ 


A 


"Kamu salah paham Fy. Aku beneran ga ada 
maksud buat nyelakain bayi kita. Aku kesini mau minta 


maaf sekaligus melihat kondisi kamu Fy" 


"Bohong, kamu bohong mas! Lebih baik kamu 


pulang aja dan temui istri kamu!" 


"Aku ga punya istri lagi Fy. Aku ga jadi nikah 
sama Gisela. Aku kesini benar-benar ingin minta maaf 
sama kamu. Aku menyesal sudah memperlakukan kamu 
dengan buruk, Fy. Aku sama sekali ga ada keinginan 


untuk mencelakakan bayi kita" 


"Ini bukan bayi kita. Ini cuma bayi aku!" 


"Itu bayi aku juga Fy. Aku papanya. Kamu ga bisa 


YA menolak kenyataan itu" 


5 YA 
| Y m, "Tapi kamu ga pernah menginginkan kehadiran 


ga pantas jadi papa. Kamu itu jahat mas!" 


tau Fy. Makanya maafin aku dan tolong 


bian jay Myang pantas buat anak kita" kata 
ja 


CNG Ae 
ya 


Wajar kalau Ify jadi waspada padanya. 


"Aku kangen kamu Fy. Maaf kalau aku telat bilang 1Y 


ini. Aku...... Cinta sama kamu" 
BERJUANG 


Ify menggelengkan kepalanya karena merasa tak 
percaya dengan apa yang Rio ucapkan. Selama mereka 
menikah Rio hanya memberikan kesedihan padanya. 
Tapi anehnya kini laki-laki itu malah mengatakan 


mencintainya. Benar-benar tidak bisa dipercaya. 


"Bohong!" Sahut Ify langsung. Dia tak ingin 
dengan mudah luluh dengan kata-kata Rio. Bisa saja ini 
hanya akal-akalan Rio saja agar membuatnya lengah. 


Lalu laki-laki itupun akan melenyapkan bayinya. 


Ify berpikiran seperti itu bukan tanpa alasan. 


Semua ini tak lain karena sikap Rio yang dulu. 


A 

» "Aku ga bohong Fy. Entah kapan perasaan itu 
muncul aku ga tau. Tapi belakangan ini aku selalu 
ran kamu. Aku bahkan sampai menyebut nama 


"saat akan mengucapkan akad 


sudah berada di sampingnya. 


"Maafkan sikap aku dulu Fy. Aku tau kamu masih 
takut aku kayak dulu" 


"Aku ga bisa dengan mudah percaya sama kamu 


" 


mas 


"Aku bisa paham" kata Rio tersenyum. 


KKK 


"Saya ga akan pernah mau dioperasi dok" kata Ify 
saat dokter memeriksanya. Dia bahkan memegangi 
perutnya seolah ingin melindungi bayinya itu. Matanya 
berkaca-kaca ketika kembali diingatkan dengan 


kenyataan itu. 


"Tapi bu-" 
(YA 


ng Ya y ASaya yakin saya kuat dok. Saya akan lakukan 


japan agar anak saya bisa selamat sampai lahiran 


menghela napasnya karena sikap 


BaikTah, tapi Anda harus memastikan 


tujuh bulan, kita bisa melakukan persalinan. Teri DA 
bayi akan lahir prematur. Tapi ini akan lebih baik dita Ph 

TAN 
keduanya" kata dokter lagi. 


"Saya janji dok" kata Ify yang merasa senang 
karena mempunyai harapan agar bisa melihat bayinya 


nanti. 
"Baiklah kalau gitu saya permisi" ujar dokter lagi. 


Rio bisa menyaksikan bagaimana Ify yang 
memang bersikeras untuk mempertahankan bayi mereka. 
Sudut matanya tiba-tiba memburam. Sungguh kalau 


dibanding Ify, dia bahkan tidak ada apa-apanya. 


Kak 


Rio tak ada bosan-bosannya untuk meyakinkan Ify 


kalau dia sungguh-sungguh berubah. Setiap hari dia 
akan datang ke rumah sakit dengan tangan yang tak 

m perhah kosong. Kadang dia menjenguk Ify dengan 
A 


membawa makanan, buah-buahan ataupun bunga untuk 


Dia 


"Kamu ga perlu ngelakuin ini lagi, has TI 


saat Rio datang untuk yang kesekian kalinya. 


v ; 
"Aku cuma mau membuktikan aku serius berubah " , Pp IK 
. 


Fy" TJ 
"Aku sudah maafin kamu" 


Rio menatap mata Ify untuk mencari kejujuran di 
sana. "Jadi mulai sekarang kamu jangan pernah temui 


aku lagi mas. Biarin aku tenang sama bayi aku" 


Rio menggelengkan kepalanya. Kini dia mulai 
paham dengan maksud perkataan Ify. Dimana hanya 


akan ada Ify dan bayi mereka. Tanpa melibatkannya. 
"Tapi aku ayahnya Fy. Aku juga berhak atas dia" 


"Kamu ga berhak apa-apa mas. Ingat kamu yang 
tidak menginginkan bayi ini. Dan kamu juga udah 


menceraikan aku demi wanita itu" 


ga akan terjadi mas, aku yang akan jadi ibu 


seka igus ayah bagt anak kita" 


Lan. F 
(lal 4 
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Dy 


"Kamu ga bakal bisa Fy" 


"Aku bisa mas" 
$ 


HAN A K 
"Demi anak kita Fy. Kamu mau ya rujuk sam Ds 
aku? Kita akan berjuang sama-sama. Kita besarin anak A " 


A 


kita bareng-bareng" 


"Engga, mas!" Tolak Ify langsung. 


KKK 


Ify mencoba mengabaikan keberadaan Rio. Laki- 
laki itu masih saja terus datang dan menemuinya. Dia 
mencoba untuk lebih fokus pada kesehatannya agar dia 
bisa melahirkan bayinya. Dia juga tetap mengikuti 
kemotrapi agar sel kanker di rahimnya tidak semakin 


menyebar. 


Ify takut akan luluh kalau Rio seperti ini terus. 


Biar bagaimanapun dia jelas masih mencintai Rio. 


Apalagi di dalam kandungannya ada anak mereka 


berdua. 
YVA 


"a Memang benar apa kata Rio kalau anak mereka 


embutuhkan sosok ayahnya. Namun untuk rujuk 


CKLEK 


Ify menoleh ketika ada yang membuka pintu ruan | 
v 
rawatnya. Dia melebarkan matanya saat melihat siapa 
7 


yang datang. 


"DASAR JALANG GA TAU DIRI! APA YANG 
UDAH LO LAKUIN KE RIO HAH? LO PASTI 
SUDAH MELAKUKAN SESUATU SAMA RIO. 
SEHINGGA DIA MEMBATALKAN PERNIKAHAN 
KAMI! DASAR SIALAN!" 


Ify tak siap dengan serangan Gisela. Wanita itu 
sudah menarik rambutnya dengan mata yang berkilat 
marah. Lalu kemudian dia menoleh pada tangan Ify yang 
diinfus. Tanpa perasaan dia menarik selang infus itu 
hingga Ify memekik kesakitan. Darah segar bahkan 
langsung keluar dari punggung tangan Ify. 


| "LO PANTES DAPETIN INI SEMUA. GARA- 
A. Va GARA KEHADIRAN LO RIO NINGGALIN GUE!" 


= "ASTAGA, GISELA, APA YANG KAMU 


?" Bentak Rio kaget saat memasuki kamar 


memisahkan Gisela dark Ify. 


o 
"Aku mau beri pelajaran sama dia Yo. Gara: | 
Li 


dia kamu ninggalin aku. Aku ga terima!" 


"Ini bukan gara-gara Ify, Gi. Aku memang sudah 
ga ada perasaan apa-apa lagi sama kamu. Maaf Gi 
perasaan ga bisa dipaksa. Tanpa sadar aku jatuh cinta 


sama Ify" 


"SIALAN! KALIAN BERDUA SAMA-SAMA 
BRENGSEK! Tega kamu ngelakuin ini sama aku setelah 
apa yang terjadi diantara kita berdua. Bisa-bisanya kamu 
berpaling ke dia yang baru aja masuk ke kehidupan 


kamu. Aku ga bisa terima ini!" 
PLAAAKKK 


Gisela langsung melayangkan tamparannya ke 


3 wajah Rio lalu diapun pergi dari sana dengan menahan 


SM kekecewaan yang teramat sangat. Sementara Rio 


Agi 
A 
a A > memeluk Ify yang nampak ketakutan. 


- 


sg "Maafin aku Fy. Ini semua ga bakalan terjadi kalau 


\ 
| 
P 


lirih Rio pelan. Rio buru-buru 


gara-gara aku" 


nenoleh ke grat Ify. Dia terkejut saat melihat 


SELALU MENDERITA SETIAP DEKAT-DEKAT LO. 
LO ITU HANYA PEMBAWA KESEDIHAN BUAT 
IFY!" Bentak Bagas pada Rio setelah mereka mendapat 
kabar tentang keadaan Ify. 


"Gue tau gue salah. Tapi gue janji, gue ga bakalan 


biarin Gisela nyakitin Ify lagi" 
"Basi tau gak lo!" 


"Sampai kapanpun gue tetap akan berusaha 
dapetin maaf dan kepercayaan Ify lagi. Gue sungguh- 
sungguh sayang sama dia. Gue menyesal telah 
memperlakukan dia dengan buruk. Tolong kalian jangan 


pernah halangi niat gue" 


KKK 


aJ 
“a"Sekarang liat kan Yo? Gara-gara dendam lo itu, 


yang ga tau apa-apa harus menderita. Bukan 


< oo 
melihat Rio yang terduduk bersandar di Kakite mpa 


tidur. Penampakan Rio nampak berantakan. 


s 
"Gue menyesal Di. Gue tau gue salah. Sekar 

Li 
gue cuma mau Ify sama anak gue. Gue pengen bisa- j 
bareng-bareng mereka. Gue pengen nebus semua 


kesalahan yang pernah gue perbuat sama Ify" lirih Rio. 


"Kalau gitu lo harus berjuang Yo. Sakit hati yang 
Ify alami gara-gara lo mungkin besar. Tapi kalau lo terus 
berjuang gue yakin suatu saat Ify akan menerima lo. Dia 
itu perempuan yang baik. Lo harusnya beruntung bisa 
memiliki dia. Bukan malah mengecewakannya seperti 


apa yang lo lakuin itu" 


Rio hanya menganggukan kepalanya 


membenarkan perkataan Dio. Dia memang tak akan 


pernah menyerah untuk mendapatkan kepercayaan Ify. 


Hari dimana Ify akan melakukan operasi untuk 
melahirkan bayinya akhirnya tiba. Sebelum melakukan 
operasi itu Ify bahkan masih bisa bertemu dengan 
keluarganya. Mamanya bahkan memberinya semangat. 


rasa senang karena sang mama kini benar-benar 


HI 


Ify kini : 
berada di ruang E l j 
Dia menunggu dokter 

mempersiapkan 
peralatan dengan 
mengelus perutnya yang 
membesar. Dia tahu apa 


resikonya memper- 


tahankan bayinya hingga 
bisa melahirkan seperti ini. Yakni rahimnya akan 
diangkat karena sel kanker sudah menyebar ke seluruh 


ovarium. Itu artinya nanti dia tidak akan bisa hamil lagi. 


Seandainya dia mau merelakan bayinya mungkin 


sejak awal operasi pengangkatan sel kanker bisa 


dilakukan. Tidak sampai pada tahap pengangkatan 


R 4 Ya rahim. Namun Ify tidak mau dan todak akan tega harus 
=W O -mengorbankan anak yang ada dalam kandungannya. 
La 
A 


"Sudah siap?" 


bius ke tubuhnya. Dan diapun tak sadarkan diri. 3 
KKK 7 

Liani dan keluarganya harap-harap cemas 
menunggu operasi Ify. Mereka hanya bisa berdoa untuk 
keselamatan Ify dan juga bayinya. Tak jauh beda dengan 
Rio yang merasakan gelisah luar biasa. Dia bahkan 
beberapa kali menghirup napas lalu menghembuskannya 
dengan kasar. Jari-jari tangannya bertaut saling 


menggenggam. 


'Kamu yang kuat ya Fy. Aku janji aku ga bakalan 
ngecewain kamu lagi. Aku hanya akan membuat kamu 
dan anak kita bahagia. Dan semoga setelah ini kamu 


mau kembali lagi sama aku' 


Operasi terasa lama sekali. Hal ini disebabkan Ify 


yang menjalani dua operasi sekaligus. Yakni operasi 


pd A caesar untuk melahirkan bayinya. Sekaligus operasi 
| “) 


pengangkatan rahim untuk mengangkat sel kankernya. 


menggunakan pakaian operasi pun keluar dari sana. “« 


TA « 

7 

"Gimana operasinya dok?" Tanya Liani langsung — j € 
Dp 


Yy 


menghampiri dokter. 


* Alhamdulillah bayinya sudah berhasil dilahirkan. 
Jenis kelaminnya perempuan. Dan kami sudah 


memasukkannya di ruang inkubator. Hanya saja..." 


"Hanya saja apa dok?" Tanya Liani langsung. 
Entah kenapa dia merasa tiba-tiba perasaannya tidak 


enak. 


"Pasien kritis, dia tak sadarkan diri setelah 


melahirkan" 


Dunia Rio terasa runtuh seketika saat mendengar 
jawaban dokter itu. Dia menggelengkan kepalanya tidak 
percaya dengan apa yang dikatakan dokter. Sementara 


Liani sudah menangis di pelukan Devana. 


A 
y 
5 `“ m," Anak saya akan baik-baik aja kan dok?" Tanya 


“ ani berlinang air mata. 
2 “amu-akan berusaha melakukan yang terbaik Bu. 


fga doakan yang terbaik" kata 
Ja 


lagi. 
"Ify, Deva. Dia bakal baik-baik aja kan?" “a/n - 1 

| i j LA « Ai 

ya Ah 


"Ify pasti baik-baik aja ma. Aku yakin dia kuat" A " Y% 
A 


kata Devana. Tak bisa dipungkiri kalau dia juga merasa 
sedih mendengar berita ini. Devana menoleh kepada 
suaminya yang menepuk bahunya pelan seolah 


memberikan kekuatan untuknya. 


Rio mengusap wajahnya kasar. Lalu diapun pergi 
dari sana dan menuju ruang inkubator. Rio melihat bayi- 
bayi yang ada di sana dari pintu kaca. Lalu diapun 
mengedarkan pandangannya mencari bayinya. Matanya 
memanas saat membaca tulisan bayi Ny. Ifyra Sherly V 


disana. 


Di sana bayinya yang masih tampak merah dan 


sangat mungil harus berada di sana. Bayi yang sempat 

¿7a tak dia inginkan kehadirannya. Nyatanya kini bayi itu 

>= W “8 ada. dihadapannya meskipun belum cukup umur dan tak 
| “/ 


M 
bisa dilahirkan normal. 


Dada Rio sesak melihat ini semua. La 1 
menggerakkan tangannya pada kaca seolah 
menyentuh bayinya itu. | 
"Lihat anak kita Fy, dia cantik seperti kamu Dia 
bahkan masih sangat kecil dan butuh kamu. Aku mohon 


kamu bertahan ya Fy. Demi anak kita" lirih Rio pilu. 


Setelah dari ruang inkubator, Riopun memutuskan 
untuk pergi ke musholla. Dia mengambil air wudhu dan 
shalat. Tak lupa dia juga memanjatkan doa untuk 


keselamatan Ify. 


"Ya Allah, maaf jika selama ini aku lupa akan 
keberadaan-Mu. Maaf jika aku jarang mengunjungi 
rumah-Mu. Aku tau dosaku bahkan amat banyak. 
Terutama pada mantan istriku. Tapi kini aku datang 
memohon pada-Mu. Tolong selamatkan dia ya Allah. 


Tolong angkat semua penyakitnya. Bawa dia kembali 


Ali YA 
ng. ar Aku mohon ya Allah, kabulkan lah doa hamba-Mu 


lagi bersama kami. Anak kami masih memerlukan sosok 


yarigapenuh dosa ini" 


mengakhiri doanya dengan menyebut nama 


mengusap wajahnya yang kembali 


(YA 


A e= A 
bertepatan dengan dokter dan perawat yang keluar, darioa | 
7.” 


ruang operasi. i nA 
"Gimana keadaan Ify?" Tanya Rio pada mereka 
semua. 
"Ify, dia koma" 
KKK 
Rio setiap hari mengunjungi Ify dan bayi mereka. 
Dia tak ada lelahnya mengajak Ify bicara meskipun Ify 


yang dinyatakan masih koma. Dia berharap Ify segera 


bangun dan membuka matanya. 


"Please kamu bangun Fy. Aku ga tega liat kamu 


kayak gini. Anak kita membutuhkan kamu Fy" 


"Sayang, bangun ya. Aku cinta sama kamu. Kamu 


ga mau liat anak kita apa?" Lirih Rio untuk yang 


Y kesekian kalinya. Dia mengecup kening Ify dengan 


“ “fembut lalu dia kembali duduk di kursi samping tempat 


yag Pd Dia tak pernah melepaskan genggaman 
| Ra ra dari Ify. 


dan tidak ada tanda-tanda kalau dia akan bangun. Rio. 


TA 
pun bergantian dengan keluarga Ify menjaganya. “ 


"Ify pasti sudah maafin kamu Yo. Kamu ga perlu 
kayak gini lagi. Kamu harus melanjutkan kehidupan 
kamu seperti biasa" ujar Liani yang datang dan 
menyentuh pundak Rio. Dia bisa melihat penyesalan Rio 


selama ini. 


"Enggak bu. Saya akan tetap menunggu Ify. Saya 
mencintai dia. Saya ga akan pernah meninggalkan dia 


lagi" 
"Tapi dokter mengatakan kalau Ify... Hiks" 


Liani tak bisa melanjutkan kata-katanya karena 
sedih. Tadi dia baru saja menemui dokter. Dan dokter 


tidak bisa memastikan kapan Ify sadar. Bisa saja 


NT Ya sebentar atau bahkan lama. Tidak ada kepastian kapan 
MN Wb anaknya itu membuka mata. 
| uk 


A 
"Dokter bukan Tuhan bu. Aku yakin Ify pasti akan 
matanya. Dia pasti ingin bertemu anak kami. 


| | Satu 


zanka anyawa untuk melahirkan putri 


lagi. Dia menghapus air mata yang ada 


matanya. 


"Tolong, ijinkan saya disini menunggu Ify. Saya 
janji ga akan menyakiti Ify lagi. Saya akan 
membahagiakan Ify dan anak kami. Saya ingin rujuk 


jika Ify sudah sadar nanti" 


"Semua itu saya serahkan lagi pada Ify, Yo" 


KKK 


Sudah tiga bulan lamanya, Ify bahkan masih 
belum sadarkan diri. Riopun masih tetap setia 
mengunjungi Ify setiap harinya. Tak lupa dia juga 


mengunjungi bayi mereka yang ada di ruang inkubator. 


Rio merasa senang karena anak mereka kini telah 
dinyatakan sehat dan telah keluar dari inkubator 
seminggu yang lalu. Dia dengan hati-hati menggendong 
bayinya itu dan membawanya ke ruang rawat Ify. 
nana buah hatinya itu di samping Ify yang 
tidak sadarkan diri. 


cantik seperti kamu. Aku yakin nanti dia juga akan, 
zZ 
menjadi gadis sebaik kamu. I love you, sayang. Cepat 


bangun dan temui anak kita" 


"Aku sayang dan cinta sama kamu Fy. Aku akan 


nikahin kamu lagi setelah kamu sadar nanti. Kita rawat 


anak kita sama-sama ya sayang" 


KKK 


1 Tahun Kemudian - 


kelasnya dan langsung 
menghampiri Karina. 
Mereka ingin segera 
pulang karena Ify yang 
sudah merindukan buah 
hatinya. Sepanjang jam 


kuliah tadi dia selalu 


kepikiran anaknya. 


"Ga sabar amat sih neng, udah kangen banget ya 
sama Freya?" Tanya Karina pada Ify yang nampak 


tergesa-gesa keluar dari kelas. 


Freya Khanza Altezza, nama putri cantik yang Ify 
lahirkan lebih dari setahun yang lalu. Rio lah yang 


pemberi nama anak mereka itu saat dia koma dulu. 


ha "Banget, Na. Dari tadi gue kepikiran dia terus. Gue 


T 


ya: 
Ify keluar dari 4 A 


karena tadi pagi Ify dijemput. 


Ify sebenarnya ingin cuti kuliah kembali karena 
ingin merawat putrinya. Namun mama dan kakaknya 
memaksanya untuk melanjutkan kuliah dulu. Daripada 


nanti kelamaan cuti dan berakibat berhenti kuliah. 


Sudah setahun yang lalu dia bangun dari koma. 
Pertama kali yang dia lihat saat membuka mata dulu 
adalah Rio yang menangisinya. Juga anak mereka yang 
ada disampingnya. Rio yang waktu itu menyadari kalau 
dia telah sadar pun langsung memeluknya erat. Laki-laki 
itu juga memberikannya ciuman bertubi-tiba di 


wajahnya. Hingga akhirnya dia tersadar dan memanggil 


dokter. 


al Q Yg vA Saat itu, dia dinyatakan telah sembuh dan 
P r “diperbolehkan pulang setelah tiga hari kemudian. Rio 
7 ja selalu mengunjunginya dan untuk melihat 


a..Bahkan sampai saat ini pun Rio selalu 


| Eye 


Rio. Dia bahkan bisa melihat Rio yang telaten mehgurus 4 


dia tolak. Hingga mungkin kini Rio sudah bosan untuk 


TA 
anak mereka. Rio berkali-kali mengajaknya rujuk namu 


memintanya kembali. 


Ify juga sudah tahu kalau Dio, kembaran Rio 
sudah sembuh. Laki-laki itu pernah mengunjunginya 
juga. Dia bersyukur karena laki-laki itu bisa meleeati 
masa sulitnya. Kakaknya pun sudah meminta maaf dan 
dengan baik hatinya Dio pun sudah memaafkannya. Kini 


tidak ada lagi dendam diantara mereka. 


Ify memasuki rumahnya dan langsung masuk ke 
kamar. Dia membersihkan tangan dan kakinya terlebih 


dahulu sebelum dia menghampiri buah hatinya. 


"Makasih ya ma, udah jagain Freya hari ini" kata 


Ify pada mamanya. Dengan hati-hati dia mengangkat 


Pa . . . 
AA putri cantiknya itu ke dalam gendongannya. Lalu 
ti 


diberinya kecupan di pipi anaknya itu. 
Bukan sama mama kamu harusnya bilang 
d dik Lian tersenyum. Sementara Ify 
: n ie TAA Enya tak Aa 


— 
"Maksud mama? Bukannya mama yan 


jagain Freya?" 


"Enggak Fy. Yang jagain Freya ayahnya sendi”, | 


kata Liani lagi. 


Ify melebarkan matanya tak percaya. Sudah dua 
minggu ini Rio tak pernah datang ke rumah lagi. Ify 
sebenarnya sedikit kecewa dengan hal itu. Dia masih 
berharap Rio tetap memperjuangkannya. Namun 
nyatanya sudah dua minggu Rio tak datang. Dan sialnya 
dia kangen. Dia merindukan laki-laki yang merupakan 
ayah dari bayinya itu. Tapi perkataan mamanya barusan 


tentu saja membuatnya heran. 


"Bukannya mas Rio udah ga datang kesini sejak 


dua minggu yang lalu?" 
"Kata siapa?" 


Ify makin mengernyitkan keningnya tak mengerti. 


4 YA "Dia gorap hari datang kesini. Ya meskipun setelah 


"sa pergi ke kampus dan pulang sebelum kamu 


TA 


A 
Dia datang hanya untuk melihat putr 


Tidak untuk bertemu denganku. 


, f AA 
diaa | 


v 
"Kan kamu sendiri yang ga mau rujuk sama 


Nu 


lagi. Makanya dia datang cuma buat anak kalian. Biar, / AS 


YP 
bagaimanapun dia ayah dari anak kamu, sayang" A 
"Jadi dia sengaja datang setelah aku pergi dan 
pulang sebelum aku datang karena ga mau ketemu aku?" 


Tanya Ify tak percaya Rio seperti itu. 
"Itu ga benar, Fy" 


Ify membalikkan badannya saat mendengar suara 
Rio. Dia bisa melihat Rio berada di depan pintu 


kamarnya seraya tersenyum. 


"Aku memang ga datang saat ada kamu. Tapi 
bukan karena aku menghindar atau ga cinta lagi sama 
kamu. Aku cuma ingin kamu menyadari kehadiran aku 
Fy. Sudah setahun lebih aku nunggu kamu dan ga ada 
jawaban. Dan kini aku ingin menanyakan hal itu sekali 
lagi Fy. Aku cinta sama kamu. Kamu mau gak nikah lagi 


sama aku?" 


Ify terdiam saat Rio melangkah s sma REM 
padanya. Lalu laki-laki itupun berlutut di hadapannye 


dengan kotak cincin yang terbuka padanya. JA 


yi 4 

"Aku udah ga sempurna lagi, mas. Aku ga akan vå 
bisa beri kamu anak lagi" ujar Ify tiba-tiba. Hal itulah 
yang selama ini menjadi alasannya tidak menerima Rio 
kembali. Sementara Ri tampak  mendongakkan 


wajahnya menatap wajah Ify. 


"Aku ga masalah soal itu sayang. Aku mencintai 
kamu apa adanya. Aku hanya ingin kamu menjadi teman 
hidup aku. Lagipula kita sudah memiliki seorang putri 
yang cantik. Satu anak sudah sangat cukup bagi aku Fy" 


"Jadi please, aku mohon. Jangan tolak aku lagi Fy. 
Aku benar-benar cinta sama kamu" lirih Rio. Dia 


menunggu jawaban Ify. 


| Ify menatap mata Rio untuk mencari kebohongan 
N| 7 Ya disana. Namun yang dia temukan hanyalah 
h “Ya. kesungguhan. Diapun menatap mama, kakak dan kakak 
7 i Eha, Karina dan juga Bik Tuti bergantian. Mereka 
1 nganggukan kepalanya. Hal itu karena mereka 


mang Lg sudah benar-benar berubah. 


be my wife again” mohon Rio lagi. Dia tak tahu aka n BN 


seperti apa jadinya kalau Ify menolaknya lagi. 


< 
Rio menatap Ify sekali lagi. Ify masih sjaa dina IN n 
dan tak berbicara. Hingga akhirnya Ify meraih A 
tangannya agar berdiri. Lalu Ify yang menggendong bayi 
merekapun langsung memeluknya. Dia pun 


menggerakkan tangannya balas memeluk Ify. 
"Aku mau mas" 


Tidak ada kalimat yang lebih indah bagi Rio saat 
ini selain tiga kata yang keluar dari bibir manis 
wanitanya itu. Air mata luruh membasahi pipinya saat 
Ify menerima lamaranya. Ini lah yang benar-benar 
lamaran pertamanya yang sesungguhnya. Dan dia akan 
menjadikan pernikahan kedua mereka tak akan 


terlupakan. Dia akan melakukan dengan benar kali ini. 


Tanpa dendam, dan hanya akan ada cinta. 
KA "Ilove you, honey" kata Rio lagi. Dia menangkup 
Wajah Ify dan mencium keningnya. Lalu dia pun 


dukkan wajahnya dan mencium bibir Ify. 


menggoda pada Ify dan Rio. 


"Sepertinya kedatangan gue ganggu ya. Ingat Yo, 
bukan muhrim. Kalian belum nikah lagi" kata Dio 
tertawa. Dia menghampiri dan melepaskan pelukan 
keduanya. Rio nampak berdecak kesal. Sementara Ify 
wajahnya sudah memerah. Bisa-bisanya dia berciuman 


dengan Rio di depan semua orang. 


"Mama ikut bahagia buat kamu, sayang" kata 


Liani memeluk Ify" 

"Makasih ma" 

Kini semuanya berubah. Yang dulunya dia tak 
pernah diinginkan, kini dia menjadi perempuan paling 
yang diinginkan. Terutama oleh laki-laki yang 


merupakan mantan sekaligus calon suaminya itu. 


KKK 


Y 
Yu YA 


“s,lIfy dan Rio telah usai EREE memang 


pertamaan" jawab Rio seraya mengedipka. Matanya 


TA AM 
pada Ify. y Pp 2 


STAY 


"Apaan sih mas" kilah Ify seraya memalingkan 


wajah. Pipinya merona karena perkataan Rio itu. 


"Mau kan?" Goda Rio lagi. Dia menjawil dagu Ify 
dan menghadapkan wajah istrinya itu padanya. Lalu 
diapun menyentuhkan bibirnya di bibir Ify. Dia kecup 


dengan lembut dan penuh perasaan. 


"Kenapa sayang?" Tanya Rio saat Ify menahan 
dadanya ketika dia ingin mendorong Ify rebah di kasur 


bersamanya. 


"Ada yang masih mengganjal di hati aku. Kamu 


sama Gisela pernah ngapain aja dulu?" Tanya Ify. Dia 


hanya ingin memastikan apa yang dulu pernah 
“Pa dilihatnya. 
Agi 
>i “8 Y A " è 2 PA BII 4 
| “XX Kami cuma ciuman. Just it!" Jawab Rio. 
A 


kas 


2 "Yakin? Ga pernah berhubungan suami istri?" 


sayang. Aku cuma pernah ngelakuinnya sama 


Tapi malam itu, kenapa dia bisa ada 


kamu? Dia pakai kaos kamu, dan kamu ga pakai atasan 


Baju kalian juga ada di lantai" Un 


"Waktu itu aku memang sedikit khilaf, sayang. <- 3 


Kami berciuman sambil melepas pakaian masing- 
masing. Tapi aku berani sumpah kalau kami ga sampai 
begitu. Aku langsung mengentikannya saat itu juga" 


jelas Rio. 
"Beneran?" 


"Iya" jawab Rio seraya menganggukan kepalanya 
mantap. "Yaudah ini kapan mulainya kalau bicara 
mulu?" Tanya Rio. Kali ini dia benar-benar mendorong 
Ify hingga rebah di kasur dengan dia di atasnya. Lalu dia 
bungkam bibir istrinya itu dengan ciuman bibirnya. 


Mereka pun menjadikan malam itu, malam pertama 


pernikahan mereka yang tak akan terlupakan. 


Ify nari x ! 
selimut untuk KAN $ 
tubuh Para... | 
Badannya terasa remuk 
karena Rio tak hanya 
sekali melakukannya. 
Suaminya itu beberapa 


kali sukses membuatnya 


ter-hempas oleh gairah. 
Bagian kewanitaannya juga sedikit nyeri akibat sudah 
terlalu lama tidak digauli. Ditambah dia hanya pernah 
sekali melakukannya dulu bersama Rio. Wajahnyapun 
kembali merona saat Rio memeluknya dari belakang dan 


menciumi leher dan telinganya. 


"Makasih ya sayang, kamu udah mau jadi istri aku 
R «Ya lagi. Aku janji ga bakalan pernah nyakitin kamu. Z love 
ĝ 
-W “8 . Yon, istriku sayang" ujar Rio yang membuat Ify semakin 
5 Ld 


tersenyum lebar. 


aku ngelakuinnya dengan cara yang ga benar" 
Blush 


Wajah Ify memerah mendengarnya. Apalagi 


suaminya itu malah mengelus pipinya lembut. 
"Apa sih mas!" Kilah Ify. 


Rio yang menyadari istrinya salah tingkah pun 
hanya terkekeh kecil. Lalu dia bawa Ify ke dalam 
pelukannya. Dikecupnya dengan sayang puncak kepala 
Ify. 


"Aku bahagia bisa punya kamu Fy. Kamu itu 
perempuan paling baik yang pernah aku temui. Aku 
menyesal pernah menyia-nyiakan kamu, sayang. 
Maafkan sikap aku sama kamu dulu ya. Maafin 


kebodohan aku" 


Rio meletakkan dagunya di atas kepala Ify. Dia 


Al YA 
AU mendongakkan wajahnya untuk menghalau air mata 
SY D- o Me janny g 


yang, ingin keluar dari matanya. Dia teringat lagi 


akan memberikan kebahagiaan untuk ke kO 


mereka. 


"Aku sudah maafin kamu, mas" jawab wi PI Dia 
mengeratkan pelukannya pada pinggang Rio. Rio pun- 1Y 
membalasnya dengan tak kalah erat. Rio lalu 
menundukkan wajahnya dan meraih bibir Ify dalam 
ciumannya. Dikecupnya penuh cinta bibir lembut 


istrinya itu. 


"Makasih sayang" Rio melepaskan ciumannya dari 
sang istri. Dia tahu kalau Ify sudah sangat kelelahan 
akibat ulahnya tadi. Dan dia tidak ingin semakin 
membuat Ify lelah dengan memintanya lagi. Ify sukses 
menjadi candunya, bahkan sejak pertama kali mereka 


melakukannya. 


KKK 


Ify tersenyum melihat Rio yang tertidur sambil 
memeluk putri kecil mereka di atas tubuhnya itu. Dia 
lala mendekat pada keduanya dan meraih Freya ke 
dlam gendongannya. Anaknya itu langsung 


oe dan kaii minum Diiia ú pun 


Ify mengusap rambut anaknya itu. 1 


menyesal karena sudah memperjuangkan anaknya iñi. 


"Sehat-sehat ya sayang. Kamu itu malaikat mama 
satu-satunya. Mama sayang kamu" ujar Ify. Dia 
menunduk dan mengecup dahi anaknya itu dengan 


sayang. 


Baginya, Freya itu sangat berarti. Freya hadir 
disaat dia dan Rio sudah tidak bersama lagi. Freya lah 
satu-satunya yang dia miliki dari hasil pernikahan 
mereka. Freya yang menguatkannya dan membuatnya 


bertahan. 


"Maaf ya sayang. Andai aku dulu ga jahat sama 
kamu. Mungkin semuanya ga bakal terjadi. Kita pasti 
masih bisa punya anak dan memberikan Freya adik. 


pg Mantan aku" 


1 A. yAfy yang menyadari Rio sudah bangun pun 


Pi y 
( i 
å y d 


YA pasa suaminya itu. Dia menyentuh tangan 
. "Mas ga perlu minta maaf. Ini udah jadi 
aha Kuasa mas. Yang penting kita 
ut Ify yang diangguki Rio. 


la AN akun 
A BE 
D 


"I love you sayang" 


"Love you too mas" 


Ify memejamkan matanya meresapi ciuman Rio d 
keningnya. Dia ikut tersenyum membalas senyum 


suaminya itu. 


"Yang semangat belajarnya ya... Jangan ngelirik 
cowo lain. Ingat udah punya anak sama suami" nasehat 


Rio yang membuat Ify tertawa kecil. 


"Iya mas. Kamu juga hati-hati di jalan" pesan Ify 
yang diangguki Rio. Dia menyalami tangan Rio lalu 
turun dari mobil suaminya itu. Setelah itupun Rio 
melajukan mobilnya meninggalkan Ify. Ify pun juga 


segera masuk ke kampusnya. 


"Ciyeee makin lengket aja sih" goda Karina yang 


datang-datang langsung menghampiri Ify. 
A "Apa sih, Na" jengah Ify. 

"Hahah. Gue ikut senang karena akhirnya dia 
h Fy. Dia keliatan sayang dan cinta banget sama 
igang diangguki Ify. 
KIA- 
— x 


Na 
POM 


SAY 
1 


setahun lebih" 


"Itu semua karena lo emang pantas 
diperjuangka, Fy. Lo itu perempuan baik. Laki-laki 


manapun beruntung bisa milikin lo" 


"Bisa aja sih lo. Lo juga, semoga cepat dapat 
suami" 


"Aamiin doain aja" jawab Karina seraya 


tersenyum penuh makna. 
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Ify tersenyum seraya menggandeng lengan Rio. 
Sementara sebelah tangan suaminya itu menggendong 
buah hati mereka. Suaminya itu mengajak mereka jalan- 


jalan di saat hari libur. 


"Maaf ya sayang, kalau baru sekarang aku bisa 


Ali YA 
ANU kayak .gini sama kamu. Dulu aja aku bahkan ga peduli 
Y “8 yag 48 J ga p 


2 sama, kamu. Aku sering bersikap kasar ke kamu. Aku 


kita" bisik Rio di telinga Ify. Dia kecup puncakgkepal. 


istrinya itu dengan sayang. 


"Iya mas. Udah ah minta maafnya. Aku Sp 
maafin kamu" balas Ify. Dia menghirup udara j e | 
pegunungan yang sangat segar. Dia peluk pinggang A 
suaminya itu yang langsung dibalas pelukan erat oleh 


Rio. 


"Papa sayang kalian berdua" kata Rio lagi. Dia 
mencium pipi Ify dan Freya bergantian. Ifypun juga 


melakukan hal yang sama. 


"Makasih karena kamu sudah bertahan nunggu aku 


dulu, mas" 


"Pastilah aku nunggu kamu. Kamu aja bisa 
bertahan meskipun aku sakit. Aku ga bakalan 
melepaskan kamu. Karena aku sudah jatuh cinta sama 


kamu, sayang" 


"Aku ga tau kapan tepatnya aku mulai cinta sama 
A 
kamu. Apakah saat pertama kali aku mencium bibir 
A 


kamu, atau saat kita menyatu untuk pertama kalinya, 


pungkiri karena aku benci keluarga kamu. Maafin iku, 
TA 
7 


" 


ya 

Ify hanya menganggukan kepalanya dalam 
pelukan Rio. Dia menatap putrinya yang tampak 
tersenyum. Dia bersyukur karena anaknya bisa 
merasakan kasih sayang ayahnya. Tak seperti 


peekiraannya dulu. 


"Makasih juga karena kamu sudah 
mempertahankan anak kita. Padahal dulu aku sangat 


bajingan. Aku bahkan maksa kamu minum-" 


Ify langsung menutup mulut Rio dengan 
tangannya. "Ga usah dibahas lagi ya mas, kita mulai 


semuanya dari awal lagi. Kita lupain yang dulu-dulu" 


| "Iya sayang. Aku benar-benar beruntung punya 
N 4 ľa kamu. Makasih sudah jadi istri dan ibu untuk anak aku" 
ai 


~- 


ZA fy lagi dan lagi menganggukan kepalanya. Dia 
| Ga senyum meresapi ciuman lembut Rio di dahinya. 


Ti“. 
< 
Tg 


N 


— 


Ini sebenarnya acara honeymoon yang Rio rencanaka 
| tep 

Namun mereka tak mau meninggalkan Freya” Karen 2 
TAN 


sebentar saja rasanya mereka akan sangat merindukan 


putri cantik mereka itu. 
"Mas pelan-pelan ah" tahan Ify saat Rio melepasi 
pakaiannya dengan tak sabaran. Bahkan piyama yang Ify 
pakai kancingnya ada yang lepas. 
"Kenapa sih kamu itu menggoda banget, hmm?" 
Tanya Rio setelah dia berhasil melepas kaosnya sendiri. 


Dia mendongakkan dagu Ify lalu mengecup bibirnya. 
Sementara tangannya meremas lembut payudara sang 


istri. Dia dorong Ify hingga rebah di sofa dengan dia di 


atasnya. 
"Mas yang kenapa jadi mesum?" Tanya Ify balik. 


"Kamunya aja yang ga tau gimana aku sebenarnya, 


y fa 
“8 sayang" sahut Rio tersenyum nakal. Lalu dia langsung 
| G y 

turun dan menciun payudara Ify. Ify bahkan mendesah 


n dibuatnya. 


Ciuman dan sentuhan yang dilakukan Riog 


mereka sudah sama-sama telanjang. Rio bahkan sudah, 
TA 
memasukinya dan mulai menggerakkan pinggulnya 


perlahan. 


"Masss" Ify memeluk leher Rio saat gerakan Rio 
semakin cepat. Wajahnya terdongak ke atas karena rasa 
nikmat. Sontak saja hal itu dimanfaatkan Rio untuk 
mengecup lehernya. Sementara kakinya menjepit 


pinggul Rio. 


Ify terhempas saat badai kenikmatan itu 
melandanya. Rio juga ambruk di atas tubuhnya. Keringat 


sudah membasahi tubuh mereka dan menjadi satu. 


Ify tersenyum dan menyentuh wajah Rio. Lalu dia 


memejamkan mata saat Rio mencium bibirnya. 


"Makasih ya sayang" ujar Rio yang diangguki Ify. 


KKK 


Extra Part 2 


Rio mefhasuk - 


zZ « ih 

kamar dan BA A~ 
u Ya 

melihat istrinya yang 4 N 


tampak berkutat di depan 
cermin. Dia melang- 
kahkan kakinya men- 
dekati sang istri lalu 


mendekapnya ke dalam 


pelukan hangatnya dari 


belakang. 


"Jangan dandan cantik sayang. Nanti banyak yang 
ngeliatin kamu, aku ga suka. Biar buat aku aja keindahan 
kamu" bisik Rio. Dia menyenderkan wajahnya di 
lekukan leher Ify. Dihirupnya aroma lembut yang 


menguar dari tubuh sang istri. 


"Nanti kamu malu lagi bawa aku, kalau aku ga 


"Kata siapa?" 


kan t 


RAN 


au sendiri gimana mantan kamu dulu" 


kamu itu yang paling cantik" 


« 
"Kamu salah mas. Ada yang lebih cantik dari aku) ? 
y 


"Siapa?" 


"Anak kita lah" sahut Ify tersenyum. Rio pun juga 


ikut tersenyum karenanya. 


"Aku ga nyangka loh mas, kalau ternyata Dio 
sama Karina ada hubungan. Pantes aja kemarin pas aku 
tanyain soal calon dia senyum doang" ujar Ify teringat 
percakapannya dengan Karina beberapa waktu yang lalu. 
Dia sama sekali tidak menduga kalau hari ini Karina 


akan menikah dengan Dio, kembaran Rio. 


"Aku emang udah lama tau. Tapi kata Karina 


jangan bilang kamu dulu. Biar surprise katanya" 


"Ih kamu kok jahat ga ngasih tau aku sih?" Rajuk 


Ify manja. 
< ya. yAYa kan aku udah janji, sayang. Udah yuk 
N peramekat" kata Rio lagi. Dia mengulurkan tangannya 


Ifypun langsung menyambutnya. Mereka 


menuju tempat diadakannya acara pernikahan 
TE 


"Freya ga nangis kali yah mas? Kak D Deva 


a 


menghubungi aku sampai sekarang" gumam fy dal aa 


mereka sudah di mobil dan dalam perjalanan. Tadiepagi” 
y-€ 
2 
AI 

N 


TA 
Devana datang untuk menjemput Freya. Ify Ta 2 
- 


saja kakaknya ikut mengasuh anaknya juga. Karena 


sampai saat ini kakaknya itu belum juga hamil. 


"Kayaknya engga deh. Anak kita itu pinter. Kayak 
mamanya" sahut Rio lagi. Dia menyentuh hidung 


mancung Ify dan mencubitnya gemas. 


"Apaan sih kamu mas. Main cubit-cubit aja" Ify 
cemberut dan pura-pura kesal yang membuat Rio 


terkekeh. Lalu dia menyenderkan kepalanya di bahu Rio. 
"Makasih ya mas, kamu udah mencintai aku" 


"Aku yang harusnya makasih sama kamu, sayang. 
I love you. Jangan pernah tinggalin aku ya" pinta Rio 
yang diangguki Ify. Rio pun mencium puncak kepala Ify 


dengan penuh cinta. 


memeluknya. 


"Selamat ya Na. Semoga kalian selalu bahagia." 
Gue asli ga nyangka kalau lo bakal nikah sama kak Dio." 
Ujar Ify sambil cipika-cipiki dengan Karina. 


"Makasih ya Fy. Iyakan namanya juga kejutan 
buat lo" sahut Karina seraya tersenyum simpul. 
"Kalian semua kok jahat banget sih?" 


"Bodo!" 


"Haiii Freya. Cantik banget sih 
keponakannya aunty" kata Karina berpindah pada Freya. 
Dia mencium bayi mungil yang ada dalam gendongan 
Rio itu. Karina paling gemas dengan anak Ify dan Rio 


itu. 


"Udah-udah Na. Lo ga boleh dekat-dekat Freya 


dulu. Gue masih kesal lo nyembunyiin berita bahagia ini 
Al . 


~- 


(Ya 


4 dari P 
CA 
D 


"2Karina terkekeh. " Masih ngambek aja sih. Rayu 


kak biar ga ngambek lagi" kata Karina pada 


" . ni a A 
Nanti malam aja" sahut Rio penuh 


Sementara Ify wajahnya memerah. 
A 
Woahhh boleh juga" kata Karina tertawa. TA mh 


n 
~ 
"Kamu apa-apaan sih mas. Kenapa jadi peda dia“ AN “ 

ujar Ify cemberut. à 

"Aku ga belain dia sayang. Lagian kamu bisa bales 

dia kan" sahut Rio. Ify mengernyitkan keningnya tak 


mengerti. Namun kemudian dia mengangguk paham saat 


Rio membisikkan sesuatu padanya. 


"Titip keponakan yang lucu-lucu ya Na, Kak. Biar 


Freya ada temennya" 


"Pasti Fy. Tenang aja kalau soal itu" jawab Dio 
yang membuat Ify tersenyum puas. Gantian Karina yang 


wajahnya memerah. 


"Jangan lupa siapin diri lo ya, Na. Kak Dio 


kayaknya ga sabar lagi tuh. Awal-awalnya emang sakit 

AU loh. Na. Tapi kalau udah lama bakal enak kok. Good 
(A 

| = ` tuck ya lepas segelnya" kali ini berganti Ify yang tertawa 

setelah berhasil membisikkan kalimat itu kepada 


nya itu. Dia merasa puasa karena wajah Karina 
T 


"Andai aja rahim kamu ga diangkat kayaknya 
kamu udah hamil lagi deh sayang" ujar Rio. Dia”. 
s4 


meletakkan dagunya di atas bahu telanjang Ify. Lagi-lagi — 1Y 


mereka kembali melakukannya. Tidak hanya pengantin 
baru saja. Mereka pun rutin untuk bercinta. 


"Maaf ya mas" 


"Kenapa mesti minta maaf? Kan kita juga udah 
punya Freya" 
"Tapi aku ga bisa ngasih kamu anak lagi 
"Bagi aku itu, adanya kamu dan Freya udah lebih 
cukup kok sayang. Aku bersyukur punya kalian berdua 
I love you, sayang" 
"I love you too mas 


Ify memejamkan matanya saat Rio mencium 


A | y a bibirnya. Lalu suaminya itu kembali menindihnya dan 
N melanjutkan kegiatan mereka berbagi kenikmatan 


~- 
KKK 


ma y - 
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< 


kedua. Mereka sengaja mengadakan acara $ 


makan bersama. 
" Hu ek " 


Mereka semua serempak menoleh pada Devan A ” 
yang tampak menutup mulutnya. Dia langsung berlari 


menuju toilet. Bagas pun langsung menyusul sang istri. 


"Kenapa kak?" Tanya Ify. Dia dan mamanya ikut 


menyusul Devana. 


"Ga tau nih. Tiba-tiba aja perut aku mual banget" 
jawab Devana. Dia merasa lemas dan berpegangan pada 


Bagas. 
"Jangan-jangan kamu hamil, sayang" 
"Masa sih ma?" 


"Kayaknya sih" 


"Coba tes aja dulu kak. Tapi kayaknya beneran 
(YA hamil deh" kata Ify. Devana pun mengangguk. Dia dan 
YG Béas pergi untuk memeriksakannya ke dokter. 


Ify berharap kakaknya itu hamil. Karena sudah 
dari dua tahun kakaknya berumah tangga dengan 


asbelum dikaruniai anak juga. 


ternyata Devana memang positif hamil. 


menangis bahagia seraya memeluk sang suami. 


"Aamiin mas" sahut Karina. 


KKK 


"Aku bahagia deh mas. Akhirnya kak Deva hamil 
juga" ujar Ify seraya membawakan minuman untuk Rio. 
Dia baru saja menidurkan Freya sehingga dia bisa 
melakukan pekerjaan yang lain. Salah satunya 
membuatkan suaminya minum. Lalu mengantarkannya 


ke ruang kerja suaminya itu. 
"Aku juga ikut bahagia sayang" 


"Minum dulu, mas" Ify meletakkan gelas minuman 


itu di sisi kanan meja kerja Rio. 


Fa "Makasih ya" Rio tersenyum manis pada Ify. Lalu 


AG Ye p enn Ify di atas pahanya. Dia peluk pinggang 


~- 


lalu meneguknya sedikit demi sedikit. 4 K 
A Bh 
"Teh bikinan kamu selalu aja enak. Makasih ya, | “Ii 
Y 
sayang" puji Rio. A 


"Sama-sama mas" sahut Ify. 
"Tapi manis banget sayang" 


"Masa sih mas? Perasaan takaran gulanya pas 


deh?" Bingung Ify. 
"Iya. Soalnya aku minumnya sambil liatin kamu" 
Blush 


Wajah Ify langsung memerah karenanya. Rio yang 


melihat itupun langsung mengecup pipinya. 


"Apasih mas" kilah Ify. 


"Aku gak pernah bosan bilang kalau aku cinta 


sama kamu Fy" 
5. 
“ LA "Aku juga" 


NE 
Extra Part 3 


ISA ne Rio tersenyum, 
A) WA h D à s è 7 A 2 
INC), melihat wajah istrinya 
| & \ N s < | 
Za TM yang memerah. Dia 
| Ae menunduk dan mencium 
bibir istrinya itu. 
Ciumannya pun 
langsung disambut oleh 


Ify. Hingga akhirnya dia 


semakin memperdalam 


ciuman mereka. 


"Masih sore mas" tahan Ify saat melihat Rio yang 


seperti ingin menerkamnya hidup-hidup. 


"Ya terus?" Tanya Rio menggoda. Dia mendorong 


Ify agar melangkah mundur. Lalu dia hempaskan tubuh 


| istrinya itu hingga terduduk di atas kasur. Diapun 
P Ya kembali mencium bibir istrinya lagi dan mulai 


ss YA 
“ melumatnya. 
, A 


| pa matanya saat melihat Rio yang 


` 


Satu kancing kemejanya sendiri. 


a . a. 
| Ç i mer acafti: 
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Hingga suaminya itu melepas 


menyisakan celananya saja. 
7 aga 

"Aku mau kamunya sekarang sayang" bisik, Riog < 

- 


P 3 


sensual. Dia dorong Ify agar rebah di atas ranjang, j | 
N 
A 


dengan dia di atasnya. 
"Tapi masih sore mas...." tolak Ify lagi. 
"Bentar aja kok. Janji ga bakal lama" 


"Kamu mana pernah mainnya ga lama sih mas? 


Sekali doang ya?" 


"Iya sayang. Kita mainnya cepat aja. Aku udah ga 
tahan lagi" sahut Rio. Dia langsung saja membungkam 
bibir Ify dengan ciumannya. Sementara tangannya 
bekerja melucuti pakaian istrinya itu. Hingga kini 
tangannya sudah bisa menyentuh payudara Ify yang 
tanpa penghalang lagi. 


Ify menggigit bibir bawahnya untuk menahan 
Oa yang ingin keluar saat ciuman Rio berpindah ke 
A 


dadanya. Suaminya itu mulai mencium dan melumat 


puting payudaranya dengan buas. Sementara yang 
nya dia remas dengan lembut. Rio terlihat suka 


i MmemaiiKanpayadaranya itu. 


benamkan jari telunjuknya di liang kewanitaan Ify. “« 


TA 


Desahan yang tadi coba Ify tahan akhirnya lolos 


saat merasakan jari Rio mulai mengobrak-abrik 
miliknya. Dia bahkan refleks membuka kakinya saat Rio 


juga menciumi kewanitaanya. 


"Masshh...." Lenguh Ify tertahan. Dia meraih dan 
menjambak rambut Rio karena rasa nikmat yang dia 
rasakan. Apalagi Rio menambah jarinya yang ada di 
kewanitaan Ify dan mengocoknya semakin cepat. 
Hingga akhirnya Ify tak tahan lagi. Dia pun mengalami 


pelepasannya yang pertama. 


Rio tersenyum melihat wajah cantik Ify yang 
dipenuhi keringat saat istrinya itu mencapai puncaknya. 


Dia pun menarik jarinya yang basah dengan lendir 


TA kewanitaan milik Ify. Lalu dia pun mulai mensejajarkan 
aj , boa tubuhnya dengan sang istri. Digesekkannya pelan 


m kejantanannya setelah dia melepasi celana dan celana 


“2 A N masuk kejantanannya di 


A 
AJ 
2 
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b 


menyatu seutuhnya. Milik Ify yang 


memudahkan Rio untuk bergerak. Apalagi “suara 


Y í 
perpaduan kelamin mereka terasa nyata di JA. | 


Ditambah dengan suara desahan merdu milik mereka 


berdua. 


Rio memompa istrinya dengan gerakan yang 
lamban pada awalnya. Namun Ify malah meminta 
dipercepat. Dia pun menurutinya dan menambah tempo 
gerakannya. Hingga istrinya itu tak berhenti mendesah 
yang membuatnya semakin bersemangat menggerakkan 


pinggulnya. 
"Masssh" 


"Iya sayang....." Sahut Rio. Dia meremas payudara 
Ify bersamaan dengan mencium bibirnya. Sementara 
pinggulnya bergerak kian cepat. Hingga akhirnya Ify 


mengejang dengan kewanitaannya yang semakin 


| “8 mengetat. Rio pun langsung menambah tempo 
8.3 


hujamannya agar lebih cepat dan dalam. Hingga setelah 


eberapa hujaman kuat mereka berdua sama-sama 


leher istrinya itu. Sementara Ify masih mengitur, 
TA 
napasnya. si 


Ify tersenyum saat melihat Rio mengangkat wajah 
dan menatapnya. Lalu suaminya itu mendaratkan satu 
kecupan di dahinya. Dia melepaskan pelukannya pada 
Rio saat suaminya itu ingin menyingkir dari atas 


tubuhnya. 


"Selalu senikmat ini" bisik Rio yang membuat 


wajah Ify merona. 
"Apa sih mas" kilah Ify malu. 


"Udah ah aku mau mandi dulu. Nanti Freya 
bangun" kata Ify seraya melilitkan selimut ke tubuhnya. 
"Ga usah ditutup lagi juga ga papa kok sayang. 


Aku kan udah melihat bahkan merasakan semuanya 


sa 


7 ma > . 
eberapa n kemudian.... 
PAN * 


“ | ag 
tangannya menyambut Freya yang berlari ke arahnya. IN 
Lu 


“3 
Dia peluk dan cium rambut putrinya itu dengan sayange j 4 


N 


Sudah sebulan ini dia terpaksa meninggalkan Ify dan 
anaknya karena tuntutan pekerjaan. Dan tentunya dia 


sangat merindukan keduanya. 
"Fey, kangen papa" 


"Papa juga kangen banget sama kamu, sayang" 
sahut Rio. Baginya berat kalau harus meninggalkan anak 
dan istrinya. Tapi ya mau bagaimana lagi, dia harus 


profesional dengan pekerjaannya. 


Ify tersenyum melihat Rio dan Freya yang 
berpelukan erat. Dia bahagia karena suaminya sangat 
menyayangi anak mereka. Dia pun berjalan mendekati 


keduanya. 
"Sama aku ga kangen?" Tanya Ify iseng pada Rio. 


"Pasti kangen lah sayang" sahut Rio. Dia 
skan pelukannya dari Freya dan beralih pada 


itu. "Apalagi sama goyangan kamu. Kangen 


banget" tambah Rio berbisik di telinga Ip 


senyum mesumnya itu. 
"Mesum kamu mas!" Jengah Ify karena d 1 | 
7.” 
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masih ada Freya. 
"Yuk ah sayang kita masuk" ajak Rio. Dia 
langsung membawa Freya ke dalam gendongannya. Lalu 
dia rengkuh pinggang Ify dan mengajak keduanya 


masuk ke rumah. 
Kak 


Ify membawakan minuman dan cemilan untuk 
anak dan suaminya itu. Lalu dia ikut bergabung bersama 


mereka. 
"Gimana sekolahnya sayang?" Tanya Rio pada 


Freya. 
"Seru pa... Fey punya banyak temen. Iya kan ma?" 


jg TANYA Freya beralih menatap Ify. 


N; 
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CA y Alya" sahut Ify. 
"Ga ada yang nakal sama kamu kan?" Tanya Rio 
o digelengi putrinya itu. Riopun mengacak 


EA KA Freya lah harta berharga satu- 


A e 
Selama Rio pergi, Freya sudah mulai 


Dia cukup menyesal karena tidak bisa ikut menga 


anaknya pergi sekolah. TA | 
JA MA 
"Fey kok ga punya adek sih ma? Tadi di sekolah; mA 
ip 
temaen-temen pada cerita soal adek mereka loh. Fey A 


sendiri yang ga punya" ujar Freya terdengar sedih. 


Ify dan Rio sontak saling tatap setelah mendengar 
pertanyaan putri mereka itu. Ify tak jarang merasa sedih 
karena kenyataannya yang tak bisa memberi Rio anak 


lagi. 


"Kan ada dek Arka sama dek Tania sayang" kata 
Rio menyebutkan nama anak Devana dan juga Karina. 


Toh mereka juga adik sepupunya Freya. 
"Itu beda pa. Maksudnya adek Fey dari mama" 


"Mama ga bisa ngasih kamu adik sayang" kata Ify 


seraya mengusap rambut anaknya itu. 


"Kenapa ma?" Bingung Freya. 
v £ p gung rrey 
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Ta "Mama kan dulu pernah sakit. Makanya mama ga 


bi amil lagi. Kamu liat sendirikan foto pas kamu 


cm sih-kecil? Mama bahkan ga bisa ngelahirin kamu 
Y x ~" 
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"Maafin pertanyaan Fey ma" Freya langsung" . 
memeluk Ify karena sadar kalau dia sudah membuat — i 3 


mamanya bersedih. 


"Iya ga papa sayang" sahut Ify seraya balas 


memeluk putrinya itu. 


"Jadi kamu ga perlu sedih lagi karena ga punya 
adek ya sayang. Bilang aja adek kamu itu Arka sama 


Tania" kata Rio berusaha menghibur anaknya juga. 


"Iya pa" 


Ify mengernyitka 
A 
keningnya melihat R 


dulu. Semenjak suami- 
nya pulang seminggu 
yang lalu Rio tak pernah 
meminta untuk berhu- 


bungan suami istri. Dia 


| jadi bertanya-tanya apa 
yang terjadi pada suaminya itu. Padahal mereka sudah 
tidak bertemu sbeulan lamanya, ditambah dengan 


seminggu lagi. 


Ify melangkahkan kakinya menuju cermin. Dia 


mencoba meneliti apakah ada yang salah dengan 


penampilannya sehingga membuat Rio tak berhasrat. 


Dia bertanya-tanya apakah dia sudah tidak cantik 


>Dan .apa yang terjadi pada keesokan harinya 
uriga. Karena pagi-pagi sekali 
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sudah ada yang menelpon Rio. Dan Rio langsuñ : 


mengikuti suaminya itu. 


"Iya, cantik kok. Cocok buat kamar anak kami 


nanti" 


"Kamar anak kami?" Bingung Ify. Dia mencoba 
menajamkan pendengarannya. Dia jadi bertanya-tanya 


siapa yang sedang menghubungi suaminya itu. 


Hingga kebingungannya itu semakin berlanjut 
karena Rio sering pulang telat. Dia pun mulai berpikiran 
yang tidak-tidak. Dia mulai mengira Rio selingkuh 


dengan perempuan lain dan akan segera memiliki anak. 


Apakah Rio melakukan ini karena sudah bosan 
padanya? Atau karena Rio ingin punya anak lagi? Ify tak 
tahu jawabannya. 


KKK 


YA 
“m, "Dari mana aja kamu mas? Baru pulang jam 


"Ya kerja lah sayang" 


belakang. 


"Jujur sama aku mas. Kamu punya simpanan?" 


Tanya Ify langsung. 
"Simpanan apa sih?" 


"Kamu itu berubah mas. Kamu beda setelah 
pulang dari kerja sebulan lalu. Kamu punya wanita lain 
kan? Jawab aku mas! Kamu udah bosen sama aku? 
Kalau kamu bosen kamu tinggal bilang aja!" Ify tak 
sadar sudah melampiaskan kekesalannya selama ini. Tak 


sadar air matanya pun sudah luruh membasahi pipinya. 
"Siapa bilang aku bosan sama kamu?" 


"Buktinya kamu ga pernah nyentuh aku lagi! 


Kamu pasti ada perempuan lain kan mas. Ngaku!" 
a "Udah ah aku capek" 


Ma Ify semakin sakit saat melihat Rio yang malah 
emgabaikannya begitu saja. Dugaannya kalau Rio 
ayat wanita lain sepertinya tepat sasaran. Tapi 


| ak ini padanya? 


memikirkan Rio yang semakin hari makin berubah, Dia" A 
sakit melihat suaminya seperti itu. Dia seperti — { 
kehilangan sosok suami yang sangat mencintainya dulu. 
Yang ada hanyalah Rio yang cuek dan tak peduli pada 


perasaannya. 


"Mama jangan sedih" ujar Freya seraya memeluk 


Ify. 


Ify balas memeluk Freya erat. Cuma Freya lah 
yang kini menjadi penghiburnya dikala Rio sering pergi 
entah kemana. Dia pernah mencoba mengikuti Rio. 
Namun suaminya itu terlalu pintar sehingga yang dia 


temui hanya Rio bersama rekan kerjanya. 
"Mama ga sedih sayang" sahut Ify. . 


"Kalau ga sedih ga mungkin mama nangis" kata 
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Aly 
«Io, Freya lagi. 
K- YA 
“m, Mama cuma kelilipan aja kok" bohong Ify lagi. 
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juga. Dia sangat yakin kalau sekarang Rio pasti Sedang | | 
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bersama wanita simpanannya hingga melupaka di 
N 


keberadaannya. 


"Kamu jahat mas! Aku pikir kamu bakal 
selamanya mencintai aku. Tapi nyatanya aku salah. 
Kamu berubah. Kamu ga kayak dulu lagi" lirih Ify pilu. 
Dua kali dia merasa dicampakkan seperti ini oleh Rio. 


Dan rasanya sangat sakit sekali. 


"Aku benci kamu mas!" Jerit Ify. Namun dia 
terdiam saat merasakan sebuah pekukan dari 


belakangnya. 


"Aku cinta kamu" balas suara yang sudah pasti 
sangat Ify hafal di luar kepala. Namun dia bingung sejak 
kapan Rio ada di kamar? Dan kenapa Rio bisa-bisa 


memeluknya dan mengatakan kalau suaminya itu 


encintai kamu. 
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* "Kamu jahat! Kamu ga cinta lagi sama aku!" 


'Kata siapa? Aku selalu dan selamanya cinta sama 
Na e . . > . 
kamu y yanggpkata R10 lagi. Dia semakin mengeratkan 
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pelukannya pada Ify. Selama ini dia sudah mena 


dan tentu saja itu sangat sulit. 
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"Lalu kenapa ga pernah nyentuh aku lagi? Kamu 
s 
juga sering pergi dan pulang larut. Kamu ada wanita lain <- a 


kan?" 
"Ga ada sayang. Aku beneran kerja" 
"Bohong!" Sela Ify cepat. 
"Sumpah" 


"Aku ga percaya. Buktinya aku pernah mergokin 
kamu telponan sambil bilang anak kami nanti. Apa 


namanya kalau bukan selingkuh?" 


"Ga ada sayangku, beneran deh. Kamu cuma salah 


paham aja" 


"Salah paham apanya?" Sengit Ify. 


"Jangan marah dulu dong sayang" pinta Rio. Dia 


PN 
N YA mengulurkan ponselnya kepada Ify. Sontak saja Ify 


yg 
= "bingung karenanya. 
Sa A 


keningnya tak mengerti. 
"Gimana? Suka ga?" 


"Ini apa?" Tanya Ify bingung. Dia menggeser foto 


yang ada di galeri ponsel Rio. 


"Ini rumah baru kita. Aku sudah beli dan desain 


khusus buat kamu. Gimana kamar anak kita nya suka?" 
"Jadi itu maksudnya buat Freya?" 


"Memangnya kamu pikir siapa lagi? Cuma buat 
kamu dan Freya sayang. Aku cintanya cuma sama kamu 
aja. Ga mungkin aku selingkuh dari kamu" kata Rio 


seraya mengecup kening Ify. 


"Terus siapa yang nelpon mas waktu pagi-pagi 


banget itu?" 


"Itu Dio sayang. Dia yang bantu aku" 


ih A "Jadi beneran ga ada wanita lain?" Tanya Ify 
ud 


"Sumpah demi Allah. Ga ada. Cuma kamu satu- 


| Eps 


nyentuh aku hampir dua bulan?" 


g , 
"Ya ditahan-tahanin dulu lah. Kan mau bikin" , 
y 


surprise buat kamu" 


"Dasar jahat!" Ify langsung melemparkan 


bantalnya ke Rio. 


"Iya aku emang jahat. Aku udah bikin kamu 


nangis tengah malam begini" 
"Aku benci kamu mas" 
"Aku cinta kamu" 


"Udah jangan marah lagi. Mending kita kangen- 
kangenan dulu. Aku udah kangen banget ini sama kamu" 
kata Rio seraya menangkap tangan Ify yang ingin 


memukulinya. 


"Ga mau" 


(YA "Ayolah, masa ga kasian aku udah lama ga dapat 
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A jatah dari kamu" 
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"Salah siapa?" 


Bujuk Rio lagi. Dia 


pakaian mereka. 


"Pelan-pelan aja mas. Aku ga bakal kabur" kata Hy | 


saat melihat aksi tak sabaran Rio. 


"Habisnya udah kangen banget sayang" sahut Rio. 
Diciumnya bibir Ify seraya meremas dadanya untuk 
merangsang istrinya itu. Hingga setelah Ify mulai rileks 
dia pun membenamkan kejantanannya di dalam 


kewanitaan Ify. 


"Happy anniversary pernikahan kita sayang" bisik 
Rio di depan bibir Ify. Ah sekarang Ify tahu kenapa Rio 
mengerjainya. Karena tepat hari ini. Ulang tahun 
pernikahan kedua mereka yang ke enam tahun. Kenapa 


dia bisa melupakan momen sepenting itu? 


SELESAI 


